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sesunggubnya Kami telab mendatangkan sebuab Kitab kepada mercka.” Apa
yang dikatakan Ibnu Jarir tersebut masih perlu pertimbangan, yaitu bahwa
penjelasan itu di luar pembahasan dan tidak mempunyai landasan. Yang jelas
bahwa setelah Allah Ta'ala memberitahukan kerugian yang mereka derita di
akhirat kelak, Allah menyebutkan bahwa Allah telah menjauhkan alasan
mereka di dunia dengan mengutus para Rasul kepada mereka dan juga menurun-

kan kltab k1tab Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang berikut ini,
EN ) 35 e bedas gy 3% "Dan Kami (Allah) tidak akan mengadzab mereka,

sebelum Kami mengutus seorang Rasul.” (QS. Al-Israa': 15)

Oleh karena itu Allah berfirman, € 4. jb: N jJJ@ J’a $ "Tidaklah mereka
menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) al-Qur'an itu. " Maksudnya,
apa yang dijanjikan kepada mereka, yaitu berupa adzab, siksaan, Surga dan
Neraka. Demikian dikatakan oleh Mujahid dan ulama-ulama Iaunnya Sedang-
kan Imam Malik mengatakan: "Yaitu balasannya."

Ar-Rabi' bin Anas mengatakan, “Senantiasa akan datang kebenaran
demi kebenaran dari al-Qur’an itu, sehingga datang hari hisab (perhitungan),
sehingga para penghuni Surga masuk Surga, dan para penghuni Neraka masuk
Neraka. Maka pada hari itu, tuntaslah kebenaran al-Qur’an itu.”

Firman-Nya, € A b ¢ ¥ "Pada bari datangnya kebenaran pem-
beritaan al:Qur'an itn. " Yaitu hari Kiamat. Demikian dikemukakan oleh Ibnu
'Abbas, ¢ J» ot o 2 U4 $ "Berkatalah orang-orang yang melupakannya
sebelum itu. " Maksudnya, mereka yang t tidak mau mengamalkannya dan bahkan
melupakannya di dunia. € W1, 23 Tas 0 L Jgb b ) o, ol 6 d

"Sesunggubnya telab datang para Rasul Rabb kami membawa yang baq, maka
adakab bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at kepada /gami "
yaitu, menyelamatkan kami dari apa yang sedang kami alami ini. € 577 5 $
"Atzm dapatkab kami dzkembalzkan (ke duma) !

{0y 10 e y; i) M) 8 35 & sl 2 Rk “Sehingga kami
dapat beramal yang lain dari yang pemab kami keﬁa/ecm? Sungguh mereka telab
merugikan diri mereka sendivi dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka
ada-adakan.” Artinya, mereka benar-benar telah merugikan diri mereka sendiri
dengan masuknya mereka dan kekalnya mereka di dalam Neraka.

§ 04\ NG 4B oy 3 “Dan telab lenyap pula dari mereka apayang mereka ada-
adakan.” Maksudnya, apa yang mereka ibadahi selain Allah $ telah lenyap dari
diri mereka, sehingga mereka tidak memperoleh syafa’at, tidak mendapatkan
pertolongan dan tidak pula terselamatkan dari apa yang sedang mereka alami.
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Sesunggubnya Rabb kamu ialah Allab yang telab menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Allabh bersemayam di atas 'Arsy. Allah me-
nutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (di-
ciptakan-Nya pula) matabari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintabkan
banyalab bak Allah. Mabasuci Allab, Rabb semesta alam. (QS. 7:54)

# memberitahukan bahwa Allah adalah Rabb yang telah men-
ciptakan alam ini; langit, bumi dan juga seisinya dalam enam hari. Sebagaimana
hal itu telah dijelaskan oleh beberapa ayat di dalam al-Qur'an.

Keenam hari itu adalah; hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan
Jum'at. Di dalamnyalah seluruh penciptaan diselesaikan dan di dalamnya pula
Adam %8} diciptakan.

Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah setiap hari dari keenam hari
tersebut sama seperti hari-hari yang ada pada kita sekarang ini? Ataukah setiap
hari itu sama dengan seribu tahun, sebagaimana yang telah dinashkan oleh
Mujahid dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan hal itu diriwayatkan dan riwayat
adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas.

Sedangkan hari Sabtu di dalamnya tidak terjadi penciptaan, karena ia
merupakan hari ketujuh. Dan dari itu pula hari itu dinamakan hari Sabtu,
yang berarti pemutusan/penghentian.

Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Hurairah
%, di mana ia berkata: "Rasulullah # pernah menarik tanganku seraya ber-

sabda:

?)3 & sl u\n eS| ?f @ Jid By e g 5 )
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'Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, Allah /mencip/t;zkan gunung-gunung

di bumi itu pada hari Ahad, menciptakan pepohonan di bumi itu pada hari

Senin, menciptakan hal-hal yang dibenci pada hari Selasa, menciptakan cahaya
pada hari Rabu, menyebarluaskan binatang pada hari Kamis dan menciptakan

DA AT £ L LV gV gV gV gV gV gV gV LV LV LV oV 4V 2V g W Wy W Wy W W, W S S W S W W N WO W N TN W

i di e AT AP LV 2V gV gV 2V 4V o N W N W N W W N, W N W) O W

sir Ibnu Katsir Juz 8 391



=T ol SURAT AL A'RAAF PO E= m

(VY P LV N

W W O W W O K O W W W W X O O ) WP LV 2V 4P 4V 4P 4V 4V 4P 4P 45 oF oF o5 oF o

Adam setelah Ashar pada hant Jum'at sebagai ciptaan terakhir pada saat paling
akhir dari hari Jum'at, yaitu antara waktu Ashar sampai malam.""

(Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim bin al-Hajjaj
dalam Shahih Muslim dan Imam an-Nasa'i, dari Hajjaj Ibnu Muhammad al-
A'war, dari Ibnu Juraij, yang di dalamnya mengandung pengertian tujuh han,
sedangkan Allah # sendiri telah menyebutkan "dalam enam hari". Oleh
karena itu Imam al-Bukhari dan beberapa huffazh berpendapat mengenai hadits
ini dan menilainya berasal dari Abu Hurairah, dari Ka'ab al-Ahbar, bukan
sebagai hadits marfu'. Wallabu a'lam.)

Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, € =2 U= Sl o5 'y "Kemudian
Allah bersemayam di atas 'Arsy. " Mengenai firman Allah T2’ ala ini, para ulama
mempunyai pendapat yang sangat banyak sekali. Di sini bukan tempat pe-
maparannya. Tetapi dalam hal ini kami menempubh jalan para ulama salafus
shalih, yaitu Imam Malik, al-Auza'i, ats-Tsaurn, al-Laits bin Sa'ad, asy-Syafi'i,
Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu
maupun yang hidup pada masa berikutnya. Yaitu dengan membiarkannya
seperti apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/hakikatnya),
tasybib (penyerupaan) dan ta’thil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yang
terlintas pada benak orang yang menganut paham musyabbibab (menyerupakan
Allah dengan makhluk), maka makna tersebut terjauh dari Allah, karena tidak
ada sesuatu pun dan c1ptaan Allah % yang menyerupavNya Seperti yang
difirmankan-Nya berikut ini, § juadl ol Gry oD deaS (IS "Tidak ada se
suatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allablab yang Mabamendengar lagi
Mahamelibat.” (QS. Asy-Syuura: 11)

Tetapi persoalannya adalah seperti apa yang dikemukakan oleh para
imam yang di antaranya adalah Na'im bin Hammad al-Khuza'i guru al-Bukhar,
1a mengatakan: “Barangsiapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya,
maka 1a kafir. Dan barangsiapa mengingkari sifat yang telah Allah berikan
untuk diri-Nya sendirt, berarti 1a juga telah kafir.” Dan tidaklah apa-apa yang
telah disifatkan Allah Ta'ala bagi din-Nya sendirt dan oleh Rasul-Nya merupa-
kan suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan bagi Allah 3%
setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Qur'an yang jelas dan hadits-
hadits shahih, dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta
menafikan segala kekurangan dari dir-Nya, berarti 1a telah menempuh jalan
petunjuk.

Dan firman-Nya, € i Afiiz o] JJ\ = 3 "Allah menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat.” Artinya, kegelapan malam
menghilangkan cahaya siang dan cahaya siang melenyapkan gelapnya malam.
Masing-masing dari keduanya mengikutinya dengan cepat, tidak ada yang
terlambat satu dari yang lainnya. Tapi jika salah satu pergi pasti yang lainnya
akan muncul dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa
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Ta'ala berfirman, € » 2l o202 2 200 230 L5 we Uiy “Yang mengikuti-
nya dengan cepat. Dan’ (Allah juga menciptakan) matahari, bulan dan bintang-
bintang (yang masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.” Di antara para
ulama ada yang menashabkan (membaca dengan harakat fathah) dan ada juga
yang merafa’'nya (membaca dengan harakat dhammah).” Keduanya mem-
punyai makna yang berdekatan. Artinya, bahwa semuanya itu berada dalam
kendali dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, Allah # memperingatkan,

& 80 520 UNTY “Tngatlab, menciptakan dan memerintab it hanya hak Allah.”
Maksudnya, Allah mempunyai kekuasaan dan kendali. § Loial O & 855 3
"Mabasuci Allah, Rabb semesta alam.”

T
~ 4/,}/ //:// g, ot ke

Y)/ (oo Qﬁ\ﬁéy i:a\gak_:b)&_,@’ 55 ek s
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Berdo'alab kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
(QS. 7:55) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allab) memperbaikinya. Dan berdo'alab kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesunggubnya rabmat
Allab amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 7:56)

rp Wy Wy, W Wy, W W W, W W W W W Wy W W, Wy W

Allah Tabaaraka wa Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya supaya
berdo'a kepada-Nya, yaitu do'a untuk_ kebalkan mereka di dunia dan akhirat
mereka. Di mana Allah berfirman, € 2 G’ Al (..<J | ,m\ % "Berdo 'alab kepada
Rabbmu dengan berendab diri dan suara yang lembut.” Ada yang mengatakan,
maksudnya dengan merendahkan diri dan penuh ketenangan, serta suara
lembut. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta'ala berikut ini,

§ s — 2 S 3% "Dan sebutlah nama Rabbmu dalam batimu.” (QS. Al-
A’raaf: 205)

Dan dalam ash-Shahibain (kitab Shahih al-Bukbari dan Shahib Muslim)
disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia
mengatakan, orang-orang mengangkat suara mereka sambil berdo’a. Kemudian

Rasulullah #& bersabda:

* Empat imam qira-at dari yang tujuh membacanya dengan nashab (fathah), kecuali Ibnu ‘Amir,
1a membacanya dengan r4fa’ (dhammah).
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"Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak

berdo'a kepada Rabb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya yang kalian
seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat."

'Abdullah Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak bin Fadhalah,
dari al-Hasan, ia berkata, "Dahulu adakalanya seseorang hafal seluruh isi al-
Qur'an, tetap: orang-orang tidak mengetahuinya. Ada juga seseorang yang
sangat pandai dalam banyak ilmu fiqih, tetapi orang-orang pun tidak me-
nyadarmya Dan sampai-sampai adakalanya seseorang mengerjakan shalat
yang panjang di rumahnya sedangkan ia memiliki tamu, tetapi para tamu itu
tidak mengetahuinya. Dan kami telah menyaksikan beberapa kaum yang tidak
ada suatu amal di muka bumi ini yang mereka mampu mengerjakannya secara
sembunyisembunyi, lalu menjadi terang-terangan selamanya. Dan sesungguhnya
pada zaman dahulu kaum muslimin berusaha keras dalam berdo'a, sedangkan
suara mereka tidak terdengar melainkan hanya bisik-bisik antara mereka
dengqn Rabb mereka. Yang demikian itu karena Allah # telah berfirman,
6 Uik, &l ‘,SJ 1523 ¥ "Berdo'alab kepada Rabbmu dengan berendab diri dan
suara yang lembut.” Hal itu karena Allah 3% menyebutkan seorang hamba yang
shahh (Zakana, pent.) yang Allah ridha pada perbuatannya, Allah berfirman,

§ G T &, sUs\ $ "Yaitu ketika ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang
lembut. "(QS. Maryam: 3)

Ibnu Juraij berkata: “Mengangkat suara, berseru dengan suara keras
dan berteriak di dalam do'a adalah makruh hukumnya. Dan diperintahkan
untuk berendah diri dan tenang.”

Kemudian diriwayatkan dari Atha al-Khurasani, dari Ibnu 'Abbas,
mengenai firman Allah Ta'ala, € 0830 XN 8% "Sesunggubnya Allab tidak
menyukai orang-orang yang melampani batas.” Yaitu dalam do'a dan juga dalam

hal-hal lainnya.
Mengenai firman Allah Ta'ala, € [.0550 (XY 803 "Sesunggubnya Allab
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” Abu Mijlaz mengatakan,

yaitu dengan tidak meminta kedudukan para Nabi, karena aku pernah men-
dengar Rasulullah & bersabda:

(25l sBdl (B Oyl 2% 05T )
"Akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam do'a dan bersuci."

(Demikian pula hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, dari Abu Bakar
bin Abi Syaibah, dari ‘Affan, juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Musa bin
Isma'il, dari Hammad bin Salamah, dari Sa'id bin Iyas al-Jurairi, dari Abu

W W 4V 2V gV 2V 2V gV gV gV gV gV gV g W W W N W W Wy Wy Nrp, Nr) N0 WY

394 Tafsir lbnu Katsii




m %Z{C}: 7. SURAT AL A*RAAF j{:}i% |

Na'amah, dan namanya adalah Qais bin 'Abayah al-Hanafi al-Bashri. Dan hadits
tersebut berisnad hasan la ba'sa bibi (haditsnya bisa dipakai). Wallahu a'lam.)

Firman Allah 3 selanjutnya, § G—>>s] 35 U@M &) PN P “Dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memper-
baikinya.” Allah Ta’ala melarang dari melakukan perusakan dan hal-hal yang
membahayakannya, setelah dilakukan perbaikan atasnya. Karena jika berbagai
macam urusan sudah berjalan dengan baik dan setelah itu terjadi perusakan,
maka yang demikian itu lebih berbahaya bagi umat manusia. Maka Allah Ta’ala
melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk beribadah,
berdo’a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri di hadapan-
Nya. Maka Allah pun berfirman, € Wb, W' - ,m\ 3% “Dan berdo 'alah /eepada
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan)."
Maksudnya, takut memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan dan
berharap pada pahala yang banyak dari sisi-Nya.

Kemudian Allah berfirman, € C) e ’:._»g SRRy ol $ "Sesunggub-
nya rabmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” Artinya,
rahmat-Nya diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat baik yang meng-
ikuti berbagai perintah-Nya dan menmggalkan semua Iarangan-Nya Sebagal—
mana firman Allah 8 berikut ini, € 0,55 [0 G5 TS 5 5 o) s P

"Dan rabmat-Ku meliputi segala sesuatn. Maka akan Aku tetapkan rabmat-Ku
itu untuk orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-A’raaf: 156)

(Dalam ayat 56 dan surat al-A’raaf itu,?") Allah # menggunakan kata
" dan bukan "% 3", karena kata rahmat itu mengandung makna tszwab
(pahala) atau karena rahmat i ity dlsandarkan kepada Allah #. Oleh karena

itu, Allah berfirman "M\ e J» ' (Amat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik).

Mathar al-Warraq mengatakan:
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"Tuntutlah janji Allah dengan mentaati-Nya, karena Allah telah menetapkan

bahwa rahmat-Nya sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (taat)."
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).
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Dan Allablab yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rabmat-Nya (bujan); bingga apabila angin itu telab
membawa awan mendung, Kami balau ke suatu daerab yang tandus, lalu
Kami turunkan bujan di daerab itu, maka Kami keluarkan dengan sebab
angin itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan
orang-orang yang telab mati, mudab-mudaban kamu mengambil pelajaran.
(QS. 7:57) Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbub subur dengan
seizin Allah; dan tanab yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbub merana. Demikianlabh Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS. 7:58)

Setelah Allah Ta’ala menyebutkan bahwa Dia adalah pencipta langit
dan bumi dan Dialah pengendali, pemutus, pengatur dan penunduknya, serta
membimbing hamba-Nya supaya berdo'a kepada-Nya, karena Dia Mahakuasa
atas apa yang Dia kehendaki, Allah pun mengingatkan, bahwa Dialah Maha-
pemberi rizki dan menghidupkan kemball  orangorang yang sudah mat1 pada
hari Kiamat kelak, Allah berfirman, € /= ~U W s s 525 3 "Dan Allablab
yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira.” Maksudnya, angin itu
bertiup menerbangkan awan yang membawa air hujan.

Di antara para ahli qlra-at ada yang membacanya € 5 3% sebagai-
mana firman Allah 8, € <52 ~U0 5 Ol st ey 3 "Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya adalah, babwa Allab mengmm/ean angin sebagai pembawa
berita gembira." (QS. Ar-Ruum: 46)

Dan firman-Nya, € <> X L5 b "Sebelum kedatangan rabmat-Nya."
Maksudnya, sebelum kedatangan hujan.

Firman-Nya lebih lanjut, € Y& (o2 B0 15 % 3 "Sehingga apabila
angin itu telab membawa awan mendung. " Artinya, angin itu membawa awan-

awan yang mengandung banyak air hujan sehingga benar-benar berat dan dekat
dari bumi dalam keadaan pekat.

* Yang membacanya dengan € (=7 ¥ -dengan dhammah pada huruf “ba” dan mensukunkan
“syin”- adalah ‘Ashim. Ibnu ‘Amir membacanya dengan dhammah pada huruf “nun” dan
mensukunkan “syin”, € 1% $. Hamzah dan al-Kisa-i dengan fathah pada huruf “nun” dan
mensukunkan “syin”, € ;=5 $. Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan dhammah (pada
huruf “nun”) dan mendhammahkan “syin”, € 17%5'$.

W W 4V gV W gV gV gV gV gV gV gV gV o W W W W W W W T WA WA W)

Tafsir Ibnu Kats




m %%Oi 7. SURAT AL A*RAAF m%

Dan firman-Nya, § <2 Al Sy “Kami balau ke suatu daerab yang
tandus.” Maksudnya, ke daerah yang mati (tandus) tidak ada tumbuh-tumbuhan
sama sekali. Sebagaimana firman-Nya, € G- Fea P )‘Y (P@S U 3% “Dan suatn
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami
hidupkan bumz wu.” (QS, Yaasiin: 33) Oleh karena itu, Allah 8 berfirman,
& S o FOCEERg] K o & =6 “Maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu pelbagai macam buah-buaban. Seperti itulah Kami membangkitkan
orang-ovang yang telah mati.” Artinya, sebagaimana Kami telah menghidupkan
tanah ini setelah kematiannya, maka seperti itu pula Kami menghidupkan
jasad manusia pada hari Kiamar kelak, setelah akhir kesudahannya menjadi
hancur berantakan, Allah menurunkan air dari langit membanjiri bumi selama
empat puluh hari, dari itu tumbuhlah jasad manusia dalam kuburnya seperti
biji tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dalam tanah. Makna seperti ini cukup
banyak terdapat di dalam al-Qur’an, Allah membuat perumpamaan untuk
hari Kiamat dengan menghidupkan tanah setelah kematian (ketandusan)nya.
Oleh karena itu, Allah berfirman, ¢ ¢, S (._Qx! % “Mudab-mudaban kamu

mengambil pelajaran.”

Firman Allah Ta’ala berikutnya, € <, o3l 4 )C;"- LA A ¥ “Dan
tanab yang baik, tanaman-tanamannya tumbub subur dengan seizin Allah.”
Maksudnya, tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan
cepat dan baik. Seperti firman Allah # , 4 5 U G5, 3 “Allah menumbub-
kannya dengcm pertumbubcm yang baik.” (QS. Ali-'Tmran: 37). Firman-Nya,
§OKN =Y ez @y ¥ "Dan tanab yang tidak subur, tanaman- tanamannya
/mnya tumbuh susah payah." Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, seperti
misalnya, tanah yang berair (lembab serta asin) dan lain sebagainya.

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas mengenai ayat itu:
“Bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang disebutkan Allah bagi orang
mukmin dan orang kafir.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, bahwa
Rasulullah % bersabda:

\.g..»w\.gﬁ M)\uw,_ﬁ\ M\M“S.@Urw\wd,:m&mu:}_ﬁ)
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(e i s syt 5 0
"Perumpamaan terhadap apa yang diwahyukan Allah kepadaku dalam hal

ilmu dan petunjuk, yaitu bagaikan hujan lebat yang turun ke bumi. Maka
ada tanah yang subur yang dapat menerima air dan menumbuhkan tumbuh-
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L Y &V 4

tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Ada juga tanah gundul yang dapat
menahan air sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari air tersebut, |
sehingga mereka dapat minum, membert minum hewan, menyiram tanaman |
dan mengairi sawah. Dan ada juga tanah yang berupa tanah datar, tidak dapat
menahan air dan tidak pula menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Demikian
itulah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama Allah dan berguna
baginya apa yang diwahyukan kepadaku, lalu (setelah) 1a mengetahui, maka 1a
mengajarkan(nya). Dan (juga) perumpamaan bagi orang yang tidak mengangkat
kepalanya (memberikan perhatian) dan tidak mau menerima petunjuk Allah
yang diturunkan kepadaku.” (HR. Imam Muslim dan an-Nasa'i).
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Sesunggubnya Kami telab mengutus Nub kepada kaumnya, lalu ia berkata:
“Wabai kaumku beribadablab kepada Allab, sekali-kali tidak ada Ilah bagi-
mu selain-Nya.” Sesunggubnya (kalan kamu tidak beribadab kepada Allab),
aku takut kamu akan ditimpa adzab bari yang besar (Kiamat). (QS. 7:59)
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: “Sesunggubnya kami memandang
kamu berada dalam kesesatan yang nyata.” (QS. 7:60) Nub menjawab: “Hai
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalab utusan
dari Rabb semesta alam. (QS. 7:61) Aku sampaikan kepadamu amanat-
amanat Rabbku, dan aku memberi nasebat kepadamu dan aku mengetabui
dari Allab apa yang tidak kamu ketabui.” (QS. 7:62)

Setelah Allah # menyebutkan kisah Adam ¥£&l dan segala sesuatu yang
berkaitan dan berhubungan dengannya pada awal surat al-A’raaf, kemudian
Allah # mulai menyebutkan beberapa kisah para Nabi 38 secara berurutan.
Allah mulai dengan menyebutkan kisah Nabi Nuh 38, karena ia adalah Rasul
pertama yang diutus oleh Allah #% kepada penduduk bumi setelah Adam $&8.

‘§~J”<‘f uu;vi‘i;d\_g L;\ afm_nu,.(,_ﬁu.ms gxwd ﬁudmy “Lalu Nub
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berkata: ‘Wahai kauwmkn, beribadablah kepada Allab, sekali-kali tidak ada Ilah
(yang berbak untuk diibadahbi) bagimu selain diri-Nya. Sesunggubnya (kalau kamu
tidak beribadah kepada Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang
besar." Artinya, dari adzab pada hari Kiamat, jika kalian bertemu dengan Allah
Ta'ala sedang kalian dalam keadaan menyekutukan-Nya.

Firman-Nya, € ¢ .o 500 06 ¥ "Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata."
Maksudnya, para tokoh orang-orang terhormat dan para pembesar di antara
mereka, § cns JNo 5 33U $ “Sesunggubnya kami memandangmu berada
dalam kesesatan yang nyata.” Yaitu, seruanmu (Nuh) kepada kami untuk me-
ninggalkan peribadatan terhadap berhala-berhala ini, yang kami peroleh dari

nenek moyang kami.

Demikian itulah keadaan orang-orang yang berdosa (kafir), mereka
memandang orang:orang yang b baik berada dalam kesesatan. Seperti firman
Allah #, € 0 JTa N3G ol 1 6 rﬁj\ 53 % "Dan apabila mereka melibat orang-
orang mukmin, mereka mengatakan: ‘Sesunggubnya mereka itu benar-benar
orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Muthaffifiin: 32) Dan ayat-ayat lain (yang
semakna).

Firman Allah $¢ selanjutnya,

§ Ll o) Jru) Sy W (3 S J6 B "Nub menjawab: ‘Hai
kanwmku, tidak ada pada/eu kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalab utusan dari
Rabb semesta alam. " Maksudnya, aku (Nuh) bukanlah seorang yang sesat,
tetapi aku adalah seorang I Rasul dag Rabb Permhk dan Penguasa segala sesuatu.
P PR AR A i (,Lp\) (,Q maily o Ny (.LL $ "Aku sampaikan kepadamu
amanat-amanat Rabb/eu dan aku memberi nasihat kepadamu dan aku mengetabui
dari Allab apa yang tidak kamu ketahui. " Demikian itulah keadaan seorang
Rasul, ia adalah seorang penyampai risalah, (dengan perkataan yang™) fasih,
pemberi nasehat lagi mengetahui tentang Allah, di mana tidak ada seorang pun
dari makhluk Allah # yang dapat menandinginya dalam sifat-sifat tersebut.
Sebagaimana dijelaskan dalam Shahib Muslim, bahwa Rasulullah # bersabda
kepada para Sahabatnya pada hari 'Arafah, yang ketika itu mereka berada
dalam jumlah lebih lengkap dan lebih banyak:

ety (sl w e g \)S\.e(?u}.w‘..q\wgsujw(,&\ ) \.@,\
i g gl o MM}GW‘Q‘W‘e}?M
(g

"Hai sekalian manusia, sungguh kalian akan ditanyai mengenai diriku, maka
apakah yang hendak kalian katakan?" Para Sahabat menjawab: "Kami bersaksi
bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan dan telah menasehati."
Setelah itu Rasulullah & mengangkat jarinya ke langit, lalu ditunjukkan ke

arah para Sahabat seraya bersabda: "Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksi-
kanlah!"
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Dan apakab kamu (tidak percaya) dan heran, babwa datang kepadamu
peringatan dari Rabbmu dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan-
mu, agar dia memberi peringatan kepadamu dan mudab-mudaban kamu
bertakwa dan supaya kamu mendapat rabmar? (QS. 7:63) Maka mereka
mendustakan Nub, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang
bersamanya di dalam babtera dan Kami tenggelamkan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesunggubnya mereka adalah kaum yang
buta (mata batinya). (QS. 7:64)

Firman Allah # ini membentahukan mengenai keadaan Nuh, di mana
ia berkata kepada kaumnya, € 252 | 3 "Dan apakah kamu (tidak percaya) dan
heran.” Maksudnya, janganlah kalian heran terhadap semuanya ini, karena
bukan suatu hal yang mengherankan, jika Allah Ta'ala mewahyukan kepada
salah seorang di antara kalian semata-mata sebagai belas kasihan, kelembutan
dan kebaikan kepada kalian, untuk mengingatkan kalian, supaya kalian
menghmdan siksa Allah %8 dan supaya kalian tidak menyekutukan-Nya.
& O} (SJ.J 33 "Mudab- mztdalmn kamu mendapat rabmat."”

Firman Allah 3%, é Pt $ "Maka mereka mendustakan Nub." Artinya,
mereka tetap mendustakan dan menentangnya dan tidak ada dari mereka yang
beriman kepadanya, kecuali hanya sedikit sekali. Sebagaimana yang dinyatakan
dalam ayat lain. § <UL & A Ll 22G ¥ "Kemudian Kami selamatkan ia dan
orang-orang yang bersamanya di dalam babtera." Yaitu, sebuah kapal. Sebagai-
mana firman-Nya, § &0 e, 4 225G $ "Maka Kami selamatkan Nub dcm
para penumpang kapal itn." (QS. Al-' Ankabuut: 15). § GO 1,58 5 i & J.; 4P
"Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan a ayat-ayat Kami. "

Firman-Nya, € s U515 230 "Sesunggubnya mereka adalah kaum
yang buta.” Yakni dari kebenaran, mereka tidak dapat melihatnya dan tidak
dapat petunjuk untuk menuju kepadanya. Dalam kisah ini Allah Ta’ala men-
jelaskan, bahwa Dia menghukum musuh-musuh-Nya dan menyelamatkan
Rasul-Nya beserta orang-orang yang beriman, serta menghancurkan semua
musuh-musuhnya dari kalangan kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya:
$uL)’ adgy “Sesunggubnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami." (QS. Al-
Mukmin: 51)
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Demuikianlah sunnatullah yang berlaku pada makhluk-Nya di dunia dan
akhirat, bahwa kesudahan yang baik, kemenangan dan keberuntungan itu
adalah milik orang-orang yang bertakwa. Sebagaimana Allah telah membinasa-
kan kaum Nabi Nuh 3¢8 dengan menenggelamkan mereka dan menyelamatkan
Nabi Nuh %8 dan para pengikutnya yang beriman.

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Terasa sempit bagi kaum
Nuh tanah datar dan pegunungan.”

Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Allah
tidak mengadzab kaum Nuh, melainkan bumi ini dipenuhi oleh mereka, dan
tidak ada sebidang tanah pun kecuali sudah ada pemiliknya.”
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Dan (Kami telab mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. Ia
berkata: “Hai kaumku, beribadablah kepada Allah, sekali-kali tidak ada
Ilah (yang baq) bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa
kepada-Nyas” (QS. 7:65) Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya ber-
kata: “Sesunggubnya kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan
kurang akal dan sesunggubnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang
yang berdusta.” (QS. 7:66) Hud berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku
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kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Rabb semesta
alam. (QS. 7:67) Aku menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu
dan aku hanyalah pemberi nasebat yang terpercaya bagimu.” (QS. 7:68) Apa-
kab kamu (tidak percaya) dan heran, babwa datang kepadamu peringatan
dari Rabbmu yang dibawa oleb seorang laki-laki di antaramu untuk memberi
peringatan kepadamu. Dan ingatlah oleb kamu sekalian di waktu Allab
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah
lenyapnya kaum Nub dan Allab telah melebibkan kekuatan tubub dan
perawakanmu (daripada kaum Nub itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat
Allab supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 7:69)

Allah Ta’ala menyatakan, sebagaimana Kami telah mengutus Nuh

kepada kaumnya, maka Kami juga mengutus kepada kaum ‘Aad, saudaranya
sendir1, Hud.

Muhammad bin Ishaq berkata: "Mereka itu adalah anak-cucu 'Aad
bin Iram bin 'Uush bin Saam bin Nuh."

Namun menurutku (Ibnu Katsir): "Mereka adalah kaum 'Aad pertama
yang disebut Allah Ta'ala. Mereka itu semuanya merupakan keturunan 'Aad
bin Iram. Mereka terkenal dengan bangunan-bangunannya yang tinggi dan
kuat. Sebagaimana firman Allah 88: L
€01 G Wl Gloe 0 U s e st B e LS E S "Apakab kamu
tidak memperbatikan bagaimand Rabbmiu berbuat terbadap kaum 'Aad? Yaitu
penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum
pernab dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain." (QS. Al-Fajr: 6-8)
Hal itu karena kokohnya tenaga dan besarnya kekuatan mereka. Sebagaimana

difirmankan Allah %&:
T il el D T TR Gl 6 G s e 8 e e uy

-, ° Jo

Ul 1,187, 3% ait A

(o
"Adapun kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan divi di muka bumi tanpa
alasan yang benar dan berkata: 'Siapakah yang lebib besar kekuatannya dari
kami?' Dan apakab mereka tidak memperbatikan babwa Allab yang menciptakan
mereka adalab lebib besar kekuatan-Nya daripada merekas Dan adalah mereka
mengingkari tanda-tanda (keknatan) Kami." (QS. Fushshilat: 15).
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Tempat tinggal mereka di Yaman, di Ahgqaf, yaitu pegunungan pasir.
Ia* adalah orang yang paling mulia nasabnya di antara kaumnya, karena para
Rasul utusan Allah Ta'ala itu diambil dari kabilah yang paling baik dan mulia.
Tetapi kaum Nabi Hud ini sebagaimana kerasnya tubuh mereka, maka seperti
itu pula hati mereka mengeras. Mereka adalah umat yang paling keras men-
dustakan kebenaran. Oleh karena itu, Hud $48 mengajak mereka untuk

* Yaitu Nabi Hud %8,
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beribadah kepada Allah Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mentaati
dan bertakwa kepada-Nya.

§ s a1y L dh 500 06 3 "Para pemauka yang kafir dari kaumnya
berkata.” Yang dimaksud dengan al-mala’adalah orang-orang terhormat, para
pemimpin dan pemuka di antara mereka. € (350 [p ST 0, B 3 4750
"Sesunggubnya kami benar-benar memandangmu dalam keadaan kumng akal
dan sesunggubnya kami menganggapmu termasuk orang-orang yang berdusta.”
Maksudnya, kamu (Hud) berada dalam kesesatan, di mana kamu mengajak
kami untuk meninggalkan peribadatan kepada berhala menuju peribadatan
kepada Allah semata. Sebagaimana para pemuka kaum Quraisy merasa heran
terhadap ajakan peribadatan kepada Ilah yang satu, dengan ucapan mereka:
€0ty @ QN 5T 3 "Apakab ia menjadikan ilab-ilab itu, llab yang satn saja?"
(QS. Shaad: 5)

Nabi Hud berseru, € &l &) o3 U5, S5 B g;—’wir)’ CJG 3
"Hai kaumbku, tidak ada padaku /ee/eumngan akal sedikit pun, tetapi aku ini
adalab utusan dari Rabb semesta alam. " Maksudnya, aku tidak seperti yang
kalian anggap, tetapi aku datang dengan membawa kebenaran dari Allah,
yang telah menciptakan segala sesuatu, Allah adalah Rabb pemelihara dan
pemilik segala sesuatu.

§ Lol et o, 6) N, Pixb\f ¥ “Aku menyampaikan amanat-amanat
Rabbku kepada kamu dan’ aku banyalah pemberi nasibat yang terpercaya bagimn.”
Demikian itulah berbagai sifat yang dimiliki oleh para Rasul, yaitu menyampai-
kan, memberi nasihat dan dapat dipercaya.

Q(SJAMJF_QAL}JG_R{._(UUA ;:PS s of (,_’j,‘;, ¥ "Apakah kamu
(tidak percaya) dan heran babwa datang kepadamu peringatan dari Rabbmu
yang dibawa oleb seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan
kepadamu?” Artinya, janganlah kalian merasa heran jika Allah mengutus
seorang Rasul kepada kalian dari kalangan kalian sendiri, untuk memperingat-
kan kalian dari siksa Allah dan perjumpaan dengan-Nya, tetapi hendaklah
kalian memuji-Nya atas semuanya itu.

€ Y VR 1 ('_,{Ja} N1,55, % "Dan ingatlah olebmu sekalian
pada wakiu Allab menjadikanmu sebagai para pengganti (yang berkuasa) sesudah
lenyapnya kaum Nub." Maksudnya, hendaklah kalian mengingat nikmat Allah
yang diberikan kepada kalian, di mana Allah telah menciptakan kalian termasuk
keturunan Nuh, yang mana semua penduduk bumi dibinasakan Allah melalui
do'anya, ketika mereka menentang dan mendustakannya.

Kemudian Nabi Hud berkata, € A glx“ & V-% 553% "Dan Allab telab
melebibkan kekuatan tubub dan perawakan kamu (daripada kaum Nub itu).”
Artinya, Allah Ta'ala telah memberikan kelebihan pada bentuk tubuh kalian
atas umat manusia. Yaitu, Allah telah menjadikan kalian lebih tinggi daripada
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umat-umat lain dari jenis kalian. Sebagaimana firman-Nya dalam kisah Thalut,
& ol y all & i o3\5 s ¥ "Dan (Allah) menganugerabkan kepadanya ilmu yang
Luas dan tubub yang perkasa.” (QS. Al-Baqarah: 247)

§ & Y j;)fcs\; & "Maka ingatlah nikmat-nikmat Allab." Yaitu berbagai
macam nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kalian.
& Oy Sl Sy “Agar kamu mendapat /eebemntungan »" 39" (kenikmatan-
kemkmatan) merupakan bentuk j jama’ dari kata ", dan berdasarkan pen-
dapat lain adalah berasal dari kata ",JI".
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Mereka berkata: “Apakab kamu datang kepada kami, agar kami bhanya
menyembah Allab saja dan meninggalkan apa yang biasa disembab oleb
bapak-bapak kami maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada \
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 7:70) Ia berkata:
“Sunggub sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemaraban dari Rabb-
mu.” Apakab kamu sekalian bendak berbantah denganku tentang nama- \
nama (berbala) yang kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahal
Allab sekali-kali tidak menurunkan bujjab untuk itu? Maka tunggulab (adzab
itu), sesunggubnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamn.”
(QS. 7:71) Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersama-
nya dengan rabmat yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang
beriman. (QS. 7:72) )
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Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesombongan, kelaliman,
penentangan dan keingkaran mereka terhadap Hud %5
§ 20y Bl 05D {1V J6 3 "Mereka berkata, ‘Apakah kamu datang kepada kami,
agar kami /mnya menyembab Allah sa]a " Oleh karena 1tu, Hud %8 pun berkata
kepada mereka, § Caey [ V_QJ o (SJ; 753 % "Sunggub sudah pasti kamu
akan ditimpa adzab dan kemaraban dari Rabbmu. " Maksudnya, dengan ucapan
kalian seperti itu, sudah pasti kalian akan rnendapatkan adzab dan kemurkaan
dari Rabb kalian. Menurut suatu pendapat, kata " > ," (adzab, laknat) adalah
perubahan dari ">, (adzab) Dan dari Ibnu ‘Abbas, maknanya adalah ke-
murkaan dan kemarahan.

¢ PSJ\_\;j (.J [FRREAPLAN| & d_gjhbuf ¥ "Apakab kamu bendak ber-
bantah denganku tentang namda-nama (berbala) yang kamu dan nenek moyangmit
menamakannya?"” Maksudnya, apakah kalian akan berhujjah kepadaku mengenai
berhala-berhala yang kalian dan nenek moyang kalian telah menamainya
sebagai ilah-ilah, padahal semua berhala itu sama sekali tidak dapat memberikan
mudharat dan manfaat bagi kalian. Dan Allah Ta'ala sendin tidak memberikan
untuk kalian suatu hujjah atau pun Petun]uk atas penyembahannya Oleh
karena itu Dia berfirman, € (. bt (oSG ) 150636 0l 0 G K J5 2%
"Padabal Allah sekali-kali tidak menurunkan bujjah untuk itu. Maka tunggulah
(adzab itu), sesunggubnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamau. "

Yang demikian itu merupakan ancaman dan peringatan keras dari
seorang Rasul terhadap kaumnya. Oleh karenanya, hal itu dilkuti dengan firman-
Nya, € i 1515 Gy Bl x,ﬁu_),u\ 3 Uas 5 e 2257, wg_.,\.i\. 46 & "Maka
Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rabmat
yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang beriman. "

Allah 4% telah menyebutkan bagaimana mereka itu dibinasakan di
tempat-tempat lain dalam ayat al-Qur'an, yaitu dengan mengirimkan kepada
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak menyisakan sesuatu pun
yang dilandanya melainkan 1a jadikan hancur berantakan. Yang demikian itu
disebabkan karena mereka sangat sombong lagi angkuh. Allah Ta'ala mem-
binasakan mereka melalui hembusan angin yang sangat kencang yang dapat
menerbangkan salah seorang dari mereka ke udara, lalu menjatuhkannya ke
bumi dengan kepala di bawah sehingga kepalanya terp1sah dari badannya. Oleh
karena itu Allah 3§ berfirman, € £,5 55 5! P—@—’K & "Seakan-akan mereka
runggul-tunggul pohon kurma yang telak kosong (lapuk)." (QS. Al-Haaqqah: 7).

Muhammad bin Ishak mengatakan, "Mereka itu bertempat tinggal di
Yaman, antara Oman dan Hadramaut. Dengan kelebihan kekuatan yang
mereka miliki, yang diberikan oleh Allah, mereka menyebar luas di muka
bumi dan menjajah penduduknya. Mereka adalah penyembah berhala, maka
Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Hud %8, seorang yang bernasab paling
batk di antara mereka dan paling mulia kedudukannya. Ia perintahkan mereka
untuk mengesakan Allah semata dan tidak menjadikan ilah yang lain selain
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diri-Nya dan agar mereka menghentikan tindakan menzhalimi orang lain.
Namun mereka menolak dan mendustakan Nabi Hud %%\, dan mereka ber-
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Meskipun demi-
kian, ada beberapa orang dari mereka yang mau mengikuti Nabi Hud, tetapi
dalam jumlah yang tidak begitu banyak dan mereka merahasiakan serta me-
nyembunyikan keimanan mereka.
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Dan (Kami telab mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shalib.
Ia berkata: “Hai kaumku, beribadab kepada Allab, sekali-kali tidak ada
Ilab (yang baq) bagimu selain-Nya. Sesunggubnya telah datang bukti yang
nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta betina Allab ini menjadi menjadi
tanda bagimu, maka biarkanlab dia makan di bumi Allah, dan janganlab
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu
akan ditimpa siksaan yang pedib.” (QS. 7:73) Dan ingatlab olehmu di waktu
Allab menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudab kaum
'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana
di tanab-tanabnya yang datar dan kamu pabat gunung-gunungnya untuk
dijadikan rumab maka ingatlah nikmat-nikmat Allab dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi membuat kerusakan. (QS. 7:74) Pemuka-pemuka
yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang
yang dianggap lemab yang telah beriman di antara mereka: “Tabukah kamun
babwa Shalib diutus (menjadi Rasul) oleh Rabbnya?” Mereka menjawab:
“Sesunggubnya kami beriman kepada wabyu, yang Shalib diutus untuk
menyampaikannya.” (QS. 7:75) Orang-orang yang menyombongkan diri
berkata: “Sesunggubnya kami adalab orang yang tidak percaya kepada apa
yang kamu imani itn.” (QS. 7:76) Kemudian mereka sembelib unta betina
itu, dan mereka berlaku angkub terbadap perintah Rabb. Dan mereka
berkata: "Hai Shalib, datangkanlab apa yang kamu ancamkan itu kepada
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". (QS.
7:77) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat
yang bergelimpangan ditempat tinggal mereka. (QS. 7:78)
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Para ahli tafsir dan nasab mengatakan, " Tsamud bin 'Atsir bin Iram
bin Saam bin Nuh, ia adalah saudara Jadis bin 'Atsir. Demikian juga dengan
kabilah Thasm. Mereka semua adalah kabilah-kabilah dari bangsa Arab ‘Aribah
(Arab asli) yang hidup sebelum Nabi Ibrahim %!, Kaum Tsamud ini muncul
setelah kaum 'Aad.

Tempat tinggal mereka sudah sangat terkenal, yaitu terletak antara
Hijaz dan Syam sampai ke lembah al-Qura dan sekitarnya. Rasulullah # pernah
melewati perkampungan dan rempat tinggal mereka, ketika beliau hendak
berangkat ke Tabuk pada tahun kesembilan Hijrah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar, ia berkata:

"Rasulullah £ ketika sedang berada di Hijr (daerah kaum Tsamud), beliau
bersabda:
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Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang yang disiksa itu kecuali jika
kalian dalam keadaan menangis. Jika tidak dapat menangis, maka janganlah

W gV gV 2V gV gV L gV gV gV gV LV gV gV gV gV gV gV g Wy W Wy W Wy W W W W W W, W W, W W) W W) W), W

» o

LW W W LV gV gV gV gV 4V gV gV LV gV g W N W W W N\ W W W W) W) W) W

Tafsir tbnu Katsir juz 8

EN
=
~N



O O W W Wy W W Wy & O O Wp W X W W NV LV 4P 2V W L0 P L0 g b L g5 g DV eV eV eV eV eV e J’

408

NN @ﬁi 7. SURAT AL A*RAAF m o

kalian memasukinya, dikhawatirkan kalian tertimpa seperti apa yang telah
menimpa mereka."" (HR. Ahmad)

Asal hadits tersebut dikeluarkan di dalam ash-Shabibain (Shahib al-
Bukbari dan Shahibh Muslim).

Dan firman Allah Ta'ala, € 5,55 3, % "Dan kepada Tsamud. " Maksud-
nya, Karm telah mengutus kep ada kabilah Tsamud, saudara mereka sendiri,
Shalih. £+ & 35\5 L 30, 2 G J6 P "la berkata, 'Hai kaumbu, beribadab-
lah kepada Allczb se/ealz kali tidak ada llab (yang bag) bagimu selain-Nya."" Dengan
demikian, seluruh Rasul itu menyerukan ibadah kepada Allah semata, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Sebagalmana Allah Ta’ala berfirman:

4 dj,uu ol VA W] oy oy G5 o B[ WS, b "Dan Kami tidak
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wabyukan kepadanya,

'Babwasanya tidak ada Ilab (yang berbak untuk diibadabi) selain Aku. Maka
beribadablah kepada-Ku." (QS. Al-Anbiyaa': 25)

Firman Allah selanjutnya, € il (,_’Q MEHE adh vf(fj o :M VJKJ{\_ws &
"Sesunggubnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta
betina Allab ini menjadsi tanda bagimu. " Maksudnya, telah datang kepada kalian
hujjah dari Allah yang membenarkan apa yang aku bawa. Mereka sebelumnya
meminta kepada Shalih agar 1a mendatangkan untuk mereka satu tanda dan
mengusulkan supaya ia mengeluarkan seekor unta betina yang sedang hamil
dari sebongkah batu besar yang keras yang mereka lihat dengan mata kepala
mereka, satu-satunya batu besar yang terletak di sisi Hijr, batu itu diberi nama
al-Kaatibah. Kemudian Nabi Shalih %8 mengikat janji dengan mereka, yaitu
jika Allah mengabulkan permintaan mereka, maka mereka akan beriman dan
mengikutinya.

Setelah mereka memberikan sumpah dan janji kepadanya, maka Nab:
Shalih pun berdiri mengerjakan shalat dan berdo'a kepada Allah 3. Kemudian
batu itu pun bergetar, lalu retak dan keluarlah darinya seekor unta betina yang
sedang hamil, yang janinnya bergerak-gerak di antara kedua sisinya, seperti
yang mereka minta. Pada saat itu, pimpinan mereka, yang bernama Junda’
bin ‘Amr dan orang-orang yang bersamanya beriman. Dan para pemuka kaum
Tsamud yang lainnya pun akan beriman juga, tetapi dihalang-halangi oleh
Dzu’ab bin ‘Amr bin Labid dan al-Hubab, seorang penjaga berhala mereka,
serta Rabab bin Sha'ar bin Jalhas. Junda' bin 'Amr mempunyai saudara sepupu
yang bernama Syihab bin Khalifah bin Muhilat bin Labid bin Haras, termasuk
dari kalangan orang Tsamud yang terhormat dan terpandang juga akan me-
meluk Islam, tetapi dihalang-halangi oleh mereka itu. Akhimya ia pun mentaat
mereka.

Dan mengenai hal itu ada seorang mukmin dari kalangan kaum Tsamud
yang bernama Mihwasy bin Atsamah bin ad-Damil 437, mengatakan:
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Dan sekelompok orang dari keluarga ‘Amr, menyeru Syihab agar me-
meluk agama Nabi.

(Ia adalah) seorang yang amat mulia dart seluruh kaum Tsamud, Ia
pun berminat memenuht (seruan itu). Seandainya ia memenuhi.
Niscaya Shalih menjadi terhormat di tengah-tengah kami. Dan karena
Nabi, mereka tidak memihak Dzu’ab.

Tetapi orang-orang sesat dari penduduk Hijr, berpaling pergi setelah
mendapat petunjuk.

Setelah unta 1tu melahirkan, ia dan anaknya tinggal beberapa saat di
tengah-tengah mereka, meminum air dari sumur satu hari dan memberikan
kesempatan bagi mereka (kaum Tsamud) untuk meminumnya satu hari. Mereka
meminum susu unta betina itu pada hari unta 1tu meminum air sumur, mereka
memeras susunya sehingga mereka mengisi semua tempat minum dan bejana
mereka sekehendak hadt. Sebagalmana dalam ayat yang lain, Allah Ta'ala ber-
firman, ¢ 72t s ﬁ e s T of w3 ¥ "Dan berzmbu/eanlab kepada
mereka babwa sesunggubnya air itu terlmgz antara mereka (dengan unta betina
tersebut). Tiap-tiap gilivan minum dzbadm (oleb yang punya gzlzmn) "(QS. Al-
Qamar: 28). Dan firman-Nya, € U__l,.,a rf Ny pi) e G BC sia b “(Shalib
menjawab,) Ini seekor unta betina, ia mempunyai gilivan untuk mendapat/ean
air, dan kalian mempunyai gilivan pula untuk mendapatkan air pada hari yang
ditentukan.”” (QS. Asy-Syw’araa’: 155).

Unta betina itu bebas berkeliaran di beberapa tempat di lembah ter-
sebut, berangkat melalui suatu jalan dan kembali melalui jalan yang lain. Unta
tersebut banyak mengambil air, menurut yang disebutkan, ia merupakan
makhluk yang besar sekali dan menjadi pemandangan yang menakjubkan.
Sehingga ketika berjalan melewati binatang-binatang ternak, maka binatang-
binatang ternak itu langsung lari menjauh darinya.

Setelah hal itu berlangsung cukup lama dan mereka pun semakin men-
dustakan Nabi Shalih 48\, maka mereka bermaksud membunuh unta betina
tersebut, supaya mereka dapat memonopoli air pada setiap harinya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa mereka semua telah sepakat untuk membunuh unta
itu. Qatadah mengatakan, "Telah sampai berita kepadaku bahwa orang yang
membunuhnya itu telah berkeliling kepada semua orang bahwa mereka me-
nyetujui pembunuhan terhadap unta betina tersebut. Bahkan para wanita
yang berada dalam pingitan, juga anak-anak pun telah menyetujuinya."

W gV gV gV LV gV 4V gV LV gV gV gV gV g W W W W W W W W W W W) W), W)

Tafsir Ibnu Katsir Juz 8

LV g0

=
[=]
Yol



&
iy
(=}

‘Q’ N . . . . .
SN §CX: 7. SURAT AL A*RAAF m o

Mengenai hal itu saya (Ibnu Kat51r) katakan, “Dgn itulah lahiriyah dari
firman Allah Ta'ala, € W08 e 0, *LP VTR PP °y-l§3 $ “Lalu mereka
mendustakannya dan menyembe[zb unta itu, maka Rabb mereka membinasakan

mereka disebabkan dosa mereka. Kemudian Allah menyamaratakan mereka
(dengan tanah).” (QS. Asy-Syams: 14).”

Dia juga berfirman, € & | yliss 3 e B 5,5 ey 3 “Dan telab Kami
berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilibat,
tetapi mereka menganiaya unta beting itn.” (QS. Al-Israa': 59)

Selanjutnya Allah 3 berfirman, € 8U_311,, 55 ¥ "Kemudian mercka
sembelih unta betina itu. " Penisbatan perbuatan tersebut pada seluruh kabilah,
menjadi bukti bahwa mereka semua telah menyetujuinya. Wallabu a'lam.

Imam Abu Ja'far bin Jarir dan ahli tafsir lainnya menyebutkan, bahwa
sebab dibunuhnya unta itu adalah ada seorang wanita dari kalangan mereka
yang bernama 'Unaizah binti Ghanam bin Majlaz, yang juga mempunyai
sebutan Ummu 'Utsman. Ia adalah seorang wanita kafir yang sudah tua yang
sangat memusuhi Nabi Shalih %8, Wanita tua ini mempunyai beberapa orang
puteri yang cantik-cantik serta kaya raya. Suaminya adalah Dzu'ab bin 'Amr,
salah seorang pemimpin kaum Tsamud. Ada juga wanita lain, bernama Shadagah
binti al-Muhaya bin Zuhair bin Mukhtar, yang juga mempunyai kedudukan
terhormat, kaya dan cantik. Dahulu ia pernah dinikahi oleh seorang muslim
dari kalangan kaum Tsamud, tetapi kemudian 1a menceraikan laki-laki itu.

Kedua wanita itu sama-sama akan memberi upah kepada siapa pun
yang dapat membunuh unta betina itu. Shadaqah mengundang seseorang yang
bernama al-Hubab, dan menawarkan dirinya, jika 1a dapat membunuh unta
betina tersebut. Tetapi al-Hubab menolak tawaran tersebut. Setelah 1tu, 1a
memanggil anak pamannya (sepupunya) yang bernama Masda' bin Mahraj
bin al-Muhayya, dan Masda' pun menerima tawaran itu. Sedangkan "Unaizah
binti Ghanam mengundang Qidar bin Salif bin Jidz'i. Qidar ini adalah seorang
yang berkulit coklat tua dan bertubuh pendek. Orang-orang menganggapnya
sebagai anak wanita pezina dan bukan dari nasab ayahnya, yaitu Salif. Tetapi
sebenarnya ayahnya bernama Shihyad, hanya saja Qidar sendiri dilahirkan
dalam asuhan Salif. 'Unaizah mengatakan kepadanya, "Aku akan beri anak
gadisku mana yang engkau suka, dengan syarat engkau harus menyembelih
unta betina milik Shalih. Pada saat itu, Qidar bin Salif dan Masda' bin Mahraj
berangkat dengan membujuk para pembangkang dari kaum Tsamud. Kemudian
ada tujuh orang dan mereka yang mau memenuhi bujukan keduanya, sehingga
jumlah mereka menjadi sembilan orang laki-laki. Dan mereka itulah yang
oleh Allah # sebutkan dalam f1rman-Nya
§ oMY, BN — u;m b, s 00 Hu&;% "Dan adalab di kota itu
(al-Hijy) sembilan orang laki- la/ez yang membuat kerusakan di muka bumi dan
mereka tidak berbuat kebaikan.” (QS. An-Naml: 48)
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Mereka adalah pimpinan dalam kaum mereka, maka mereka pun ber-
hasil menarik kabilah kafir itu secara keseluruhan hingga mau mematuhi
mereka. Selanjutnya mereka berangkat dan mengintai unta betina milik Shalih,
ketika unta itu kembali dari sumber air. Sedangkan Qidar sendiri sembuny1
di bawah sebongkah batu yang menjadi tempat lewat unta tersebut, dan Masda'
pun bersembunyi di sebongkah batu yang lain. Ketika unta tersebut berjalan
melewati tempat yang berada di bawah penjagaan Masda', maka ia langsung
melemparkan anak panah ke arah unta tersebut hingga tepat mengenai tulang
betisnya. Kemudian 'Unaizah binti Ghanam keluar dan memerintahkan anak
gadisnya, yang mana anaknya itu adalah wanita yang paling cantik, untuk
memperlihatkan diri kepada Qidar dan kelompoknya. Lalu Qidar menghujam-
kan pedang dengan kerasnya ke arah unta tersebut sehingga urat kaki unta
itu putus dan jatuh tersungkur ke tanah, lalu ia melenguh satu kali untuk
memperingatkan anaknya, kemudian Qidar menusuk leher unta itu dan
menyembelihnya, sedang anak unta tersebut lari ke gunung yang sangat terjal,
lalu naik ke atas sebongkah batu di gunung itu sambil melenguh.

Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq, dari Ma'mar dari seseorang yang
mendengar al-Hasan al-Bashri, bahwa anak unta itu mengatakan, "Ya Rabbku,
di mana ibuku." Dan disebutkan, bahwa anak unta itu melenguh tiga kali, masuk
ke dalam batu dan menghilang di batu tersebut.

Ada juga yang menyebutkan bahwa, mereka mengejar anak unta ter-
sebut dan menyembelihnya bersama induknya. Wallabu a'lam.

Setelah mereka berhasil melakukan hal itu dan selesai menyembelih
unta tersebut dan berita itu pun sampai kepada Nabi Shalih, lalu Shalih &)
mendatangi mereka, sedang mereka sedang berkumpul bersama-sama. Setelah
melihat unta betina itu, Shalih pun menangis seraya berujar:

P

€ 0N 1S s 3V 55 P “Bersenang-senanglab kamu di rumahmu selama tiga
hari.” (QS. Huud: 65).

Pembunuhan yang mereka lakukan terhadap unta betina itu berlangsung
pada hari Rabu. Pada sore harinya, kesembilan orang itu bermaksud hendak
membunuh Shalih seraya berkata, "Jika benar apa yang ia (Shalih) peringatkan,
ia segera kita bereskan terlebih dahulu. Dan jika berdusta, maka ia akan kita
susulkan kepada untanya."

Dalam al-Qur'an Allah # berfirman:
555 181755y b ypatial U ol Clin W 130 51,40 3 405 4520 B 1 2z ,J6 3
€ o K G O LS it 3 3 1) 7RG

"Mereka berkata, 'Bersumpahlab kalian dengan nama Allah babwa kita sunggub-
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya pada malam
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hari. Kemudian kita katakan kepada warisnya bahwa kita tidak menyaksikan
kematian kelurganya itu dan sesungguhnya kita adalab ovang-orang yang benar.’
Dan mereka pun merencanakan makar dengan sunggub-sunggub dan Kami
merencanakan makar pula, sedang mereka tidak menyadarinya. Maka perbatikan-
lab bagaimana sesunggubnya akibat makar mereka itun." (QS. An-Naml: 49-51)

Setelah mereka bertekad dan sepakat untuk melakukan hal itu, serta
datang pada malam hari untuk menyerang Nabi Shalih. Maka Allah #% -yang
Dialah yang memiliki kemuliaan dan juga Rasul-Nya- mengirimkan batu-batu
yang menghancurkan mereka terlebih dahulu sebelum mereka mati.

Dan pada pagi hari Kamis, yaitu han pertama dari hari-hari yang di-
nantikan wajah kaum Tsamud itu menguning, persis seperti apa yang diancam-
kan oleh Nabi Shalih 3¢8. Dan pada hari Jum'at, yaitu hari kedua, wajah
mereka berubah menjadi merah. Dan pada hari ketiga dari hari-hari mereka
bersenang-senang, yaitu hari Sabtu, wajah mereka berubah warna menjadi
hitam. Tatkala mereka memasuki hari Ahad, dalam keadaan telah bersiap
menghadapi maut dan duduk menunggu murka dan siksaan Allah #, mereka
tidak tahu apa yang akan Dia lakukan terhadap diri mereka dan tidak me-
ngetahui bagaimana adzab-Nya itu akan menimpa mereka.

Kemudian terbitlah matahari dari Timur (yaitu pada hari Ahad), maka
muncullah suara keras dari langit dan gempa yang sangat dahsyat dari bawah
mereka menyerang mereka, sehingga arwah dan nyawa orang-orang pun
melayang dalam satu waktu. € (el (s s —! o B “Maka jadilah mereka
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. " Artinya, telah
menjadi bangkai, tidak ada ruh dalam tubuh mereka. Dan tidak ada sesorang
pun yang tersisa, baik kecil maupun besar, laki-laki maupun perempuan.

Mereka mengatakan, kecuali seorang budak perempuan yang lumpubh,
bernama Kalbah binti as-Salaq dan ia dipanggil juga dengan sebutan adz-Dzari'ah.
Ia adalah seorang wanita yang amat memusuhi Nabi Shalih %8, Setelah me-
nyaksikan dengan mata kepalanya adzab yang menimpa orang-orang, dia pun
dapat berjalan dan dengan segera dan cepat 1a berangkat mendatang: kabilah
lain dan memberitahu mereka apa yang telah ia saksikan serta apa yang menimpa
kaumnya. Selanjutnya ia meminta air kepada mereka. Setelah meminumnya,
12 pun meninggal dunia.

Para ahli tafsir mengatakan, udak ada seorang pun tersisa dari keturunan
kaum Tsamud selain Nabi Shalih %8 dan orang-orang yang mengikutinya,
kecuali seseorang yang bernama Abu Rughal. Di mana ketika bencana itu
terjadi, 1a sedang bermukim di haram sehingga tidak tertimpa siksaan. Dan
ketika 1a keluar dari haram, ada batu yang jatuh dari langit mengenai dirinya
sehingga menyebabkannya meninggal dunia.
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Sebagaimana pada awal kisah telah dikemukakan sebuah hadits dari
Jabir bin 'Abdullah mengenai hal itu. Dan mereka menyebutkan bahwa Abu
Rughal itu adalah nenek moyang bani Tsaqif yang bertempat tinggal di Thaif.”

Ed
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Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku sesung-
gubnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku telah
memberi nasebat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasebat.” (QS. 7:79)

Ini adalah celaan keras yang disampaikan oleh Shalih 3«8 kepada kaum-
nya, setelah Allah & membinasakan mereka, karena penolakan mereka ter-
hadap Shalih dan kesombongan mereka kepada-Nya, serta keengganan mereka
menerima kebenaran, juga keingkaran mereka untuk menenima petunjuk dan
lebih memilih kesesatan.

Shalih mengatakan demikian kepada mereka setelah kebinasaan mereka,
sebagai celaan sekaligus kecaman, sedang mereka mendengarnya.

Hal itu sebagaimana ditetapkan dalam sebuah hadits dalam ash-Shahibain
(Shabib al-Bukbari dan Shabih Muslim), bahwa setelah Rasulullah & menang
dalam perang Badar, beliau menginap di sana selama tiga malam. Kemudian
beliau memerintahkan supaya mempersiapkan kendaraannya setelah tiga
malam berlalu. Beliau menaiki binatang tunggangannya itu, lalu berjalan
hingga berhenti di sumur Badar, tempat penguburan tokoh-tokoh kaum
Quraisy. Lalu beliau bersabda:

iy B O G O i 6k G g i e )
P77 BT R P S I N ad ?. s LT e g/f Y S
‘..&su‘f»\‘_jy)\i:ﬁ;daw(u’w@w)uu.xz)@pcur,.ﬁ).u)u
¥ oSy e J B el (T B ol ol sl ) U Vi 15 AV s

* Kisah ini bersandar sepenuhnya kepada kisah Israiliyyat, tetapi kisah ini memiliki penguat
dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Aku tinggalkan (tidak aku bahas) di sini untuk aku alihkan
kisah 1tu kepada berita tentang Tsamud pada bagian al-Qur’an lainnya, karena bagian ini
adalah merupakan permulaan kisah tentangnya dalam al-Qur’an. Wallabu a’lam.
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai "Utbah bin Rabi'ah, hai Syaibah bin Rabi'ah,
hai fulan bin fulan, apakah kalian telah mendapatkan apa yang dijanjikan
Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah mendapatkan apa yang di-
janjikan oleh Rabbku itu benar.” Lalu '"Umar bertanya kepada beliau, “Ya
Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan orang-orang yang sudah menjadi
bangkai?” Kemudian Rasulullah # pun menjawab: “Demi yang jiwaku berada
di tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang kukatakan itu dari-

pada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Demikian halnya dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Shalih %5,

di mana ia mengatakan kepada kaumnya, € N Ealy oy iy M\ KVIRY

"Sesunggubnya aku telab menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku

telab memberi nasibat kepadamu.” Artinya, tetapi kalian tidak mengambil

manfaat dari semuanya itu, karena kalian tidak menyukai kebenaran dan tidak
mau mengikuti nasihat.

Oleh karena itu, Nabi Shalih berkata, € Jxeel 0 5d ¥ 253, 3 "Tetapi
kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasebat.”

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa setiap Nabi yang umatnya telah
dibinasakan, pergi ke tanah suci Makkah dan tinggal di sana. Wallabu a'lam.
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Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala
dia berkata kepada kaumnya: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faabisyab itu yang belum pernab dikerjakan oleh seorang pun (di dunia
ini) sebelummu.” (QS. 7:80) Sesunggubnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu
ini adalah kaum yang melampaui batas. (QS. 7:81)

Allah Ta’ala berfirman, $ 5% “Dan,” sungguh telah kami utus, € | & )J ®
“Luth.” Atau maksudnya, € ; ¥ “Dan, ”Ingatlah, € w2 J6 3 b Ji & “Luth, ketika
ia berkata kepada kaumnya. " Luth adalah Ibnu Haaraan bin Aazar, yaitu anak
saudara (kemenakan) Ibrahim %8, Ia telah beriman bersama Ibrahim dan ikut
berhijrah bersamanya ke Syam. Kemudian Allah # mengutus Nabi Luth ke-
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pada penduduk Sadum dan daerah sekitarnya untuk mengajak mereka supaya
beriman kepada Allah d&, serta menyuruh mereka berbuat kebaikan dan men-
cegah kemungkaran yang mereka kerjakan, baik berupa dosa, berbagai macam
larangan dan perbuatan keji yang mereka lakukan yang belum pernah dilakukan
oleh seorang pun sebelumnya, yaitu hubungan badan antara laki-laki dengan
laki-laki (homoseks). Perbuatan ini sama sekali belum pernah dikenal, dikerja-
kan dan bahkan terbesit dalam hati umart manusia, anak keturunan Adam

kecuali setelah dilakukan oleh penduduk Sadum.

Mengenai firman Allah %8, ¢ N e »* e G \4;@«» G & "Yang belum
pernah dikerjakan oleb seorang pun (di dunia ini) sebelummus” ' Amr bin Dinar
mengatakan, "Tidak ada seorang laki-laki berhubungan badan dengan laki-laki
lain, sehingga terjadi apa yang dilakukan oleh kaum Luth."

Al-Walid bin 'Abdul Malik, seorang Khalifah Bani Umayyah, pem-
bangun masjid jami' Damaskus mengatakan, "Seandainya Allah & tidak men-
ceritakan kisah kaum Nabi Luth kepada kita, niscaya aku tidak akan mem-
bayangkan adanya laki-laki yang bersetubuh dengan laki-laki lain."

Oleh karena itu, Nabi Luth &) mengatakan kepada mereka,
£ U 045 5 aes JG qurgl\ e Al SGL G 0 A

A “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyab (perbutan keji) itu, yang belum
pernah dikerjakan oleb seorang pun (di dunia ini) sebelummus Sesunggubnya
P kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka) bukan

kepada wanita.” Maksudnya, kalian berpaling dari wanita dan apa yang telah
diciptakan Rabb kalian untuk kalian pada wanirta tersebut dan justru cenderung
pada sesama laki-laki. Yang demikian itu benar-benar perbuatan melampaui
batas dan bodoh, karena telah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya.

» A ‘/’( ” A oA sr - - z e 2 .
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4 Jawab kaummnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlab mereka (Luth dan

pengikut-pengikutnya) dari kota ini; sesunggubnya mereka adalab orang-
orang yang berpura-pura menyucikan diri.” (QS. 7:82)

/ Maksudnya, mereka sama sekali tidak mau memenuhi seruan Luth,
y kecuali dengan tekad untuk mengusir dan membinasakan Luth dan para pe-
ngikutnya dari tengah-tengah mereka. Maka Allah 3 mengeluarkan Luth
(dari kota Sadum) dalam keadaan selamat dan Dia binasakan mereka dalam
keadaan hina dina.
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Dan firman-Nya, € R 3 gy u»b\ &l ¥ "Sesunggubnya mereka adalab
orang-ovang yang berpura-pura menyucikan dm "Qatadah mengatakan, "Mereka
mencela Luth dan para pengikutnya dengan celaan yang tidak mengena sama

sekali.”

Sedangkan Mujahid mengatakan, "Mereka (Luth dan para pengikutnya)
itu adalah orang-orang yang suci dan dubur laki-laki dan dubur perempuan.”

R SR U pce LS M DI IR, “*%, / - */,
GLil aa,./csl\\/-cuK,i;‘;wL;ih SR
/'\\ > K722 _ - < s

Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya;
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (QS. 7:83) Dan
Kami turunkan kepada mereka hujan (batn); maka perlibatkanlah bagaimana
kesudaban orang-orang yang berdosa itu. (QS. 7:84)

RANA N U oV oV oV oV oV oV oF oV oV oV oV oV &V o5 &V o5 &V &5 o5

Maksud firman Allah # itu, Kami selamatkan Luth dan keluarganya,
dan tidak ada yang beriman kepadanya kecuali dari pihak keluarganya saja, '
sebaga1mana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: A
§ Okl wwﬁ@“bg}jwwf,ﬂ LGJQKU»\J-,»U%* "Lalu Kami keluar- \
kan orang-orang yang beriman yang bemda di negeri kaum Luth itu. Dan Kami \
tidak mendapatkan di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang :
berserah diri. " (QS. Adz-Dzaariyaat: 35-36) \
Kecuali isterinya, 1a tidak mau beriman kepadanya, bahkan 1a tetap \
teguh memeluk agama kaumnya. Karena itu, ia tetap membantu mereka dan \
7 memberitahukan kepada mereka tamu-tamu Luth %48\ dengan menggunakan \
A 1syarat-isyarat antara dirinya dengan mereka. .
( Oleh karena itu, ketika Allah & memerintahkan Luth untuk keluar \
/ dari kampung untuk membawa keluarganya, ia diperintahkan supaya tidak \
2 memberntahu isterinya dan udak pula mengajaknya pergi dari kampung itu. \
. D1 antara ahli tafsir ada yang mengatakan, bahwa 1 1ster1nya itu meng1kut1nya N
( Dan ketika turun adzab, ia menoleh sehingga tertimpa apa yang menimpa ,
/ kaumnya. \
2 Dan pendapat yang lebih kuat, isteri Nab: Luth itu tidak keluar dari \
. kampung dan tidak juga diberitahu oleh Nabi Luth, tetapl 1 menetap | bersama \
( kaumnya. Oleh karena itu, Allah # berfirman, € [, /&) (0 &3S &7 Vi3 “Ke )
/ cuali istevinya; dia termasuk ovang-orang yang tertinggal (dibinasakan).” Maksud- \
? nya, 1a termasuk orang-orang yang tetap tinggal di kampung itu. Ada juga \
A yang mengatakan artinya, ia temasuk orang-orang yang dibinasakan. Dan :
; hal 1n1 merupakan tafsiran dengan sesuatu yang lazim. \
\
2 \
2 \
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Firman Allah 3% selanjutnya, € Uk «ole ULy % "Dan Kami turunkan
kepada mereka hujan (batn). " Penggalan ayat ini ditafsirkan oleh firman Allah

\ dalam ayat di bawah ini: )
. & s Onedlll s ;;9 Gy &, Qi 2855 L0 5 0ad e 2 3 o lele Uiy 3 "Dan
A Kami bujani mereka dengan batu dari tanahyang terbakar dengan bertubi-tubi,

yang diberi tanda oleh Rabbmu dan siksaan itu tidaklab jaub dari orang-orang
yang zhalim." (QS. Huud: 82-83)

Oleh karena itu, Allah berfirman, ¢ uwfudi B 08 LS ,320 b "Maka
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. " Maksudnya,

lihatlah, hai Muhammad, bagaimana akibat orang yang berani berbuat maksiat
kepada Allah & dan mendustakan para Rasul-Nya.

Imam Abu Hanifah 4% berpendapat bahwa orang yang melakukan
liwath (homoseks) dicampakkan dari tempat yang tinggi, lalu dilempari batu.
Sebagaimana yang telah dilakukan terhadap kaum Luth.

Sedangkan ulama yang lain berpendapat, bahwa orang itu harus di-
rajam, baik ia beristeri maupun tidak. Dan ini merupakan salah satu dari dua
pendapat Imam asy-Syafi'i 4.

W W W W, W, W, W W W W, W, W) W) W) W) W W W

Yang menjadi dalil adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad,
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari ad-Darawardi, dari "Amr bin
Abi 'Umar, dari 'Tkrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Rasulullah # pernah
bersabda:

NS
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'Barangsiapa yang kalian temukan mengerjakan perbuatan kaum Luth, maka
bunuhlah pelaku dan orang yang menjadi objeknya.™ (HR. Imam Ahmad, Abu
Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa orang tersebur diper-
lakukan sama seperti orang yang berbuat zina. Jika mubshan (telah beristeri),
maka harus dirajam, dan jika bukan muhshan, maka didera seratus kali. Dan
ini merupakan pendapat lain dari Imam asy-Syafi'i.

Adapun mencampuri isteri melalui dubur, maka menurut kesepakatan
ulama adalah haram.

Dan larangan mengenai hal ini telah disebutkan oleh banyak hadits,
dari Rasulullah #. Sedangkan mengenai hal itu telah diuraikan dalam pem-
bahasan surat al-Bagarah.™

* QS. Al-Baqarah: 223.
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Dan (Kami telab mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka,
Syu'aib. Ia berkata: “Hai kaumku, beribadablab kepada Allab, sekali-kali
tidak ada Ilab (yang baq) bagimu selain-Nya. Sesunggubnya telab datang
kepadamu bukti yang nyata dari Rabbmu. Maka sempurnakanlab takaran
dan timbangan, dan janganlabh kamu kurangkan dari manusia barang-
barang takaran dan timbangannya. Dan janganlab membuat kerusakan
di muka bumi sesudab Allah memperbaikinya. Yang demikian itu lebib
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.” (QS. 7:85)

Muhammad bin Ishaq mengatakan, mereka itu termasuk bagian dari
silsilah (keturunan) Madyan bin Ibrahim. Dan Syu'aib, yaitu putera Mikyal
bin Yasyjar.

Menurutku (Ibnu Katsir), Madyan adalah sebutan untuk suatu kabilah
dan juga suatu kota yang terletak di dekat Ma'an dari jalan al-Hijaz. Allah
berfirman: € o, UAJ\ e ol e 3oy 02U,y By % "Dan ketika ia sampai
di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai sekumpulan orang yang sedang
meminumbkan (ternaknya) di sana.” (QS. Al-Qashash: 23). Mereka itu adalah

penduduk Aikah. Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut nanti,
insya Allab.

Firman Allah, € 2% 4 2 (.-)Q G 0,050 55 6 U6 S "Ta (Syn 'aib) berkata,
'Hai kaumku, beribadahlab kepada Allab, sekali-kali tidak ada llah (yang berbak
untuk dzzbadabz) bagzmu selain-Nya." Init merupakan seruan (dakwah) setiap
Rasul. 4 (SJ S o A (Sub- % $ "Sesunggubnya telah datang kepadamu bukti yang
nyata dari Rabbmu. " Maksudnya, Allah telah menegakkan berbagai macam
hujjah dan bukt yang menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada
kalian. Selanjutnya, Dia menasehati mereka dalam pergaulan mereka dengan
orang lain, yaitu agar mereka mencukupi takaran dan tumbangan, serta tidak
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merugikan orang lain sedikit pun. Maksudnya, janganlah kalian mengkhianati
harta orang lain dan mengambilnya dengan cara mengurangi takaran dan
timbangan secara diam-diam. Sebagaimana Allah # berfirman:
A TG (A5 S 1808 B S50 01 o i1y Ll ol
€Ol 0 P €55 kit (1 05 50 4
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenubi dan apabila mereka
menakar atan menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah
orang-orang itu yakin, babwa sesunggubnya mereka akan dibangkitkan pada
suatu bari yang besar, yaitu bari ketika manusia berdiri menghadap Rabb semesta

alam?" (QS. Al-Muthaffifiin: 1-6). Ini adalah ancaman yang keras dan tegas.
Kita berdo'a, semoga Allah memberikan perlindungan kepada kita darinya.

Setelah itu, Allah berfirman memberitahukan tentang Syu'aib, yang
diberi sebutan Kbathiibul Anbiyaa’ (juru bicara para Nabi), karena kefasihan
dan keagungan nilai nasihatnya.
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Dan janganlab kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan
menghalang-balangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan
agar jalan Allab itu bengkok. Dan ingatlah di waktu dabulunya kamu ber-
jumlab sedikit, lalu Allab memperbanyak jumlabmu. Dan perbatikanlah
bagaimana kesudaban orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 7:86) Jika
ada segolongan daripadamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka
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bersabarlabh, bingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan Dia
adalabh Hakim yang sebaik-baiknya. (QS. 7:87)

Nabi Syu'aib %8l melarang mereka merampok, baik bersifat bissy
(ma.tenal) maupun maknaw: (immaterial), melalui ucapannya,
£ 0y i bV Jﬁ \WSE N ¥ "Dan janganlab kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan
menakuti-nakuti." Yaitu dengan cara mengancam orang akan membunuhnya,
jika tidak mau memberikan hartanya kepada kalian.

As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan, "Mereka itu adalah para
pembegal.”

Mengenai firman Allah 8, € 0,4 f b1 JQJ LWAE Y, P “Dan jangan-
lah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakuti-nakuti,” dari Ibnu 'Abbas,
Mujahid, dan beberapa orang ulama berkata, bahwa mereka menakut-nakuti
orang-orang mukmin yang datang kepada Nabi Syu’aib dengan maksud untuk
mengikuti ajarannya. Tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, karena firman-
Nya, ¢ Ja\}a _}Q $ "Di tiap-tiap shirvath", yang berarti jalan.

Sedangkan pendapat yang kedua itu dxk:ntkan dengan firman Allah
& selanjutnya, € B (a8, & R o F 5yaiy ¥ "Dan menghalang-
halangi orang yang beviman dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah
ity menjadi bengkok." Maksudnya, kalian menginginkan supaya jalan Allah
itu menjadi bengkok dan menyimpang,

4 V'% 56 5L ‘w’,;’ $1yS30 % "Dan ingatlab pada waktn dabulunya kamu
berjumlah sedikit, laln Allab memperbanyak jumlahmu.” Artinya, dahulu kalian
dalam keadaan lemah, karena sedikitnya jumlah kalian, kemudian kalian men-

jadi kuat karena banyaknya jumlah kalian. Maka ingatlah nikmat Allah atas
kalian dalam hal ini.

4 u-’-*-%“-:*-“ uL; igevy ;JJmU % "Dan perbatikanlah, bagaimana kesudahan
orang-orang yang berbuat kerusakan.” Yairu dari umat-umat yang terdahulu
dan generasi sebelumnya. Dan perhatikan juga adzab yang telah menimpa
mereka, karena keberanian mereka berbuat maksiat kepada Allah dan men-
dustakan para Rasul-Nya.

Dan firman Allah3: ,

iy o Wby e vlw)f ERURNIRAR (,_(.,. il oS o, ¥ "Jika segolongan dari
kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada
(pula) segolongan yang tidak beriman. " Maksudnya, kalian menyalahxku §1,°56%
"Maka bersabarlah,” artinya, tunggulah, € U 4 (S»_w L= ¥ “Sehingga Allah
menetapkan /mkumnya di antara kita,” dan antara kalian, yaitu memutuskan.
§ LS > 52y 3 “Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” Sesungguh-
nya Dia akan menjadikan kesudahan yang baik bagi orang-orang yang ber-
takwa dan kehancuran bagi orang-orang yang kafir.
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Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata:
“Sesunggubnya kami akan mengusirmu, hai Syn'aib dan orang-orang yang
beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama
kami.” Berkata Syn'aib: “Dan apakab (kamu akan mengusir kami), kendati
pun kami tidak menyukainyas® (QS. 7:88) Sunggub kami telah mengada-
adakan kebobongan yang besar terbadap Allah, jika kami kembali kepada
agamamu, sesudah Allab melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklab patut
kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendaki(nya).
Pengetabuan Rabb kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalab kami
bertawakkal. Ya Rabb kami, berilab keputusan antara kami dan kanm kami
dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.
(QS. 7:89)

Ini merupakan berita dari Allah # mengenai ancaman orang-orang
kafir yang ditujukan kepada Nabi-Nya, Syu'aib dan orang-orang mukmin
yang bersamanya. Yaitu ancaman mereka dengan pengusiran Nabi Syu'aib
dan orang-orang mukmin dari kampung mereka atau paksaan untuk kembali
kepada agama mereka dan masuk bersama mereka dalam ajaran mereka.

Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Rasul, sedangkan yang di-
maksud adalah para pengikutnya yang memeluk agama bersamanya.

Dan firman Allah %, 4 L U< & S % “Kendatipun kami tidak me-
nynkainyas” Nabi Syu’aib bertanya kepada mereka, “Apakah kalian akan
memaksa kami meskipun kami enggan dan tidak menyukar apa yang kalian
serukan itu. Sesungguhnya jika kami kembali ke agama kalian dan masuk
bersama kalian dalam ajaran kalian, berarti kami telah mengadakan kebohongan
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besar terhadap Allah dengan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Ini adalah
lontaran jelek yang ditujukan kepada para pengikut mereka.

§ &, & s of WG 5,8 of W 5,55 G, b “Dan tidaklab patut kami kembali
kepadanya, kecuali jika Allab, Rabb kami menghendaki(nya).” Dan ini adalah pe-
ngembalian yang benar lagi lurus kepada Allah %, karena sesungguhnya Dia-
lah yang mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya pun meliputi segala sesuatu.

G5 & & ¥ “Kepada Allah sajalab kami bertawakkal.” Maksudnya,
dalam segala urusan kami, yang akan kami lakukan maupun yang kami tinggal-
kan. € 50U W' (35 U =810 &, 3 “Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami
dan kaum kami dengan hak (adil).” Artinya, berikanlah keputusan antara kami
dan mereka dan menangkanlah kami atas mereka. € w,uuj\ % &3 "Dan
Engkanlah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. " Maksudnya, sebaik-baik
pemberi keputusan. Karena sesungguhnya Engkau Mahaadil, yang tidak akan
pernah melakukan kezhaliman sama sekali.
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Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada sesamanya):
“Sesunggubnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi.” (QS. 7:90) Kemudian mereka
ditimpa gempa, maka jadilab mereka mayat-mayat yang bergelimpangan
di dalam rumab-rumab mereka. (QS. 7:91) (Yaitu) orang-orang yang men-
dustakan Syu'aib seolab-olah mereka belum pernab berdiam di kota itu;
orang-orang yang mendustakan Syn'aib mereka itulab orang-orang yang
merugi. (QS. 7:92)

Allah # memberitahu tentang kerasnya kekufuran, kesombongan dan
keangkuhan mereka. Juga memberitahukan tentang kesesatan yang melanda
diri mereka serta sikap hati mereka yang menolak terhadap kebenaran. Oleh
karena itu, mereka bersumpah seraya mengatakan:

§ 0y a1y (&J\ Gxb 53 4 3 "Sesunggubnya jika kamu mengzkutz Sy ‘aib, tentu
kamu jika berbuat demzkmn (menjadi) orang-ovang yang merugi.
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Oleh karena i ity, Allah 3 mengiringi hal itu dengan firman-Nya,
§ sl pa > 3 1 nlal T 51263 "Kemudian mereka ditimpa gempa, maka
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumab-rumah mereka."
Di sini Allah # memberitahukan, bahwa mereka ditimpa gempa yang sangat
dahsyat, sebagannana mereka menggoncangkan Syu'aib dan para pengikut-
nya serta mengancam mereka dengan pengusiran, sebagaimana firman-Nya
dalam surat Huud

D 4V 4 4V )

LV P

€ il Fﬁggf
"Dan ketika datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang
yang beriman bersama-sama dengannya dengan rabhmat dari Kami. Dan orang-

orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilab
mereka mati bergelimpangan di rumabnya.” (QS. Huud: 94)

[ g

Adapun sebabnya -Allahu a’lam- bahwa tatkala mereka mencela Syu' aib
melalui ucapan mereka, € &2l & ,-Laf » “Apakabh agamamu yang menyurub-
mau.” (QS. Huud: 87) maka pada saat itu datanglah suara keras yang menjadi-
kan mereka terdiam.

Dan Allah juga berfirman memberitahukan keadaan mereka dalam
surat asy-Syu araa’ sebagau berikut:
& pies ¢ [ O & all 2y e il s 9355 p "Kemudian mereka mendusta-
kan Syu 'aib, lalu mercka dztzmpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Se-
sungguhnya adzab itu adalab adzab hari yang sangat besar.” (QS. Asy-Syu'araa’: 189)

Yang dermklan itu tidak lain karena mereka menantang Syu'aib seraya
berucap: € TLN [% LG e ki By “Maka jatubkanlah atas kami gumpalan
dari langit.” (QS. Asy—Syu araa': 187)

Allah # memberitahukan, bahwa Dia telah menimpakan kepada
mereka adzab pada hari mereka dinaungi awan. Semua awan itu berkumpul
dan jatuh menimpa mereka pada hari itu juga, yaitu awan yang mengandung
jilatan api yang menyala-nyala dan sangat panas. Kemudian datang suara dari
langit dan gempa bumi yang sangat dahsyat dari bawah mereka, sehingga nyawa
mereka pun melayang dan jasad-jasad mereka pun berserakan.

§ ol wa s B 1006 3 "Maka ]adzlab mereka mayat-mayat yang bergelimpangan
di dalam rumab-rumah mereka.”

Setelah itu Allah 3& berfirman, € s 1% \*J o ¥ "Seolah-olah mereka
belum pernab berdiam di kota itu. " Maksudnya, seakan-akan mereka yang di-
timpa adzab itu, tidak pernah mendiami kota, di mana mereka menginginkan
pengusiran terhadap Rasul dan para pengikutnya dari kota itu.

O LW g

2 Ca Ca O O Ca Ca € € X O K O o WYy gV 40 &F 4V o &V o
W

Selan]utnya, sebagal bantahan atas ucapan mereka, Allah 3 berfirman,
L QOIS 1S Sak \,445 _,_:.U\ $ ¢ Omng orang yang mendustakan Syn’'aib
mereka itulah orang-orang yang merugi.’
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Maka Syw’aib meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku, sesunggub-
nya aku telab menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku
telab memberi nasebat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedib bati
terbadap orang-orang yang kafir.” (QS. 7:93)

Maka Nabi Syu’aib $¢8 pun meninggalkan mereka setelah mereka

ditimpa adzab, penderitaan dan siksaan. Nabi Syu’aib berkata kepada mereka,
yang mana merupakan sebuah celaan dan kecaman:
g ERady oYL (SAU ¥ ¢ B ¥ “Hai kaumbkn, sesunggubnya aku telab
menyampazkan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku telab memberi
nasebat kepadamu.” Artinya, aku telah menyampaikan kepada kalian, risalah
yang diamanatkan kepadaku, untuk itu tidak ada penyesalan (kesedihan) untuk
kalian, karena kalian telah ingkar terhadap apa yang aku bawa kepada kalian.
Oleh karena itu Syu'aib berkata, € . A ¢ B e LGy "Maka bagaimana
aku akan bersedibh bati terbadap orang-orang yang kafir?”
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Kami tidaklah mengutus seseorang Nabi pun kepada suatu negeri, (lalu
penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dan
merendabkan diri. (QS. 7:94) Kemudian Kami ganti kesusaban itu dengan
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak dan
mereka berkata: “Sesunggubnya nenek moyang kamsi pun telah merasai
penderitaan dan kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 7:95)
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Allah # memberitahukan tentang ujian dengan berbagai penderitaan
dan kesempitan yang telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang ke-
pada mereka telah diutus para Nabi. Penderitaan itu berupa berbagai macam
penyakit yang menimpa anggota tubuh mereka, sedangkan kesempitan itu
berwujud kemiskinan, kebutuhan dan lain sebagainya, agar mereka mau tunduk.
Yaitu mau berdo'a, khusyu' dan memohon kepada Allah & agar semua pen-
deritaan dan kesempitan itu dihilangkan.

Maksud firman-Nya itu, Dia menguji mereka dengan berbagai pen-
deritaan, agar mereka tunduk merendahkan diri. Namun mereka sama sekali
tidak mengerjakan apa yang Dia kehendaki dari mereka. Maka Allah pun mem-
balikkan keadaan mereka dari penderitaan menjadi kesenangan, dengan tujuan
untuk menguji mereka pula Karena itu Allah 8 berfirman,

ST BV BT U ~ % “Kemudian Kami ganti kesusaban itu dengan ke-
senangan.” Artinya, kami ganti keadaan mereka, dari kesusahan menjadi
kesenangan, dari sakit menjadi sehat dan dari miskin menjadi kaya, supaya
dengan itu mereka mau bersyukur. Namun mereka tidak juga melakukannya.

Firman Allah selanjutnya, € 'y S5 ¥ “Sehingga keturunan dan barta
mereka bertambah banyak.” Yakni, harta kekayaan dan anak mereka semakin
bertambah banyak ]1ka disebutkan ' ;QMS\ 1i=", hal 1tu bermakna jika bertambah
banyak. € 0y~ ¥ (a0 wb.x»\l T,A\ {\;451 A \}b; $ “Dan mereka
berkata, Sesunggubnya nenek moyang kami telab merasakan penderitaan dan
kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong
sedang mereka tidak menyadarinya.” Artinya, Kami uji mereka dengan ini dan
itu, supaya mereka tunduk merendahkan diri dan kembali kepada Allah 3.
Namun semuanya itu tidak berarti sama sekali bagi mereka baik ujian berupa
kesusahan maupun kesenangan dan tidak juga mereka menghentikan diri,
bahkan mereka mengatakan, “Kami telah merasakan penderitaan dan ke-
sempitan, dan setelah itu kami pun merasakan kesenangan seperti yang pernah
dialami oleh nenek moyang kami pada zaman dulu.” Dan bahkan mereka sama
sekali tidak memahami urusan Allah dan tidak pula menyadari ujian Allah %
yang diberikan kepada mereka dalam dua keadaan di atas.

Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang yang beriman, yang se-
nantiasa bersyukur kepada Allah & pada saat merasakan kesenangan dan
tetap bersabar jika berada dalam kesusahan. Sebagaimana ditegaskan dalam

sebuah hadits yang terdapat dalam ash-Shahibain (kitab Shahib al-Bukbari dan
Shabih Muslim), Rasulullah & bersabda:
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“Sungguh mengagumkan keadaan orang mukmin itu, tidaklah Allah menetap-
kan takdir baginya melainkan merupakan kebaikan baginya. Jika tertimpa
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kesusahan, lalu ia bersabar, maka hal itu adalah baik untuknya. Dan jika di-
berikan kesenangan, lalu ia bersyukur, maka hal itu adalah baik baginya." (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

Oleh karena itu, gambaran tersebut diiringi dengan firman-Nya,
£ 0,350 Ry B AL»D $ "Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan
sekonyong- konyong sedang mercka tidak menyadarinya.” Maksudnya, Kami
timpakah siksaan secara tiba-tiba, yaitu tanpa mereka sadari.
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilab
Kami akan melimpabkan kepada mereka berkab dari langit dan bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya. (QS. 7:96) Maka apakab penduduk negeri-negeri
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam
bari di waktu mereka sedang tidur? (QS. 7:97) Atau apakah penduduk
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka
di waktu matabari sepenggalaban naik ketika mereka sedang bermain?
(QS. 7:98) Maka apakab mereka merasa aman dari adzab Allab (yang tidak

terduga-duga)? Tiadalab yang merasa aman dari adzab Allab kecuali orang-

orang yang merugi. (QS. 7:99)

Allah %€ memberitahukan tentang minimnya keimanan penduduk
negen—negen yang kepada mereka telah diutus para Rasul. Allah 8 berfirman:
§ .5 i @ W 1 Uy $ "Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang
pemberi peringatan pun.” (QS. Saba': 34)
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Firman Allah 8, € 1,8, 1,50 &l S o33 % Jikalau sekiranya pen-
duduk negeri-negeri beriman dan bertakwa.” Maksudnya, hati mereka beriman
dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu mereka
mengikuti Rasul dan bertakwa dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan
semua larangan, ¢ NN et &Jp S $ "Pastilah Kami akan me-
limpabkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” Maksudnya, hujan dari

langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi.

Selanjutnya Dia berfirman, € o SIS G \15%‘53;@ ity S5y "Tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itn, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya. " Maksudnya, tetapi mereka mendustakan Rasul-rasul yang di-
utus kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka kebinasaan akibat
berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan.

Setelah itu Allah Ta’ala berfirman, mengancam dan memperingatkan
dani melanggar permtah-Nya dan lancang terhadap larangan-Nya,
FRra NG "Maka apakah penduduk negerinegert itu merasa aman?"
Yaitu yang kaﬁr g b H“‘b N% "Dari kedatangan siksaan Kami?" Yakni adzab
dan hukuman Kami, é b\__u ? Dy malam hari.” Artl dan BL" adalah S
(malam hari). € 0,5 (»a) o L (..@.qb o 572 Jnt alal 0T f’“‘) $ "Di waktu
mereka sedang tidur. Atan apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka pada waktu matahari sepenggalahan
natk ketika mereka sedang bermain?” Maksudnya, pada saat mereka sedang sibuk
atau lengah. € & S L0y "Maka apakah mereka merasa aman dari adzab
Allah (yang tidak terduga-duga)?" Yaitu siksaan, adzab, ketentuan-Nya terhadap
mereka dan hukuman-Nya atas mereka, ketika mereka dalam keadaan alpa

dan lengah. € Oyl 230 Y] Kol Tzada!ab yang merasa aman dari
adzab Allab kecuali orang-orang yang merugi.”

Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri £% mengatakan:

||1ﬂ’/

AT by ol ok g (Ll oy (G SRy el ok el
"Seorang mukmin itu mengerjakan segala ketaatan, sedangkan 1a merasa takut.
Dan orang jahat berbuat maksiat, sedangkan ia merasa aman."

~ g (‘

AR AR AN IR Copp 2l 2 J3)
)./a/ “ 2 A7 o rAr o s o, }/,/
@ :)N /)'L’J‘C}Q)A-{}U“W

Dan apakab belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri
sesudah (lenyap) penduduknya, babwa kalau Kami menghendaki tentu Kami

/oﬁ_ﬁ.ﬁﬁﬁ_ﬁﬁﬁﬁ.ﬁ_ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁn&m&m&m\m&&m&m&m&m&
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adzab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci hati mereka sehingga
mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? (QS. 7:100)

Mengenai firman Allah 8, € Q& 2 . 540 Ry Coill s (,JJ\ % "Dan
apakah belum jelas bagz orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah
(len ap) pmduduknya "Ibnu 'Abbas mengatakan: (Makna, '; ~L@a *QJ " adalah),

% W' (Atau Apakah belum jelas bagi mereka). € e /0 WA ¢ RN RY
'Babwa kalan Kami menghendaki tentu Kami adzab méreka karena dosa-dosa
mereka. " Yakni, Allah Ta'ala berfirman, jika Kami menghendaki, pasti Kami
akan bertindak terhadap mereka, seperti apa yang sudah Kami lakukan ter-
hadap orang-orang sebelum mereka. € ¢ ;5 J& ’C‘b‘ 3% “Dan Kami kunc mati
hati mere/ea » Allah berfirman, (yaitu) Kami tutup rapat- rapat hati mereka.
§Opls Y Ve d "Sehingga mereka tidak dapat mendengar.” Yakni, (terhadap)
pelajaran dan juga peringatan.

(Mengenai hal tersebut di atas), aku (Tbnu Katsir) katakan: “Demikian
pula Allah % telah berfirman:
& il e ) sl s 8 d‘))u’“(’g\—‘g}"fﬁ“’“"‘ JEFQEpL
"Bukankah kamu telab bersumpab dabulu (di dunia) babwa sekali-kali tzda/e akan
binasa ¢ Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman ovang-orang yang
menganiaya diri mereka sendiri.” (QS. Ibrahim: 44-45). Dan ayat-ayat al-Qur'an
lainnya, yang menunjukkan penimpaan siksaan kepada musuh-musuh-Nya
dan pemberian nikmat kepada para wali-Nya. Oleh karena itu, Dia mengiringi
ayat tersebut dengan firman-Nya setelahnya -dan Dialah yang Mahabenar
firman-Nya dan Rabb semesta alam-:

) gy AT T I Axs BAre hes o»
wx_j\:ﬁmjfv:;‘*\*-\-ﬂ-b ,Lu\utt‘f\éﬁu‘igj}mdlﬁ

PR 4 > '] P d
‘uu’c.b_{kiuf&;s Lipae= I Bles
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Negeri-negeri (yang telab Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sunggub telab datang kepada mereka
Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka
(juga) tidak beriman kepada apa yang dabulunya mereka telah mendusta-
kannya. Demikianlah Allab mengunci mati hati orang-orang kafir. (QS.

AP P N 2 W W Y £ LY Y Y iV 2P LY £ 4 N W W W W Wa W W W W, W W W Wa Wa W W W N
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7:101) Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenubi janji.
Sesunggubnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.
(QS. 7:102)

Setelah menceritakan kepada Nabi-Nya # mengenai kisah kaum Nabi
Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib, serta pembinasaan yang Dia lakukan
terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan yang Dia lakukan terhadap
orang-orang yang beriman, Allah 8 menyampaikan alasan kepada mereka
bahwa Dia telah menjelaskan kebenaran melalui hujjah-hujjah yang disampai-
kan oleh lisan para Rasul-Nya shalawatullab ‘alaibim ajma'in.

Maka Allah 8 berfirman, € 246 ©ax 78 2 ) Negerz negeri (yang
telab Kami bznasa/ean) itu, Kami ceritakan kepadamu,” € &G\ _a 3 “Sebagian
dari berita- beritanya.” Artinya, hai Muhammad, telah Kami ceritakan berbagai
berita mengenai negeri-negeri tersebut. § &L ("é‘\‘“ v 335 3 "Dan sunggub
telah damng kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti
yang nyata." Y aitu hujjah-hujjah atas pembenaran mereka terhadap apa yang
telah rnereka (para Rasul) sampaikan. Sebagaimana firman Allah # berikut
ini: € Y, ca 5 uw\u Sy 3 "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum
Kami mengutus seorang Rasul.” (QS. Al-Israa": 15)

Dan firman-Nya, € 5 o2 1,58 G 1, 2501 /5 G5 3 “Maka mereka (juga)
tidak beriman kepada apa yang dabulunya mereka telah mendustakannya.” Huruf
ba’ di sini adalah ba’ sababiyab. Artinya, mereka tidak akan beriman terhadap
apa yang telah dibawa para Rasul kepada mereka disebabkan kedustaan mereka
terhadap kebenaran yang pertama kali disampaikan kepada mereka. Demikian
dikisahkan oleh Ibnu 'Athiyyah 44%5. Dan ini merupakan pendapat yang baik,
seperti halnya firman Allah 8:

&35, m\ﬂfvjwrajt_@f ;,gj:u\ L O, LYY e ) ng{.fjw A
"Dan apakab yang memberitabukan kepadamu babwa apabila mukjizat datang
mereka tidak akan beriman. Dan begitu pula Kami memalingkan bati dan peng-
libatan mereka seperti mereka belum pernab beriman /eepadanya pada permulaan-
nya." (QS. Al-An'aam: 109-110). Oleh karena itu, di sini Allah 8 berfirman:
€ (,AJKY B2y G u)f\ﬁ s o ch SN5S ¥ "Demikianiab Allab menguncz
mati bati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapdtz /eebanya/ean mere/ea
Yaitu, kebanyakan dari umat-umat terdahulu, € ‘il | ,5 Taoy Oy 242 o0
"Yang memenuhbi janji. Sesunggubnya Kami mendazpatz kebanyakan mereka
orang-orang yang fasik. " Maksudnya, Kami telah mendapatkan keb anyakan
dani mereka justru fasik, keluar dari ketaatan, ketundukan, serta perjanjian
yang telah Dia ambil yang mana Allah telah tabi'at serta fitrahnya di atas hal
itu (ketaatan dan ketundukan. £d). Dan Allah telah mengambil persaksian
mereka, ketika mereka masih berada dalam tulang sulbi, bahwa Allah adalah
Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk
diibadahi) selain Dia semata. Dan mereka pun telah mengakui dan bersaksi
terhadap diri mereka sendiri, namun mereka melanggar dan mengabaikannya
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begitu saja dan bahkan mereka beribadah kepada selain-Nya bersamaan dengan
ibadah mereka kepada Allah, tanpa dalil dan hujjah, baik menurut akal, atau-

pun syariat, sedang menurut fitrah yang sehat adalah bertentangan dengan

hal itu.

Dan para Rasul yang mulia dari awal hingga yang terakhir telah datang

untuk melarang semua tindakan itu, sebagaimana dijelaskan oleh hadits qudsi
dalam Shahih Muslim, Allah % berfirman:

229"

\ﬁ".e—lﬁwfj c".@-aéf‘..g-lw cuﬂbw\ﬁ;\:ﬂﬁ cs\.d..:- d.)\.&&.«d?@\)
: @.QJV.U’\

"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan
hanif (lurus). Lalu datang syaitan-syaitan kepada mereka dan menyimpangkan
mereka dari agama mereka, serta mengharamkan bagi mereka apa yang telah
Aku halalkan bagi mereka.” (HR. Muslim)

Dan dalam ash-Shabihain (Shabih al-Bukbari dan Shabib Muslim):
T AT I SR DT L - SlUr St N U AP AR
(W il raly oy ol okl JB W i S
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam,®4). Lalu kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Dan dalam kitab-Nya yang mulia, Allah # berfirman:

& uj-k——&b uf \“ 4—5‘ Y Aﬁé—ﬂ & V\ J)w)unu\léu» U«w)f Uj%’ “Dan Kami tidak
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wabyukan kepadanya,
‘Bahwasanya tidak ada Ilab (yang berbak untuk diibadabi) melainkan hanya
Aku, maka beribadablab kepada-Ku." (QS. Al-Anbiyaa': 25)

@ WA bt ’/(&:{J_Lf

Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-Rasul itu membawa ayat-ayat
Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka meng-
ingkari ayat-ayat itu. Maka perbatikanlah bagaimana akibat orang-orang
yang membuat kerusakan. (QS. 7:103)

Allah % berfirman, € v20% s Gy ;: $ "Kemudian Kami utus sesudab
Rasul-Rasul itu." Yaitu Rasul-Rasul yang telah disebutkan sebelumnya,

S W 2V gV gV 2V oV P gV oV gV gV gV g O N W W W ) N0p N0 WA WA W0 W (¥
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& Gl Josn ¥ “Musa dengan membawa ayat-ayat Kami.” Yaitu dengan mem-
bawa hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami yang nyata kepada Fir'aun Raja Mesir
pada zaman Nabi Musa. € «:3 3 “Dan para pemukanya.” Maksudnya, (pemuka)
kaumnya. € G | yolbs ¥ “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu.” Maksudnya,
mereka pun menolak dan kufur terhadap ayat-ayat Kami itu secara zhalim
dan sombong. Hal ini seperti firman-Nya:
4 :J;:x.,;.ij\ ::;L’p o Z;::f J_J;L; \Z)J.Jp; ok ;..3_:.;\ Q_..}.;AJ & ‘j:l_;v.;.-jj $ “Dan mereka
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan mereka, padabal bati
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudaban orang-
orang yang berbuat kerusakan.” (QS. An-Naml: 14). Yaitu, (kesudahan.Fd)
orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan mendustakan Rasul-rasul-Nya.
Artinya, perhatikanlah hai Muhammad, orang-orang yang menghalang-halangi
jalan Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, bagaimana Kami berbuat ter-
hadap mereka dan Kami menenggelamkan mereka di hadapan mata Musa
dan kaumnya. Yang demikian itu merupakan siksaan yang teramat dahsyat
yang ditimpakan kepada Fir'aun dan kaumnya, sekaligus sebagai penawar
bagi hati para wali Allah, Musa dan orang-orang yang beriman dari kaumnya.

LA
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Dan Musa berkata: "Hai Fir'aun, sesunggubnya aku ini adalah seorang
4 utusan dari Rabb semesta alam, (QS. 7:104) wajib ataskn tidak mengatakan
sesuatu terbadap Allab, kecuali yang baq. Sesunggubnya aku datang kepada-
mu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu, maka lepaskanlab
. Bani Lsrail (pergi) bersama akn." (QS. 7:105) Fir'aun menjawab: "[ika benar
kamu membawa suatu bukti, maka datangkanlab bukti itu jika (betul) kamu
termasuk orang-orang yang benar." (QS. 7:106)

Allah # memberitahukan tentang perdebatan Musa kepada Fir'aun dan
hujjah yang telah disampaikan kepadanya, serta pemaparan berbagai macam
ayat-ayat yang jelas di hadapan Fir'aun dan kaumnya dari para Q1bth1 Mesir,
4 di mana Allah Ta'ala berfirman, € LW &) 3 J5) ‘;‘ UL egn JBy P
“Dan Musa berkata, Hai Fir'aun, sesunggubnya aku ini adalab seorang utusan

\
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untuk tidak mengatakan sesuatu tentang Allah kecuali yang hagq.

SN %%O: 7. SURAT AL A*RAAF Dﬁ% e

dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, aku diutus oleh yang mana Dia adalah
Pencipta, Pemelihara dan Penguasa segala sesuatu.

&5 Yy e jﬂ Vol &5 ) “Wa]zb atasku tidak mengam/ean sesuatru
terbadap Allab, kecuali yang hak." Sebagian ulama mengatakan, artinya, pantas
dan patut bagiku untuk tidak mengucapkan sesuatu tentang Allah kecuali

yang hak.

Para ahli tafsir mengatakan, huruf bz’ dan kata 'alaa saling bergantian.
Disebutkan:

" ey iy Ty
"Aku melempar "" (dengan) anak panah dan " J&" (dengan) anak panah.”

Demikian juga ucapan:
||-// - J\N) ‘..// e d\’. hsl& g\’.)“

"Dia datang " J" (dalam) keadaan baik dan '/L‘)" (dalam) keadaan baik."
Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Maknanya, aku sangat berusaha

»85

Penduduk Madinah lainnya membaca " J 5.:~" dengan makna wajib.
Artinya, suatu hal yang wajib bagiku untuk tidak memberitahukan sesuatu
tentang-Nya melainkan yang hak dan benar karena aku telah mengetahui
kemuliaan dan keagungan-Nya. € (Sv FRRVE St VS«:~ NP "Sesunggubmya aku
datang kepadamu dengan membawa bukti ycmg nyata dari Rabbmu." Yakni
dengan membawa hujjah yang pasti dari Allah yang telah diberikan kepadaku
sebagai bukti kebenaran terhadap apa yang aku bawa kepada kalian.
€ el o oG ¥ "Maka lepaskanlab Bani Israil (pergi) bersamaku. "Maksud-
nya, lepaskanlah Bani Israil dari tawanan dan kekuasaanmu dan biarkanlah
mereka menyembah Rabbmu dan juga Rabb mereka, karena mereka itu dani
silsilah seorang Nabi yang mulia, yaitu Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim Kbalilur-
rabman.

Firman-Nya lebih lanjut, € SesCall 0 Oy ol b bb i S o) JB ¥
"Fir'aun menjawab, 'Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkan-
lab bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar.'” Maksudnya,
Fir'aun mengatakan: “Aku tidak percaya terhadap apa yang engkau katakan
dan tidak akan memenuhi apa yang engkau tuntut. Jika engkau mempunyai
hujjah, maka kemukakanlah, agar kami ketahu, jika apa yang engkau katakan
itu memang benar.”

¥ Nafi’, membacanya ¢ Y of ‘}l; %, yaitu dengan memfathahkan ya’ dan dengan bertasydid.
Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan mensukunkannya, maka ditukar/diganti dengan
alif dalam pengucapan.
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Maka Musa menjatubkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat tersebut
menjadi ular yang sebenarnya. (QS. 7:107) Dan ia mengeluarkan tangannya,
maka seketika itu juga tangannya menjadi putib bercabaya (terlibat) oleb
orang-orang yang melibatnya. (QS. 7:108)

Mengenai firman Allah $, € P ¥, 'Ali bin Abi Thalhah berkata
dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu ular jantan." ~

e o

Dan firman Allah %2, £ uJ,loUJ Gl (2 1515 835 ¢ &2 +¥ "Dan ia mengeluar-
kan tangannya, maka seketika itu juga tangannya men]adz putib bercabaya (ter-
libat) oleb orang-ovang yang melihatnya." Artinya, Musa mengeluarkan tangan-
nya dar bajunya setelah sebelumnya memasukkannya, tiba-tiba ia menjadi
punh berkilau tanpa adanya cacat dan penyakit. Sebagaimana firman Allah #%:
YL e Cfu JORE g 95 sy "Dan masukkanlab tanganmu ke
leber bajumu, niscaya ia akan keluar putib (bersinar) bukan karena penyakit.”

(QS. An-Naml: 12)

KPw! & PP IR AT AN T - ¢ 1

. Ey) b/ L ¢ E ]
@ - _}(/’\.\ 13Les ‘;;i,a
Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesunggubnya Musa ini adalab
abli sibir yang pandai, (QS. 7:109) yang bermaksud hendak mengeluarkan

kamu dari negerimu.” (Fir'aun berkata): "Maka apakah yang kamu anjur-
kan?" (QS. 7:110)

Maksudnya, orang-orang terhormat dan terpandang dari kaum Fir'aun
mengatakan demikian, seperti apa yang dikatakan oleh Fir'aun terhadap hal
itu, setelah ia merasa ketakutan. Lalu ia duduk di kursi kerajaannya dan
mengatakan kepada para pemuka kaumnya yang berada di sekelilingnya,
4§ ‘U@ HCd s OB "Sesunggubnya Musa ini adalab abli sibir yang pandai.” Maka
para pemuka kaumnya itu pun sepakat dengannya dan mengatakan seperti
apa yang diucapkan Fir'aun itu. Kemudian mereka bermusyawarah, bagaimana

mereka harus berbuat terhadap Musa dan bagaimana mereka harus melakukan

a2V 2P 2V P P LV LV 2V P P £V 2V gV ap N W S, W W W, W, W Wy, W, W, W), W, W, o), W, N0 ]

LV g

B s> 4> > 4> 4> 4> £ 4% £ 45 O O 0 O O 0 O D X o

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 433



NN %ECI: 7. SURAT AL A*RAAF n% e

tipu daya dalam rangka memadamkan cahayanya (Musa), menumpas dakwah-
nya dan menampakkan kedustaannya. Dan mereka khawatir orang-orang
akan terpengaruh oleh sihirnya -menurut anggapan mereka-, sehingga hal itu .
menjadi penyebab kemenangan Musa atas mereka dan kelak akan mengusir
mereka dari tanah air mereka. Dan apa yang mereka khawatirkan itu akhir-
nya ter)adl sebagmmana firman Allah %:

§ 0y i 1S G g Las, 2y Ol o573 6;) % “Dan akan Kami perlibatkan .

kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka kbhawatir-
kan dari mereka itu.” (QS. Al-Qashash: 6)

Setelah mereka bermusyarah dan mengatur strategi mengenai urusan-

nya itu, mereka pun sepakat atas sesuatu pendapat, seperti yang diceritakan
Allah % dalam firman-Nya berikur ini: .

w A coote L 2 R AT% . s K am - ®
J<> L @ O~ QU‘QJ-/UJ};UJA;;J K /

Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritanggublab dia dan saudaranya serta
kirimlab ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (abli-abli
sthir), (QS. 7:111) supaya mereka membawa kepadamu semua abli sihir
yang pandai.” (QS. 7:112)

Ibnu 'Abbas berkata: "Kara € >, $ berarti akhirkanlah.” Sedangkan
Qartadah mengatakan: € &> | ¥ berarti tahanlah. Dan kata € J_w | & berarti
kirimlah. € 510500 3 & “Ke kota-kota.” Maksudnya, ke beberapa wilayah daerah
kekuasaanmu, € (. & ¥ “Beberapa orang yang akan mengumpulkan.” Artinya,
orang-orang yang akan mengumpulkan ahli sihir untukmu (Fir’aun) dari
seluruh pelosok negeri. Sihir pada masa itu amat dominan dan menonjol. Dan
banyak orang yang menya.kml dan menduga, bahwa apa yang dibawa Musa 345l
termasuk jenis permainan para tukang sihir mereka. Oleh karena itu, mereka
mengumpulkan ahli sihir untuk Fir'aun guna melawan Musa dengan mem-
perlihatkan tandingan terhadap berbagai mukjizat yang nyata. Sebagaimana
yang dlberltahukan Allah ﬁ\fé mengena1 Flr aun, d1 mana d1a (Flr aun) berkata,

¢ @/}J °%’5¢“’~=’ S S qu‘r‘wd;éﬂ'zﬁ‘ rﬁrfv‘ff’ 6 \j&, Wj
“Apakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami ini
dengan sihirmu, hai Musas Dan kami pun pasti akan mendatangkan pula kepada-
mat sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami
denganmu, yang kami tidak akan menyalahimu dan tidak pula kamu, di suatu
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tempat yang pertengaban (letaknya).' Musa berkata, 'Waktu untuk pertemuan
(kami dengan)mu itu adalab pada hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia
pada waktu matahari sepenggalaban naik.' Maka Fir'aun meninggalkan (tempat

itu), dan selanjutnya ia mengatur tipu dayanya, kemudian ia datang.” (QS.
Thaahaa: 57-60)

Dan di sini Allah % berfirman:
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Dan beberapa ahli sibir itu datang kepada Fir'aun mengatakan: “(Apakabh)
sesunggubnya kami akan mendapat upab, jika kamilab yang menang?”
(QS. 7:113) Fir'aun menjawab: “Ya, dan sesunggubnya kamu benar-benar
akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku).” (QS. 7:114)

Allah # memberitahu mengenai persyaratan yang disepakati oleh
Fir'aun dan para ahli sihir yang diundangnya untuk melawan Musa %48, Jika
mereka dapat mengalahkan Musa ¢8|, maka mereka akan diberi imbalan dan
hadiah yang sangat besar. Fir'aun juga menjanjikan dan memberikan harapan
bahwa mereka akan diberi apa saja yang mereka inginkan serta memberikan
kepada mereka kedudukan yang terdekat dengannya. Setelah mereka yakin
kepada Fir'aun la'anabullah (semoga Allah melaknatnya), maka (firman Allah

selanjutnya),
. RS P {_,-—1//”};.4/1 _ - }/6}:
; O 0l L)y (Al Ol ) T ey |
P P

Abli-abli sibir berkata: “Hai Musa, kamulab yang akan melempar lebib
dabulu, ataukab kami yang akan melemparkans” (QS. 7:115) Musa men-
jawab: “Lemparkanlab (lebib dabulu)!?” Maka tatkala mereka melemparkan,
mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut,
serta mereka mendatangkan sibir yang besar (menakjubkan). (QS. 7:116)
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Demikianlah tantangan para ahh sihir yang d1tu]ukan kepada Musa B,
yaitu pada ucapan mereka, € (bl 550 0,55 ol T A OV B “Kamu yang akan
melemparkan lebib dabulu, ataukah kami yang akan melem;far/ean?” Maksudnya,
kami akan lemparkan terlebih dahulu sebelummu. Maka Musa 48! berkata
kepada mereka; “Melemparlah kalian terlebih dahulu.”

Ada yang mengatakan, hikmah dari pelemparan pertama oleh mereka
itu ~wallahu a'lam- adalah supaya orang-orang melihat dan memperhatikan
apa yang mereka perbuat. Jika mereka selesai dari kebathilan dan tipudaya
para tukang sihir itu, maka datanglah kebenaran yang jelas dan nyata, setelah
dicari dan ditunggu tunggu oleh mereka kedatangannya, sehingga apa yang
dilakukan Musa itu lebih berpengaruh dalam jiwa, Oleh karena itu, Allah
Ta'ala berfirman, € 5,572, 0 5 511, 50 1,4 Ul $ “Maka tatkala meveka
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu
takut.” Maksudnya, mereka menipu pandangan manusia bahwa apa yang me-
reka lakukan itu benar-benar nyata, padahal hal itu tidak lain hanya t1pu daya.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala, € 2.5 & e o ) ULN iy el 36 B
“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang /eepada Musa
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sibir mereka.” (QS. Thaahaa: 66)

Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, € +ke > ety vy 3% "Dan mereka
mendatangkan sibir yang besar (menakjubkan).”
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Dan Kami wabyukan kepada Musa: “Lemparkanlab tongkatmu!® Maka
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. (QS.
7:117) Karena itu nyatalab yang benar dan batallab yang selalu mereka
kerjakan. (QS. 7:118) Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilab mereka
orang-orang yang hina. (QS. 7:119) Dan abli-abli sibir itu serta-merta me-
niarapkan diri dengan bersujud. (QS. 7:120) Mereka berkata: “Kami beriman
kepada Rabb semesta alam, (QS. 7:121) (yaitu) Rabb Musa dan Harun.”
(QS. 7:122)
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Allah % memberitahukan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada
hamba dan Rasul-Nya, Musa %5, dalam situasi yang sangat genting itu, di
mana pada saat itu Allah # membedakan yang haq dari yang bathil. Dia me-
merintahkan Musa agar melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya.
& s | = KE P “Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan.” Maksudnyna,
memakan. 4 0,550 L p “Apa yang mereka sulapkan.” Yaitu, apa yang telah
mereka lemparkan dan apa yang mereka buat seakan-akan nyara, padahal se-
benarnya adalah bathil.

Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu tongkat Musa itu tidaklah melewati tali-
tali dan tongkat-tongkat mereka itu melainkan ditelannya. Akhirnya para ahli
sihir itu mengetahui bahwa hal itu merupakan sesuatu yang datang dari langit
dan bukan sihir. Maka mereka pun memarapkan diri dengan bersujud seraya

mengatakan, € uj)baj o oy oW Oy G b "Kami beriman kepada Rabb
semesta alam. Yaitu Rabb Musa dan Harun."

Muhammad bin Ishaq berkata: “Tongkat Musa itu mengejar tali-tali
dan tongkat-tongkat mereka satu persatu sehingga apa yang mereka lempar-
kan 1tu tidak terlihat lagi di lapangan. Setelah itu, Musa %8l mengambil kembali
tongkatnya seperti sediakala. Dan para ahli sihir itu pun bersujud seraya ber-
kata, "Kami beriman kepada Rabb semesta alam, yaitu Rabb Musa dan Harun.

Seandainya 1a adalah seorang tukang sihir, niscaya i1a tidak dapat mengalahkan
kami."

=4
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Fir'aun berkata: “Apakab kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi
izin kepadamu, sesunggubnya (perbuatan) ini adalah suatu muslibat yang
telab kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya
dari padanya; maka kelak kamu akan mengetabui (akibat perbuatanmu
ind); (QS. 7:123) demi, sesunggubnya aku akan memotong tangan dan kakimu
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dengan bersilang secara bertimbal-balik, kemudian sunggub-sungguh aku
akan menyalib kamu semuanya.” (QS. 7:124) Abli-abli sibir itu menjawab:
“Sesunggubnya kepada Rabblab kami kembali. (QS. 7:125) Dan kamu tidak
menyalabkan kami, melainkan karena kami telab beriman kepada ayat-
ayat Rabb kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdo'a):
“Ya Rabb kami, limpabkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah
kami dalam keadaan berserab diri (kepada-Mu).” (QS. 7:126)

Allah % memberitahukan tentang ancaman Fir'aun laanabullab ter-
hadap para ahli sihir ratkala mereka beriman kepada Musa %45 serta tipuan
dan muslihat yang dia perlihatkan kepada orang-orang, yaitu melalui ucapannya,
§ Gl sf.fd W] b o 558 TSI O “Sesunggubnya (perbuamn) ini
adalabh suatu tipn muslibat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk
mengeluarkan penduduknya darinya.” Maksudnya, sesungguhnya kemenangan
Musa atas kalian pada har ini adalah atas kesepakatan dan melalui persetujuan
kalian. Seperti firman Allah & dalam ayat yang lain:

§ M s (S PSSP Seszmggubnya ia adalah pemimpinmu yang meng-
ajarkan sihir kepadamu sekalian.” (QS. Thaahaa: 71)

Padahal dia dan semua orang yang mempunyai akal sehat mengetahui
bahwa apa yang dikatakannya itu merupakan suatu yang amat bathil, karena
Musa sejak datang dari Madyan langsung mengajak Fir'aun ke jalan Allah dan
memperlihatkan berbagai macam mukjizat yang mengagungkan dan hujjah-
hujjah yang pasti, yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya. Pada
saat itu, Fir'aun langsung mengirimkan utusan ke beberapa wilayah dan daerah
kekuasaannya, lalu ia mengumpulkan berbagai ahli sihir yang terpencar dari
seluruh negeri di Mesir yang sudah melalw pilihannya sendiri dan para pemuka
kaumnya. Kemudian ia memanggil mereka semua ke hadapannya dan men-
janjikan hadiah yang besar kepada mereka. Untuk itu, mereka sangat berambisi
memperoleh hadiah, dapat dikenal di lingkungan mereka, serta mendapat ke-
dudukan mulia disisi Fir'aun. Dan Musa %8 sendiri tidak mengenal seorang
pun dari mereka, tidak juga melihat dan berkumpul dengannya. Sedangkan
Fir'aun mengetahui hal itu. Dan ia mengatakan hal tersebut sebagai usaha me-
nutupi kelemahan peng1kumya dan kebodohan mereka. Sebagaimana yang di-
firmankan Allah 32, 4 -, 20 05 T5EE6 ¥ "Maka Fir'aun mempengarubi kaum-
nya (dengan perkataan itn), lalu mereka parub kepadanya.” (QS. Az-Zukhruf: 54).

Karena suatu kaum yang membenarkan Fir'aun ketika ia mengata-
kan, § &3 [Sv 5 W3 "Akulah Rabbmu yang paling tinggi, " adalah merupakan
makhluk Allah yang paling bodoh dan paling sesat.

Dan firman Allah, € G5 Gi 15 53 % "Untuk mengelnarkan penduduk-
nya darinya." Maksudnya, kalian dan juga Musa berkumpul dan kalian akan
memperoleh suatu kerajaan serta kekuasaan dan kalian akan mengusir para
pembesar dan pemimpinnya dar negeri tersebut. Selanjutnya kalian dapat me-
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nguasai dan mengendalikan negeri tersebut. § 0,l% s $ “Maka kelak kamu
akan mengetahui (akibat perbuatan kamu ini).” Yaitu, kalian akan menyaksikan
apa yang akan aku perbuar terhadap kalian.

Ancaman Fir'aun ini ditafsirkan dengan firman-Nya:
§ N L SLT I (SW\J R "Sesunggubnya aku akan memotong tangan dan
kiki kamu dengan bersilang secara bertimbal balik." Y akni, dipotong tangan
kanan dan kaki kirinya, atau sebaliknya. Dan, € G-l (S‘.LJY $ “Aku benar-
benar akan menyalzb kamu semuanya.” Dalam ayat yang lain Allah berfirman,

€ =3 ¢ 2> & ¥ “Pada pangkal pobon kurma.” (QS. Thaahaa: 71) Maksudnyna,
di‘atas pangkal pohon kurma.

Ibnu 'Abbas berkata: "Fir'aun adalah orang yang pertama kali menyalib
dan memotong tangan dan kaki secara bersilang."

Dan ucapan ahli sihir, € 0,64 &, 3 6P "Sesunggubnya kepada Rabb-
lab kami kembali.” Maksudnya, kami benar—Benar telah yakin bahwa kami
pasti kembali kepada-Nya dan bahwasanya siksa-Nya lebih pedih daripada
siksamu, serta balasan-Nya atas sihir yang engkau serukan dan paksakan ter-
hadap kami pada hari ini adalah lebih hebat daripada balasanmu. Maka kami
akan bersabar pada hari ini menahan siksaanmu agar karm dapat selamat dari
adzab Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka berkata, € 1725 e ¢ ¢ AE» "Ya
Rabb kami, limpabkanlab kesabaran kepada kami."” Maksudnya, liputilah kami
dengan kesabaran agar kami tetap memeluk agama-Mu dan berpegang teguh
padanya. € ikl Gy & "Dan wafatkanlab kami dalam keadaan berserab diri
(kepada-Mu). " Maksudnya, dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, Musa 5.

Ibnu ‘Abbas, ‘Ubaid bin ‘Umair, Qatadah dan Ibnu Juraij berkata:
"Pada pagi harinya mereka masth sebagai tukang sihir dan pada sore harinya
mereka menjadi para syuhada.”
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): “Apakah
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri
ini (Mesir) dan meninggalkanmu serta ilab-ilabmu.” Fir'aun menjawab:
“Akan kita bunub anak lelaki mereka dan kita biarkan bidup perempuan-
perempuan mereka dan sesunggubnya kita berkuasa penub di atas mereka.”
(QS. 7:127) Musa berkata kepada kaumnya: “Mobonlab pertolongan kepada
Allab dan bersabarlab; sesunggubnya bumi (ini) kepunyaan Allab; dipusaka-
kan-Nya kepada siapa yang dikebendaki-Nya dari hamba-bamba-Nya. Dan
kesudaban yang baik adalab bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. 7:128)
Kaum Musa berkata: “Kami telab ditindas (oleb Fir'aun) sebelum kamu
datang kepada kami dan sesudab kamu datang. Musa menjawab: “Mudab-
mudaban Allab membinasakan musubmu dan menjadikan kamu kbalifah
di bumi(Nya), maka Allab 3§ akan melibat bagaimana perbuatanmu.”
(QS. 7:129)

Allah % memberitahu mengenai kerjasama antara Fir'aun dengan
para pembesar kaumnya serta mengeneu niat jahat dan kebem:lan yang mereka
pembesar dari kaum Fir'aun ber/eam yaitu, kepada Fir'aun. é By e Dy
"Apakab kamu membiarkan Musa dan kaumnya." Maksudnya, apakah akan
engkau biarkan mereka melakukan kerusakan di muka bumi. Dengan kata
lain, menghancurkan rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah Rabb
mereka tanpa (menyembah)mu. Ya Allah, sungguh mengherankan, mereka
justru sangat takut terhadap tindakan merusak yang dilakukan oleh Musa
dan kaumnya! Bukankah Fir'aun dan kaumnya itulah yang sebenarnya para pe-
rusak, tetapi mereka tidak menyadarinya? Oleh karena itu mereka mengatakan,
§ 2EJiy 9,50, % "Dan meninggalkanmu serta ilab-ilabmus" Sebagian ulama
mengatakan, huruf "wawn " dalam ayat tersebut bersifat haliyah, dengan
pengertian, apakah engkau (Fir'aun) akan membiarkan Musa dan kaumnya
melakukan kerusakan di muka bumi, padahal mereka telah meninggalkan
penyembahan terhadap dirimu?

Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa huruf wawu itu me-
rupakan wawn 'athaf, dengan pengertian, apakah engkau akan membiarkan
mereka berbuat kerusakan terhadap apa yang telah engkau bangun dan (mem-
biarkan mereka) meninggalkan ilah-ilahmu?
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Terhadap pertaryaan tersebut Fir'aun memberikan jawaban melalui
ucapannya, € .aUs s . JAM $ "Akan kita bunub anak-anak laki-lak:
mereka dan kita biarkan /ozdup perempuan-perempuan merveka. " Ini merupakan
tindakan Fir'aun yang kedua kalinya, di mana sebelumnya ia telah melakukan
hal tersebut sebelum Musa ¥8 dilahirkan, dengan tujuan agar tidak ada yang
menggoyahkan kekuasaannya. Tetapi kenyataan menunjukkan hal yang
berbeda dari apa yang diharapkan oleh Fir'aun.

Hal yang sama juga terjadi pada rencananya yang kedua kalinya itu,
yaitu ketika ia hendak menghinakan dan menekan Bani Israil. Tetapi kenyataan
berbicara sebaliknya, yaitu bertolak belakang dengan apa yang diinginkannya.
Di mana Allah justru menguatkan mereka, serta menghinakan dan menenggelam-
kan Fir'aun bersama-sama dengan bala tentaranya ke dalam lautan.

Setelah Fir'aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu kepada Bani
Israil, maka € 1,500y U 1 il 58 ot J6 P "Musa berkata kepada kaummnya,
'Mohonlah pertolongan kepada Allab dan bersabarlab.’” Dan 1a menjanjikan
kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan bahwa bumi ini akan
diwariskan untuk mereka, yaitu melalui firman-Nya, |
& G U 03 1y W0 o 18 1 o 1,008 gl G360, a2 s0 5 08, 0 0 4%
“Sesunggubnya bumi (ini) kepunyaan Allab; dipusakakan-Nya kepada siapa saja
yang dikebendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudaban yang baik adalah
bagi orang-orang yang bertakwa.' Kaum Musa berkata, Kami telab ditindas (oleb
Fir'aun) sebelum engkan datang kepada kami dan sesudah engkan datang.”
Maksudnya, mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau
saksikan sendiri, yaitu berupa penghinaan dan penindasan, sebelum kedatangan-
mu, hat Musa, juga setelahnya. Maka 1a pun memperingatkan mereka terhadap
kond151 mereka sekarang dan kehldupa.n yang kelak akan mereka jalani, Musa
<8 berkata, € (.5 e el of V‘<J 5 s ¥ "Mudah-mudahan Allah membinasakan
mumbmu 'Ini merupakan seruan kepada mereka agar mereka senantiasa ber-
syukur ketika memperoleh kenikmatan dan terlepas dari segala penderitaan.
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Dan sesunggubnya Kami telab mengbhukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-
buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. 7:130) Kemudian
apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah
karena (usaba) kami." Dan jika mereka ditimpa kesusaban, mereka lempar-
kan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya.
Ketabuilah, sesunggubnya kesialan mereka itu adalab ketetapan dari Allab,
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui. (QS. 7:131)

Allah 3 berfirman, € '3 5= 23, % "Dan Sesunggubnya Kami
telab menghukum (Fir'aun dan) kaumnya." Maksudnya, Kami uji dan coba
mereka, € :j\A—i‘JL $ “Dengan (mendatangkan) musim kemaran yang panjang.”
Yaitu masa-masa kelaparan yang sangat lama karena sedikitnya tanaman yang
tumbuh. € <123 2 A é “Dan kekurangan buah-buaban.” Mujahid berkata:
“Yaitu cobaan yang lebih rmgan dari hal tersebut.”

§ s W;B 56 0y S vl & "Supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian
apabila datang kepddd mereka kemakmuran.” Maksudnya kesuburan dan me-
limpahnya rizki. € s | ij  "Mereka berkata: 'Ini adalab karena usa/m /eamzl "
Maksudnya, semuanya ini memang sudah menjadi hak kami. € . &2af o)y %
"Dan ]de mereka dztzmpd kesusaban. " Yakni ketidaksuburan dan kegersangan,
maka § &5 oy )« Vel ¥ “Mereka melemparkan sebab kesialan itu kepada
Musa dan orang-orang yang besertanya.” Maksudnya, semuanya ini disebabkan
oleh mereka (Musa dan kaumnya) dan apa yang mereka bawa.

§ & A > 2ob 3 1Y "Ketabuilab, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah
ketetapan dari Allab." Artmya, semua bencana yang menimpa mereka itu sudah

menjadi ketetapan di sisi Allah. € 0,250 Y e AT, % "Akan tetapi kebarnyakan

mereka tidak mengetabui."

ity S A B Gl 400 5e o BB IR TJES
,///\\

ARAI Ay ;\,,mmxmju 01

/// P P

2l sl LA ,’ﬁ’ //')/’/,-l{ /‘/)w
HA;@JU) @ \_Jujsl Js\ (b& 9L\.,/a.u
P e ~ 7 7% > /')/ > oy
;Aﬂ-u:—-wrf Gl G 33T 2yl )6 2

W\
\
\

3

s

NS

e ~ ~ rrLq BN sl Cs epL L2 s
B Jd) ot L Gl S

‘-

VoW W oW 2P P P P oy &F 4¥ a¥ ¥ oV &V &V &V &V Vo W W Y N U O ) . . O ) W W W) W

(P W P W 2V LV LV LV LY LV LY LV 4 O W O N Ny W Ny N0, o, Ny, Mo MO

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9



NN &2«’0{: 7. SURAT AL A*RAAF :C):{% T

i /})‘ -
1V0) O3

-

Mereka berkata: “Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada
kami untuk menyibir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali
tidak akan beriman kepadamu.” (QS. 7:132) Maka kami kirimkan kepada
mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas,
tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalab kaum yang
berdosa. (QS. 7:133) Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterang-
kan itu) mereka pun berkata: “Hai Musa, mobonkanlah untuk kami kepada
Rabbmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketabui Allah ada pada
sisimu. Sesunggubnya jika kamu dapat mengbilangkan adzab itu daripada
kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani
Israil pergi bersamamu.” (QS. 7:134) Maka setelah Kami hilangkan adzab
itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-
tiba mereka mengingkarinya. (QS. 7:135)

Ini adalah berita dari Allah & mengenai kesombongan, keangkuhan

dan keingkaran kaum Fir'aun terhiadap kebenaran serta tetap terus menerus-
nya mereka di atas kebathilan, dalam ucapan mereka:
L JONTY VRO RN AV IR AL P TR “Bagatiamanapun kamu men-
datangkan keterangan pada kami untuk menyibir kami dengan keterangan itu,
maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamun.” Mereka berkarta: “Ayat
(bukti.Ed) apa pun yang engkau datangkan kepada kami serta hujjah dan dalil
apa pun yang engkau kemukakan kepada kami, maka kami pasti akan me-
nolaknya, sebab kami tidak akan pernah mau menerimanya dan tidak juga
kami beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau bawa."

Allah % berfirman, € o6 ,LJ\ (i@J.o G 6% "Maka Kami kivimkan kepada
mereka tanfan." Dari Ibnu 'Abbas: "Taufan itu adalah hujan lebat yang dapat
menenggelamkan dan merusak segala macam tanaman dan buah-buahan.”

Sedangkan al-jarad (belalang) sudah biasa dikenal dan masyhur, termasuk
binatang yang dapat dimakan. Sebagaimana ditegaskan dalam ash-Shahibain
(Shahih al-Bukbari dan Shahib Muslim) dari Abu Ya'fur, ia mengatakan, aku
pernah bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Aufa tentang belalang, maka ia

berkata: "Kami pernah berangkat berperang bersama Rasulullah # sebanyak
tujuh kali, kami memakan belalang.”

Sedangkan mengenai al-gummal (kutu), dirtwayatkan dari Ibnu Jarir,
al-qummal adalah jamak dan mufrad (tunggal)nya adalah qummalah, yaitu
binatang serupa dengan kutu yang memakan unta.
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Muhammad bin Ishaq bin Yasar 45 berkata: “Maka musuh Allah
(Fir'aun) pun kembali pulang dalam keadaan kalah dan kecewa, ketika para
ahli sihir itu beriman. Lalu ia menolak beriman dan tetap berada dalam ke-
kafiran dan kejahatan. Maka Allah # menurunkan kepadanya berbagai macam
tanda kekuasaan-Nya, antara lain Allah menghukum Fir'aun dengan men-
datangkan musim kemarau yang berkepanjangan serta mengirimkan angin
taufan kepadanya, setelah itu belalang, lalu kutu, selanjutnya katak dan ke-
mudian darah. Semuanya itu merupakan bukti yang memberi penjelasan yang
benar-benar terang. Allah mengirim taufan, yaitu berupa air yang membanjiri

permukaan bumi kemudian menggenangi, sehingga orang-orang tidak dapat

bercocok tanam dan berbuat apa-apa sampai akhirnya mereka ditimpa ke-
laparan. Setelah kondisi mencapai demikian, maka:
o L W ST B S o e 0 L T sl A Y
| € 3
“Mereka pun berkata: Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Rabbmu
dengan (perantaraan) kenabian yang diketabui Allab ada pada sisimu. Sesunggubnya
jika kamu dapat menghilangkan adzab itu dari kams, pasti kami akan beriman
kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” Musa pun
memanjatkan do'a kepada Rabbnya, maka Allah Ta’ala menghilangkan pen-
deritaan itu, tetapi mereka tidak menepati janji yang telah mereka sampaikan
kepada Musa. Selanjutnya Allah mengirimkan belalang, yang memakan semua
tanaman, pepohonan, bahkan menurut berita yang aku (Muhammad bin Ishaq
bin Yasar) terima, belalang-belalang itu memakan paku-paku pintu yang ter-
buat dari besi hingga rumah dan tempat tinggal mereka hancur runtuh. Lalu
mereka mengatakan seperti yang dahulu pernah mereka katakan. Maka Musa
pun berdo'a kepada Rabbnya, lalu Allah menghilangkan penderitaan tersebut.
Namun setelah itu mereka pun tidak memenuhi janji mereka kepada Musa.
Kemudian Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Disebutkan kepadaku
(Muhammad bin Ishaq bin Yasar), bahwa Musa Y& diperintahkan pergt ke
anak bukit dan memukulnya dengan tongkatnya. Maka ia pun berangkat ke
suatu anak bukit yang cukup besar, lalu memukulnya dengan tongkat miliknya,
hingga kutu-kutu berhamburan menghinggapi mereka sampai kutu-kutu itu
memenuhi rumah dan makanan mereka dan menyebabkan mereka tidak dapat
tidur dan tenang. Setelah mereka merasa kelelahan, mereka mengatakan apa
yang dahulu pernah mereka katakan kepada Musa. Kemudian Musa pun ber-
do'a kepada Rabbnya, laluIa pun menghilangkan penderitaan mereka. Namun
tidak juga mereka menepati apa yang mereka katakan. Selanjutnya Allah
mengirimkan kepada mereka katak-katak yang memenuhi rumah-rumah,
makanan dan bejana-bejana mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang
membuka pakaian atau pun makanan melainkan di dalamnya sudah terdapat
katak telah memenuhi tempat itu. Dan setelah mereka kelelahan dengan hal
itu, mereka berkata seperti yang apa yang sebelumnya mereka katakan. Se-
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lanjutnya Musa memohon kepada Rabbnya, maka Ia pun mengh1langkan
penderitaan yang menimpa mereka. Tetapi sekali lagi mereka tidak menepati
apa yang mereka katakan. Dan akhirnya Allah mengirimkan darah sehingga
semua air kaum Fir'aun itu menjadi darah. Mereka tidak dapat mengambil
air dari sumur dan sungai. Mereka tidak menciduk air dari bejana melainkan
langsung menjadi darah segar.”

Zaid bin Aslam berkata: “Yang dimaksud dengan darah itu adalah darah
yang keluar dari lubang hidung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).*
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Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka
di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalab
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu. (QS. 7:136) Dan Kami
pusakakan kepada kaum yang telab tertindas itu, negeri-negeri babagian
timur bumi dan babagian baratnya yang telab Kami beri berkab padanya.
Dan telab sempurnalab perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk
Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang
telab dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telab dibangun mereka.
(QS. 7:137)

Allah Ta’ala memberitahukan, setelah Fir'aun dan kaumnya masih
tetap bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas padahal mereka telah
diuji dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berturut-turut satu
per satu, maka Dia pun menghukum mereka dengan menenggelamkan mereka

* Di dalam kisah ini terdapat beberapa hal yang tidak ditegaskan dalam kitab-kitab shahih,
tetapi siyaq (redaksi) penafsiran memerlukannya, karena pembahasan (ayat) ini, penulis
(Ibnu Katsir) tidak menyampaikan kecuali berupa kisah-kisah dan kisah inilah di antara
kisah yang terpendek.
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ke dalam lautan. Laut yang Allah belah untuk penyeberangan Musa %5, se-
hingga 1a bersama Bani Israil berhasil menyeberanginya. Kemudian Fir'aun
dan kaumnya berusaha mengejar, dan ketika sampai, mereka pun ikut masuk
ke dalamnya, hingga mereka tenggelam semua. Yang demikian itu disebabkan
oleh pendustaan dan pengabaian mereka terhadap ayat-ayat Allah.

Dan Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia akan mewariskan bumi
dan barat sampai timur - kepada kaum yang ditindas, yaitu Bani Israil. Firman-

Nya: € (., J.,-\; Gs BE L, LSS ¥ "Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum
yang lain." (QS. Ad- Dukhaan: 28)

Mengenai firman Allah, € &3 LS v u_.J bw\u) Upﬂ\ 5,55 “Negeri-
negeri bahagian timur bumsi dan bahagian bdmtnya yang telah Kami beri berkah
padanya,” dari al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: “Yaitu negeri Syam.”

Dan firman-Nya lebih lanjut:
£ 155 Lo st s L LN B, LS 5 b “Dan telab sempurnalab per-
kataan Rabbmu yang baik (sebagai ]an]z) untuk Bani Isvail disebabkan kesabaran
mereka.” Mujahid dan Ibnu Jarir berkata: “(Janji yang dimaksud) yaitu firman
Allah #:
¢3¢ fa &

gbf)ﬂL;;..éjl,i;f}:;;4}53;.%&;5}115?%}&}%@l@ldﬂ\&;wu\xjj§

,,,,,

Dan Kami bmdak memberi karunia kepadd orang-orang yang tertindas di bumz
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi bumi. Dan akan Kami tegubkan kedudukan mereka
di muka bumi dan akan Kami perlibatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta
tentaranya apa yang selalu mereka kbawatirkan dari mereka itu.” (QS. Al-

Qashash: 5-6).”

Firman Allah selanjutnya, § &3, ufjs o ;05 G CAsy d "Dan Kami
hancurkan apa yang telab dibuat Fir'aun dan kaumnya.' Maksudnya, Kami
binasakan apa yang telah dibuat oleh Fir' ‘aun dan kaumnya, yaitu berupa
bangunan dan ladang-ladang pertanian. € &, % 1,8 Gy "Serta apa yang t telah
dibangun mereka. " Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: “€ o, ,u ; $ berarti, "o "
(apa yang mereka bangun).”
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelab
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berbala mereka,
Bani Israil berkata: “Hai Musa, buatlah untuk kami sebuab ilah (berbala)
sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah (berhala).” Musa menjawab:
“Sesunggubnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat
ilah).” (QS. 7:138) Sesunggubnya mereka itu akan dibancurkan kepercayaan
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 7:139)

Allah % memberitahukan mengenai apa yang dikatakan oleh beberapa

orang Bani Israil yang bodoh kepada Musa ¥¢8), setelah mereka berhasil
menyeberangi lautan, padahal mereka telah menyaksikan sendiri ayat-ayat
Allah dan keagungan kekuasaan-Nya. ¢ fb ¥ "Serelah mereka sampai,” yakni,
setelah mereka melewati. € HJ o e o f&u ¢ "5 S ¥ "Suatu kaum yang tetap
menyembah berbala mereka. " Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mereka itu
adalah dari penduduk Kan'an.” Lalu mereka mengatakan:
§ d)l-g:u o (&A J6 3l HJ W] ol sh & ¥ “Hai Musa, buatlah untuk
kami sebuah ilab (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah
(berhala).” Musa menjawab, Sesunggubnya kamu ini adalah kaum yang tidak
mengetabui.” Artinya, tidak memahami keagungan dan kebesaran Allah serta
keharusan menyucikan-Nya dari sekutu dan tandingan.

¢ *aaa s

Firman-Nya, € « «» U 5 N o) $ “Sesunggubnya mereka itu akan di-
hancurkan kepercayaan yang dianutnya.” Yakni, dibinasakan.
§ o, 180 Jlob 4 $ "Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan."

A Pl 58 P A 2 551
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Musa menjawab: “Patutkab aku mencari ilab untuk kamu yang selain dari
pada Allah, padabal Dialab yang telab melebibkan kamu atas segala umat.
(QS. 7:140) Dan (ingatlab hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu
dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzabmu dengan adzab yang sangat
jahat, yaitu mereka membunub anak-anak lelakimu dan membiarkan bidup
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wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari
Rabbmu.” (QS. 7:141)

Penafsiran ayat ini telah diuraikan sebelumnya pada surat al-Baqarah.”
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Dan telab Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudab berlalu
waktu tiga pulub malam dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
sepulub (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan
Rabbnya empat pulub malam. Dan berkatalab Musa kepada saudaranya
yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumkun, dan per-
baikilah dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat
kerusakan.” (QS. 7:142)

Allah Ta’ala mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah mereka
peroleh, yaitu hidayah, berupa firman-Nya langsung kepada Musa %% dan
pemberian Taurat oleh-Nya, yang di dalamnya terdapat beberapa ketentuan
dan keterangan mengenai hukum bagi mereka. Dia menyebutkan bahwa Dia
telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam. Para ahli tafsir mengatakan,
Musa berpuasa selama tiga puluh malam tersebut. Setelah sampai pada batas
waktu yang ditentukan itu, Musa %8 menggosok gigi dengan kulit pohon.
Kemudian Allah # menyuruhnya untuk menyempurnakan dengan sepuluh
malam hari, sehingga menjadi empat puluh hari.

Mengenai maksud sepuluh malam itu, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ahli tafsir. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa, “Tiga
puluh malam itu adalah bulan Dzulqa'dah, sedangkan yang sepuluh malam
adalah bulan Dzulhijjah.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Masrug,
dan Ibnu Juraij. Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya: “Atas
dasar ini berarti Musa telah menyempurnakan migat (waktu yang ditentukan)
pada hari raya kurban dan pada saat itulah telah terjadi firman Allah Ta'ala
langsung kepada Musa 8¢8\. Dan pada hari itu juga, Allah menyempurnakan
agama bagi Muhammad &%, sebagaimana firman-Nya:

7 QS. Al-Baqgarah: 49.
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é Lub (-L»\l\ V‘Q w)) g_m:u Vg; t.MU -<—->> (vg g_,l.«{‘ ).5‘ § “Padabariini
telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dar telab Aku cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telab Aku ridbai Islam itu menjadi agama bagimu.” (QS. Al-
Maa-idah: 3).

Setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan tersebut, lalu Musa
bermaksud pergi ke gunung ’(Thur sebagalmana firman Allah #:
§ Nk Lot (Jb.w\” oS yxe Lo (ST LT S U P "Hai Bani Israil, se-
sunggubnya Kami telab menyelamatkanmu dari musubmu dan Kami telab me-
ngadakan perjanjian denganmu (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu."

(QS. Thaahaa: 80).

Maka pada saat itu Musa %8 meminta saudaranya, Harun, memimpin
Bani Israil, serta berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan, bukan ke-
rusakan. Dan ini merupakan peringatan dan penekanan semata, karena Harun
%<5 sendiri adalah seorang Nabi mulia bagi Allah, memiliki kedudukan dan
kehormatan. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepadanya dan
kepada para Nabi lainnya.

(AL R AR R e i e 1\
J ‘,;A\@Tijdby,/,%‘/,ﬁib\.}j
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang
telah Kami tentukan dan Rabbnya telab berfirman (langsung) kepadanya,
berkatalab Musa: “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadakn agar
aku dapat melibat kepada-Mu.” Allab berfirman: “Kamu sekali-kali tidak
sanggup untuk melihat-Ku, tapi libatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap
ditempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melibat-Ku.” Tatkala
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu
bancur lulub dan Musa pun jatub pingsan. Maka setelab Musa sadar kembali,
dia berkata: “Mabasuci Engkaun, aku bertaubat kepada-Mu dan aku orang
yang pertama-tama beriman.” (QS. 7:143)

Allah 3 memberitahukan tentang Musa %48, bahwasanya ketika ia
datang untuk bermunajat kepada Allah # pada waktu yang telah ditentukan
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oleh-Nya dan langsung dapat mendengar firman dari-Nya, maka ia pun me-
mohon kepada~Nya agar dapat melihat-Nya. Ia berkata,

¢ v SRR HOW AN & f ) % “Ya Rabbku, nampakkanlab (diri-Mu) kepadaku
agar aku dapat melibat kepada-Mu.’ Allab berfirman, Kamu sekali-kali tidak
sanggup melibat-Ku.”” Kata ">}" (tidak akan) dalam ayat tersebut telah menjadi
perdebatan di kalangan para ulama, karena ia berfungsi sebagai penekanan
untuk meniadakan. Kaum Mu’tazilah menjadikannya sebagai dalil atas pen-
dapatnya, bahwasanya manusia tidak dapat melihat-Nya, baik di dunia mau-
pun di akhirat. Dan pendapat kaum Mu’tazilah tersebut merupakan pen-
dapat yang paling lemah, karena banyak sekali hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah #, bahwa orang-orang yang beriman itu akan melihat Allah di
akhirat kelak. Hal itu akan kami uraikan lebih lanjut dalam firman Allah 3,
§ TBU T )it iy oy 3 "Dan wajab-wajab (omng orang mukmin) pada
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbmnya meveka melibat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23)
Juga dalam firman Allah % yang memberitahukan tentang keadaan orang-
orang kafir: 4 &, s Iy ey O0F ) S5 ¥ "Sekali-kali tidak, sesunggubnya
mereka pada hari itu benar-benar terbalang davi (melibat) Rabb mereka.” (QS.

Al-Muthaffifiin: 15)

Ada juga yang mengatakan, bahwasanya kata "}" pada ayat ini adalah
penekanan kepastian untuk tidak dapat melihat Allah di dunia selamanya, se-
bagai penggabungan antara ayat ini dan dalil gath 7 (pasti) yang menunjukkan
kebenaran penglihatan (terhadap Allah) di akhirat kelak.

Ada juga yang menyatakan, bahwa pembicaraan dalam masalah ini
sama seperti pemblcaraan dalam firman Allah 8 berikut ini:
§ ndi Dadalll 58, U 80 A, ST S Y B “Dia tidak dapat dicapai oleb
penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan itu. Dan Dia yang
Mahabalus lagi Mabamengetabui.” (QS. Al-An’aam: 103) Sebagaimana telah di-
uraikan sebelumnya pada penafsiran surat al-An’aam.

Mengenai firman Allah %, € (= &, o3 Gl b “Tutkala Rabbnya me-
nampakkan diri kepada gunung itu,” dari Anas bin Malik, dari Nabi %%, ia ber-
kata: “Nabi # bersabda: ‘Demikianlah, -yaitu beliau mengeluarkan ujung jari
kelingking-."” Imam Ahmad mengatakan: “Mu’adz mempraktekkan kepada
kami.” Maka Humaid ath-Thawil bertanya kepadanya: “Apa yang engkau
maksudkan dengan itu, hai Abu Muhammad?” Kemudian ia memukul dada-
nya dengan keras seraya berkata: “Siapa dan apa kedudukanmu, hai Humaid?
Anas bin Maliklah yang menceritakan hal itu kepadaku dari Nabi &, lalu
engkau berkata, ‘Apa yang engkau maksudkan?””

(Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dalam penafsiran ayat ini.
Kemudian at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits ini derajatnya basan shahib
gharib yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hammad. Demikian
pula diritwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrak, melalui beberapa
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jalan, dari Hammad bin Salamah, dan ia mengatakan: “Hadits ini shabib sesuai
syarat Muslim, tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayat-
kannya”).

(Dan masih mengenai flrman Allah):
§ Gl g &5l J_:pU o dlm Ul ¥ “Tatkala Rabbnya menampakkan
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur lulub dan Musa pun
jatub pingsan,” ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Hal itu ialah, bahwa gunung ter-
sebut langsung hancur luluh seperti tanah yang rata, ketika tabir penutup di-

bukakan, lalu ia melihat cahaya.”

Mengenai firman Allah 88, € 177 57 868 2 o = J pEIRUs
“Tetapi lihatlab ke gunung itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)
niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Mujahid berkata: “(Maksudnya) bahwasanya
gunung itu lebih besar darimu dan makhluk yang paling keras.”

Firman-Nya, § [0 L5, Jo5 CB p “Tutkala Rabbnya menampakkan
diri kepada gunung itu.” Kemudian Musa melihat gunung itu tidak dapat me-
ngendalikan diri, lalu hancur luluh seketika. Dan Musa %48 menyaksikannya
sendiri apa yang dialami oleh gunung itu, lalu jatuh pingsan. Kata sha ’iga ber-
arti pingsan, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya,
tidak seperti yang ditafsirkan oleh Qatadah, di mana 1a menafsirkannya dengan
mati, meskipun penafsiran itu benar menurut bahasa, sebagaimana firman
Allah #:

e T e B L el A o PG cgc° 7 [ .. P Lo X
("‘*b‘i"&f"‘i"i(’j@rw‘wUy%bey\@UJ?\Jw‘géd”d’!‘"gr““gﬁ@"’Jk
& oy b
"Dan ditiuplab sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi
kecuali siapa yang dikebendaki Allab. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali

lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)."
(QS. Az-Zumar: 68)

Karena garinah (konteks pembicaraan) dalam ayat ini menunjukkan
makna kematian, sebag;nmana di sana terdapat juga garinah yang menun]ukkan
makna pmgsan, yautu firman-Nya, € 36 CL ¥ "Dan setelah Musa sadar kembali."
Dan kata "36Y" (kesadaran kembali) itu tidak terjadi kecuali dari pingsan.

Firman-Nya, € L5620 J6 3 “Dia berkata, ‘Mabasuci En gkan.” Hal ini
sebagai penyucian, pemuliaan dan pengagungan bahwasanya tidak ada seorang
pun yang dapat melihat Allah di dunia ini melainkan 1a mati.

Dan firman-Nya selanjutnya, € 2| &3 3 "Aku bertaubat kepada-Mu,"
Mu]ahld berkat& "Yaitu, aku bertaubat dari meminta agar dapat melihat-Mu."
& et ST 3% “Dan aku orang yang pertama-tama beriman.” Mengenai
firman-Nya ini, Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: "Maksudnya, dari kalangan
Bani Israil." Dan pendapat ini merupakan pilihan Ibnu Jarir.

(W W gV gV LV LV LV LV gV gV gV gV gV g W W W W W W W W W W), W) W WA

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9

W gV gV gV gV gV gV gV gV gV LV LV LV gV gV gV gV g W W W W W W W W W Wy, W, W W) W W W W) W)

> gV

-
53]
-



K € K K K X W € K € X € K 2RO WYV oV oV oV oV oV oV VWV aV aV oV aV oV oV aF % a¥ &% o

I

452

=i b %ﬂ 7. SURAT AL A‘RAAFJ“D,;:% —l Ly

Dalam riwayat yang lain, dari Ibnu 'Abbas, € Gxssd 0360y 3 “Dan akbu
orang yang pertama-tama beriman.” Bahwasanya tidak ada seorang pun yang
dapat melihat-Mu. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Abul 'Aliyah.
Menurutnya, telah ada sebelumnya orang-orang yang beriman, namun ia
mengatakan: "Aku adalah orang yang pertama-tama beriman kepada-Mu,
bahwasanya tidak ada seorang pun dari makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu
sampai hari Kiamat kelak." Pendapat ini pun baik dan mempunyai alasan.

Firman Allah, € G 25 %5, % “Dan Musa pun jatub pingsan.” Dalam
kitab Shahibnya, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri «, ia
berkata: “Ada seseorang dari kaum Yahudi datang kepada Nabi #, dalam ke-
adaan wajahnya telah ditampar. Orang itu berkata: Hai Muhammad, salah
seorang dari Sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar wajahku.” Panggil-
lah 1a,” sahut Rasulullah #&. Maka para Sahabat pun memanggil Sahabat yang
dimaksudkan orang Yahudi itu. Lalu beliau bertanya: ‘Mengapa engkau me-
nampar wajahnya?” Sahabat itu menjawab: “Ya Rasulullah, sungguh aku sedang
berjalan melewati Yahudi ini, lalu aku mendengarnya ia mengatakan, ‘Demi
Yang melebihkan Musa atas umat manusia.” Lalu kutanyakan: Tuga atas dirt
Muhammad?’ “Ya, juga atas diri Muhammad,’ jawabnya. Maka emosiku me-
muncak hingga aku menamparnya.’ Lalu Rasulullah & bersabda:

s P2 A
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'Janganlah kalian melebihkan dirtku atas diri para Nabi, karena sesungguhnya
manusia akan pingsan pada hari Kiamat kelak, dan aku adalah orang yang
pertama kali sadarkan diri, ternyata aku bersama Musa dalam keadaan ber-
pegang pada salah satu kaki 'Arsy. Dan aku tidak mengetahui, apakah ia sadar-
kan diri sebelum dirtku ataukah ia sudah diberi balasan dengan pingsan ketika
berada di gunung Thur?” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shabibnya, dan Muslim
juga dalam Shahibnya (pada bab) tentang cerita para Nabi, serta Abu Dawud
dalam kitab (bab) Sunnah, dalam Sunannya).

Dan perkataan dalam sabda Rasulullah &, "Janganlah kalian melebih-
kan diriku atas diri para Nabi," adalah sama seperti perkataan dalam sabda
beliau:

(o g # Yy s (A el )

"Janganlah kalian melebihkan diriku atas para Nabi dan juga atas diri Yunus
bin Matta."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang demikian itu termasuk
ke dalam hal tawadhu' (merendahkan diri). Ada juga pendapat yang menyatakan
bahwa hal itu sebelum beliau mengetahuinya. Dan ada pendapat lain yang
mengatakan, bahwa beliau melarang membeda-bedakan di antara para Nab1
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dalam keadaan marah atau karena rasa ta 'ashshub (fanatik). Dan ada juga yang
menyatakan bahwasanya perkataan beliau itu hanya berdasarkan pada pendapat
dan keinginan beliau semata. Wallahu a'lam.
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Allah berfirman: “Hai Musa sesunggubnya Aku memilib (melebibkan) kamu
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalabh-Ku dan untuk
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang tegublab kepada apa
yang Aku berikan kepadamun dan bendaklab kamu termasuk orang-orang
yang bersyukur.” (QS. 7:144) Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada
lub-lub (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala
sesuatu; maka (Kami berfirman): “Berpeganglah kepadanya dengan tegub
dan perintabkanlah kaummu untuk berpegang kepada (perintah-perintab-
nya) dengan sebaik-baiknya, kelak Aku akan memperlibatkan kepadamu
negeri orang-orang yang fasik.” (QS. 7:145)

Allah # menyebutkan, bahwa Dia telah berfirman langsung dengan
Musa, karena Dia telah melebihkan dirinya atas semua orang pada zamannya,
berupa pemberian risalah dan berfirman langsung dengannya. Dan tidak diragu-
kan lagi bahwa Muhammad # adalah pemimpin anak keturunan Adam dari
orang-orang golongan awal hingga golongan akhir. Oleh karena itu, Allah ¥
mengkhususkan beliau dengan dijadikan sebagai penutup para Nabi dan Rasul,
yang syari'at-Nya terus berlaku sampai hari Kiamat. Para pengikut beliau
juga lebih banyak daripada semua pengikut para Nabi dan Rasul sebelumnya.
Dalam urutan kemuliaan dan kelebihan, setelah beliau adalah Nabi Ibrahim
al-Khalil %8, lalu Musa bin Tmran /ealzmurmbman %<5, Untuk 1tu Allah %
berfirman kepadanya § S28.0 32 B “Sebab itu berpegang tegublah kepadd
apa yang Aku berikan kepadamu.” Yaitu berupa firman dan munajatnya.
¢ UJJ—{LMJS xS s ¥ "Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber-
syukur.” Yakni, atas semuanya itu dan janganlah engkau menuntut apa yang
diluar kemampuanmu.

Setelah itu Allah # memberitahukan, bahwa Dia telah menuliskan
bagi Musa di dalam alwab yang mencakup segala sesuatu, sebagai peringatan
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dan penjelasan mengenai segala hal. Ada yang mengatakan, a/wab itu terbuat
dari batu permata, di mana Allah 3% telah menuliskan di dalamnya berbagai
pesan dan hukum yang menerangkan hal-hal yang halal dan yang haram.

Alwab ini pun mencakup juga Taurat, sebagaimana firman-Nya:
§ U T Jﬁ“ oy SO G e T LA S 03 B "Dan sesungguh-
nya Kami telab berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan
generasi-generasi yang terdahulu untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk
serta rabhmat, agar mereka ingar.” (QS. Al-Qashash: 43)

Ada juga pendapat yang mengatakan, bahwa alwab 1tu diberikan kepada
Musa sebelum Kitab Taurat. Wallabu a’lam.

Bagaimana pun, berdasarkan semua perkiraan di atas, maka alwab ini
adalah seperti pengganti baginya dari permintaan untuk dapat melihat Allah,
namun ditolak-Nya. Wallahu a'alam.

Firman-Nya, 4 Y ik “Berpeganglah kepadanya dengan teguh.”
Yakni dengan kemauan keras untuk taat. € Gt 1,350 255 20 3 “Dan surub-
lah kanmmu berpegang kepada (perintah-perintabnya) dengan sebaik-baiknya,”
Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan, Abu Sa’ad mencentakan kepada kami, dari
‘Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata: “Musa diperintahkan untuk berpegang
sekuat tenaga pada apa yang diperintahkan kepada kaumnya.”

Firman-Nya, € GEMP RS rlﬁ );L $ "Nanti Akn akan memperlihatkan
kepadamu negeri orang-orang yang fasik." Maksudnya, kalian akan menyaksi-
kan akibat orang-orang yang menentang perintah-Ku dan menolak taat ke-
pada-Ku, bagaimana mereka akan menunju kebinasaan, kehancuran dan ke-
musnahan.
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Akuy akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekunasaan-Ku. Mereka
jika melibat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan
jika mereka melibat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak
mau menempubnya, tetapi jika mereka melibat jalan kesesatan, mereka
terus menempubnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. (QS. 7:146) Dan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan
menemui akbirat, sia-sialab perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 7:147)

A .

Allah &\% berf1rman é oaﬂ _,«u fﬂi g—-ﬁ djj‘gﬂ) u—v-U\ @M; Qﬁ dﬂ\-w §
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” Maksudnyna,
Aku akan menghalangi hati orang-orang yang menyombangkan diri, tidak
mau taat kepada-Ku dan menyombongkan diri atas manusia tanpa alasan yang
dibenarkan, dari pemahaman terhadap hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang me-
nunjukkan keagungan diri-Ku, syari'at-Ku dan hukum-hukum-Ku. Sebagai-
mana mereka telah menyombongkan diri tanpa alasan yang dibenarkan.
Allah un mengh1nakan mereka dengan kebodohan, seperti firman-Nya:
€ e 5 C‘ V1,605 G5 3 "Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, Allah
memalingkan hati mereka." (QS. Ash-Shaff: 5).

Sebagian ulama salaf mengatakan: "Tidak akan memperoleh ilmu

seorang pemalu dan seorang yang sombong.” Ulama lainnya mengatakan:

“Barangsiapa yang tidak dapat bersabar sesaat atas penderitaan menuntut ilmu,
maka ia akan merasakan penderitaan akibat kebodohan untuk selamanya

Mengenai firman Allah, § 5~Ji et upﬂ! & 09 5% gy Sk o PR
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dmnya di muka
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku," Sufyan bin
'Uyainah mengatakan: “Maksudnya, Allah akan melepaskan dari diri mereka
pemahaman terhadap al-Qur'an dan memalingkan mereka dari tanda-tanda
kekuasaan-Nya.”

Ibnu Jarir mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa firman Allah ter-
sebut ditujukan kepada umat ini."

Menurutku (Ibnu Katsir), “Tidak harus demikian, karena Ibnu 'Uyainah
hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku pada setiap umat, tidak ada perbedaan
antara yang satu dengan yang lain dalam hal ini. Wallabu a'alam.”

Firman Allah ¥, € &\ 2% y M; Jf \,, &1} $ “Tika mereka melihat tiap-
tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanyd.” Yang demikian itu adalah
seperti firman Allah 88:
éHRj‘ u\.l_z“ ‘j;:g;""'—"“n){("é"‘\" jjj QJM)J YJJ) L;K(..g...\.&wu_:.ﬂ\ Ol§
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"Sesunggubnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu,
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 96-97)

Juga firman Allah #&: ¢ Sl s ;:\x- SR R V0l ¥ "Dan jika mereka
melibat jalan yang membawa kepada petunjuk, mercka tidak man menempub-
nya. " Maksudnya, meskipun tampak oleh mereka jalan menuju petunjuk, yaitu
jalan keselamatan, mereka tidak mau melewatinya. Dan jika tampak oleh
mereka jalan kehancuran dan kesesatan, maka mereka mau menempuhnya.

Kemudian Allah menjelaskan sebab perjalanan mereka menuju keadaan
seperti itu, dengan firman-Nya, € Gl 1,08 red/b s $ “Yang demikian itn ada-
lab karena mereka medustakan ayat-ayat Kami.” Maksudnya, hati-hati mereka
mendustakannya, € o BG G\ SS 4 3 “Dan mereka selalu lalai terbadapnya.”
Artinya, mereka tidak mau mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya.

Kemudian firman-Nya, € réiwf che 28U, soe i u__,gj\j $
"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan
menemui akhirat, sia-sialah perbnatan mereka.” Yaitu barangsiapa dari mereka
melakukan hal itu dan terus menerus melakukannya sampai mati, maka semua
amalnya akan sia-sia belaka.

Sedangkan firman-Nya, € o ,Luu A G Oy Jﬁ $ "Mereka tidak diberi
balasan selain dari apa yang telab mereka kerjakan.” Artinya, mereka hanya
akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan yang pernah mereka kerjakan,
jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka akan di-
balas dengan keburukan pula.
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Dan kaum Musa, setelab kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari
perbiasan-perbiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubub dan bersuara.
Apakah mereka tidak mengetabui babwa anak lembu itu tidak dapat ber-
bicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada
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mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembaban) dan mereka adalab
orang-orang yang zhalim. (QS. 7:148) Dan setelab mereka sangat menyesali
perbuatannya dan mengetabui babwa mereka sesat, mereka pun berkata:
“Sunggub jika Rabb kami tidak memberi rabmat kepada kami dan tidak
mengampuni kami, pastilab kami menjadi orang-orang yang merugi.”
(QS. 7:149)

LV 4V 4V 4V 4V gn

Allah # memberitahukan tentang kesesatan orang-orang yang sesat
dari kalangan Bani Israil dalam penyembahan mereka terhadap anak lembu
yang telah dibuat untuk mereka oleh Samiri dari perhiasan orang-orang
Qibthi yang mereka pinjam. Kemudian Samiri membentuknya menjadi se-
ekor anak lembu. Lalu ia meletakkan padanya segenggam tanah yang ia ambil
dan tanah bekas injakan kuda Malaikart Jibril 3¢8), sehingga menjadi anak lembu
yang bertubuh dan mempunyai suara. A-Kbuwar berarti suara lembu (sapi).

Yang demikian itu mereka lakukan setelah kepergian Musa %8 untuk
memenuhi waktu yang telah ditentukan Rabbnya, kemudian Allah Ta'ala
memberitahukan hal itu kepadanya, ketika Musa sedang berada di bukit, di
mana Allah Ta’ala berfirman memberitahukan tentang dirinya yang mulia:
£ (s L) M.La\j B05 e B B 25 G J6 B "Allah berfirman: 'Maka sesunggub-
nya Kami telab menguji kaummau sesudah engkan tinggalkan, dan mereka telah
disesatkan oleb Samiri.” (QS. Thaahaa: 85).

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai anak lembu ini, apa-
kah benar-benar berubah menjadi berdaging dan berdarah yang juga dapat ber-
suara, atau tetap menjadi anak lembu yang terbuat dari emas. Tetapi yang jelas,
Samiri memasukkan ke dalam patung anak lembu itu udara sehingga dapat
bersuara seperti sapi.

ry Nty ity Wy, Ny, Wy Wy W, W, W W, W, W, W, W, O W, W
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Mengenai hal itu terdapat dua pendapat Disebutkan, ketika anak lembu
itu bersuara, mereka pun_ menan nari di sekelilingnya dan tertipu olehnya
seraya mengatakan: § 3 P ,&é\ 14 & "Inilab ilabhmu dan ilabh Musa,
tetapi Musa telah lupa. " (QS. Thaahagx.° 88) Karena itu Allah # berfirman:
LY, @le Y, ‘)!Je [..@,JS N0y Nl S "Maka apakah mereka tidak
memper/mtz/mn babwa patung amz/e lembu itu tidak dapar memberi jawaban
kepada mereka dan tidak dapar memberi kemudhbaratan dan manfaat kepada
merekas"” (QS. Thaahaa: 89).

Dan mengena1 ayat | tersebut di atas, Allah # berfirman:
& Sl PEVIS () (..@»KJ v iy Iy :’J $ “Apakah mereka tidak mengetabui babwa
anak leimbu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula)
menunjikan jalan kepada merekas” Allah Ta’ala mengingkari kesesatan mereka
berupa penyembahan terhadap anak lembu dan kelengahan mereka terhadap
Pencipta langit dan bumi, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, karena mereka
mempersekutukan-Nya dengan anak lembu yang bertubuh dan mempunyai
suara, padahal anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak

NS
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juga dapat menunjukkan jalan kepada kebaikan. Tetapi pandangan kearifan
mereka telah tertutup oleh kebodohan dan kesesatan. Sebagaimana yang telah
disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari AbuDard’, ia
berkata, Rasulullah & bersabda:

& 5 o2 "o @, ¢, o 182
(-l on c;¢ﬂ\ )
"Kecintaanmu kepada sesuatu menyebabkanmu buta dan tuli." (HR. Ahmad
dan Abu Dawud)

Firman Allah # selanjutnya, € M“M & Lil Gy ¥ “Dan setelab mereka

sangat menyesali perbuatannya,” maksudnya, setelah mereka benar-benar me-
nyesali atas apa yang telah mereka kerjakan.
05,0, s oA 16 e w8 Ty 3 “Dan mengetabui babwa mereka
telab sesat, mereka pun berkata: Sunggub jika Rabb kami tidak memberi rabmat
kepada kami dan tidak mengampuni kami.” Sebagian ahli tafsir ada yang mem-
baca, "“o- i I A" (Seandainya Engkan tidak merahmati kami) ta’ dengan dua
titik di atasnya, "2)" (Ya Rabb kami) adalah sebagai yang diseru "&:5," (Dan
(tidak) mengampuni kami), &€ L. 2 Lo 5550 % “Pastilab kami menjadi orang-
orang yang merugi.” Y akni, termasuk orang-orang yang binasa. Hal itu merupa-
kan pengakuan dari mereka terhadap dosa-dosa yang telah mereka lakukan,
sekaligus sebagai upaya kembali kepada Allah 3.

o, v Z 2 , o W Lt (P L P //;.z/’{ >0
d sae 25 d b Srabilall \CLéla.éng\.LpY\
- < 2 4=

A - > “ rT R ./ -
LS LSS Y

Dan tatkala Musa telab kembali kepada kaumnya dengan marab dan sedib
hati, berkatalab dia: “Alangkab buruknya perbuatan yang engkau kerja-
kan sesudab kepergianku! Apakah engkau hendak mendabului janji Rabb-
mu?” Dan Musa melemparkan alwah (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arabnya. Harun berkata:
“Hai anak ibuku, sesunggubnya kaum ini telah menganggapku lemah dan

O O W K O K W O W O X W KA WY &V oV 4V W 4V aF 4V &V &V aV 2V oV &P &P &V &P &P &Y &
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bampir-bampir mereka akan membunubku, sebab itu janganlah engkau
menjadikan musub-musub gembira melibatku, dan janganlah engkau masuk-
kan aku ke dalam golongan orang-orang yang zhalim.” (QS. 7:150) Musa
berdo’a: “Ya Rabbku, ampunilah aku dan sandaraku dan masukkanlab
kami ke dalam rabmat-Mu, dan Engkau adalah Mabapenyayang di antara

para penyayang.” (QS. 7:151)

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa setelah Musa %8 kembali kepada
kaumnya dari bermunajat kepada Allah %% (ia berada) dalam keadaan marah
dan bersedih hatl Abu Darda’ mengatakan, ‘Kata ' w‘x’\ berarti marah yang
teramat sangat.” Musa berkata, € g% oo il Wl JG 3 “Alanghkab buruk-
nya perbuatan yang engkau kerjakan sesudah kepergianku.” Maksudnya, betapa
buruk apa yang telah kalian lakukan dalam penyembahan kalian terhadap
anak lembu setelah kepergianku meninggalkan kalian.

Dan firman Allah 3%, ¢ va ol V.flz; $ “Apakabh engkan hendak men-
dabului janji Rabbmus” Artinya, apakah kalian tidak sabar menunggu ke-
datanganku di tengah-tengah kalian, padahal yang demikian itu telah ditentukan
oleh Allah Ta'ala.

Firman-Nya, € <} :i—;u el uj}, iz, C\,N —30y ¥ "Dan Musa pun
melemparkan 'alwab’ (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya
(Harun) sambil menariknya ke arabnya." Secara jelas konteks ayat ini menerang-
kan bahwa Musa melemparkan a/wab itu karena marah terhadap kaumnya.
Demikian menurut pendapat jumhurul ulama, baik salaf maupun khalaf.

LV V&V &V 4V o
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Firman-Nya, € < ;;u s Uj}_ 30y % "Dan memegang (rambut) kepala
sandaranya (Harun) sambil menariknya ke arabnya.” Karena ia khawatir Harun
telah lalai untuk melarang mereka melakukan hal tersebut. Sebagaimana firman-
Nya dalam ayat lain:

z SO PRI P N oF e T o UF P easf S e oAt
ggw\}:yjﬁbby¢%dbg§f‘m|&b‘w‘_’Lé(..g.bbﬂdmbdj)bbbé

€ S5 L35 i) (8 L 35 of Loae

“Musa berkata ‘Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika engkan melibat
mereka telah sesat, sehingga engkau tidak mengikuti akus Maka apakah engkan
telah sengaja mendurbakai perintabkus’ Harun menjawab: Hai putera ibuku,
janganlah engkan pegang janggutku dan jangan pula kepalaku, sesunggubnya aku
khawatir bahwa engkan akan berkata kepadaku: Kamu telab memecab antara
Bani Israil dan kamu tidak memelibara amanabku.” (QS. Thaahaa: 92-94).

Dan dalam surat i1 dmyatakan
PN rﬁ”é gxw Y, T 2] SR EH gdjl.m \y\fj &,M\ (-}AS ol r‘ e
“Hai anak ibuku, sesunggubnya Eaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-
hampir mereka akan membunubku, sebab itu janganlah engkan menjadikan
musub-musub gembira melibatku, dan janganlab engkan masukkan aku ke dalam
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golongan orang-orang yang zhalim." Maksudnya, janganlah engkau memasuk-
kanku ke dalam kumpulan mereka, dan jangan pula mencampurkan diriku
bersama mereka.

Ucapan Harun, "Putera ibuku" itu dimaksudkan supaya lebih lembut
dan menyentuh hati Musa, karena mereka berdua adalah saudara kandung
dari ayah dan ibu yang sama.

Setelah Musa %5 mengetahui benar bahwa Harun bersih dari apa yang
dikerjakan kaurnnya itu, sebagaimana firman Allah #5:
‘éw**“ﬁb@wb )‘&)UUMMMf‘JJJu"OPMJJUMJV'DM
sesungguhnya Harun telab berkatd kepada mereka sebelumnya: 'Hai kaumku,
sesunggubnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesunggub-
nya Rabbmu adalah (Allah) yang Ma}mpemumk maka tkutilah aku dan taatilab
perintabku." (QS Thaahaa 90), _pada saat itu, Musa berdo'a:
& Lol ,_>)\ o s s dad =Yy U % "Ya Rabbky, ampunilah
akst dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dazlam rabmat-Mu dan Engkau
adalah Mabapenyayang di antara para penyayang.”
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Sesunggubnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembaban-
nya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Rabb mereka dan ke-
binaan dalam kebidupan di dunia. Demikianlab Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang membuat-buat kebobhongan. (QS. 7:152) Orang-
orang yang mengerjakan kejabatan, kemudian bertaubat sesudab itu dan
beriman; sesunggubnya Rabbmu, sesudab taubat yang disertai dengan iman
itu adalab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 7:153)

%)

A

)

Mengenai kemurkaan yang menimpa Bani Israil akibat penyembahan
mereka terhadap anak lembu itu adalah, bahwa Allah Ta’ala tidak menerima
taubat mereka sehingga sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, se-
bagaimana telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Baqarah.* Sedangkan
kehinaan menimpa mereka setelah itu, yaitu kehinaan dan kerendahan dalam
kehidupan dunia.

* QS. Al-Baqarah: 54.
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Dan firman-Nya, € ,auJ\ & = CUSS T, ¥ "Demikianlab Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebobongan." Diriwayatkan
oleh Ayyub as-Sakhtayam, dart Abu Qilabah al-Jarmi, bahwasanya ia membaca
ayat ini, 4 ,AJ\ & 5 WSy ¥ "Demikianlab Kami memberi balasan kepada
orang-orang yang membuat-buat kebobongan, " lalu 1a mengatakan: "Demi Allah,
yang demikian 1tu berlaku bagi semua orang yang membuat-buat kebohongan
sampait hari1 Kiamat."

Sedangkan Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan: "Setiap pelaku bid'ah

itu hina."

Selanjutnya Allah Ta’ala mengingatkan hamba-hamba-Nya dan me-
nunjukkan mereka bahwa Dia akan menerima taubat mereka dari segala
macam dosa, meskipun dosa akibat kekafiran atau kemusyrikan, kemunafikan
atau kedurhakaan. Oleh karena itu, setelah kisah itu, Dia mengikutinya dengan
firman-Nya, € £, O Ll y B e | #6 o DA Le Ll B ‘Orang-orang
yang menger]akan kejabatan, kemudmn bertanbat sesudabh itu dan beriman;
sesunggubnya Rabbmu,” wahai Muhammad, Rasul pembawa taubat, Nabi pem-
bawa rahmat, § Box » $ “Sesudabh ztu ” yaitu sesudah perbuatan itu (taubat
yang disertai dengan iman.Peot), & <o, i 3 "Adalab Mabapengampun lagi
Mabhapenyayang. "

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, bahwa
ia pernah ditanya tentang seseorang yang berbuat zina dengan seorang wanita,
1a1u menikahinya. Maka ia pun membacakan ayat ini:

é . =) ) iR L‘“'L”u”“-‘b) Q\ \y&;) u:.,\.uu»\fbw‘..,\.ﬂmﬂ \jlw.p JJJU % "Orang-orang

yang mengerjakan kejabatan, kemudian beriaubat sesudah it dan beriman;

sesunggubnya Rabbmu, sesudab taubat yang disertai dengan iman itu adalah
Mabapengampun lagi Mabapenyayang." ' Abdullah bin Mas'ud membacanya
sepuluh kali dan ia tidak memerintahkannya kepada mereka dan udak pula
melarangnya.
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Sesudab amarab Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) alwah
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rabmat untuk
orang-orang yang takut kepada Rabbnya. (QS. 7:154)

Firman Allah #%, § Laih 4 2 &S0 G0, ) “Sesuda/? amarab Musa
menjadi reda,” yaitu amarahnya terhadap kaumnya. ¢ C‘ N3y “Lalu di-
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ambilnya (kembali) alwah (Taurat) itu.” Yaitu alwah yang dilemparkannya itu,
karena amarahnya yang teramat sangat atas tindakan kaumnya menyembah
anak lembu, yaitu marah demi Alla.h Ta’ala dan kecemburuan karena-Nya.
4 0,5 r@:) -2 UJAU Ly 0 gl 5y % "Dan dalam tulzsannya terdapat
petunjuk dan rabmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya.' Banyak
dari ahli tafsir yang mengatakan bahwa setelah dilemparkan, alwab itu pun
pecah berserakan, lalu Musa mengumpulkannya.

Oleh karena itu, sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Musa %8
mendapatkan petunjuk dan rahmat di dalamnya. Adapun rinciannya sudah
lenyap. Mereka berpendapat bahwa beberapa pecahan al/wab itu masih ada di
tempat penyimpanan raja-raja Bani Israil sampai pada masa Daulah Islamiyyah.
Dan hanya Allah Ta'ala yang mengetahui kebenaran hal ini.

Sedangkan dalil nyata yang menunjukkan bahwa alwah, yang berasal
dan permata Surga itu pecah setelah dilemparkan, adalah bahwa Allah % mem-
beritahukan, setelah Musa mengambil kembali alwa/o yang telah dllempar-
nya itu, maka ia mendapatkan di dalamnya € 0 ,»’; V.gJJJ Y UJAU Lo,y s
"Petunjuk dan rabmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya." Kata
rahbah (takut) itu mencakup juga makna ketundukan. Karena itu, ditambahkan
dengan huruf lam.

wi? . . 'y " { ./‘A}a/ rea /,/,J/
L::.mg.}fhé : g,&',{:\_) @ u{;/‘ \J\pux LJ‘)_,U
A 4 ’/'}1*/.:’1./{/
c‘le \.".me/a_)_a;Y\ /_)4;_“..;-

Dan Musa memilih tujub pulub orang dari kaumnya untuk (memohon taubat
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka
digoncang gempa bumi, Musa berkata: “Ya Rabbku, kalau Engkau kebendaki,
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang
akal di antara kami? Itu banyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan
cobaan itu siapa yang Engkau kebendaki dan Engkau beri petunjuk kepada
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siapa yang Engkau kebendaki. Engkaulah yang memimpin kami, maka
ampunilah kami dan berilab kami rabmat dan Engkaulah pemberi ampun
yang sebaik-baiknya. (QS. 7:155) Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan
di dunia ini dan di akbirat; sesunggubnya kami kembali (bertaubat) kepada-Mu.

Ibnu 'Abbas, Qatadah, Mujahid dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa
mereka ditimpa gempa bumi karena mereka tidak mau melepaskan diri/me-
ninggalkan kaumnya dalam penyembahan terhadap anak lembu di samping
tidak mencegah mereka. Dasar pendapat ini adalah ucapan Musa %8,

§ T W Jrgw \ﬁl@\ » "Apakah Engkan akan membinasakan kami karena

perbuatan orvang-orang yang kurang akal di antara kami?"

Dan firman-Nya, € 2% N 2 oY "Itu tidak lain hanyalah cobaan dari-
Mu.” Maksudnya (hal itu) adalah ujian’dan cobaan dari-Mu. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, Abul ‘Aliyah, ar-Rabi’ bin Anas
dan beberapa ulama salaf dan khalaf lainnya, tidak ada makna lain selain itu.
Maksud dari perkataan Musa adalah: "(Tidaklah) semua urusan melainkan
berada di tangan-Mu dan segala keputusan hanyalah milik-Mu semata, apa
yang Engkau kehendaki pasti akan terjadi. Engkau sesatkan siapa saja yang
Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa saja yang Engkau kehendaki pula.
Tidak ada yang dapat memberi petunjuk bagi siapa yang Engkau sesatkan dan
tidak ada yang dapat menyesatkan siapa yang Engkau tunjuki. Tidak ada yang
dapat memberi kepada siapa yang Engkau cegah dan tidak akan ada seorang
pun yang dapat menghalangi apa yang Engkau beri. Semua kerajaan adalah
milik-Mu semata. Semua ketetapan, perintah dan penciptaan adalah hak-Mu.”

Dan firman Allah Ta’ala, € 2. p6 s cofy L2y, O 6o, ol p
"Engkaulabh yang memimpin kami, maka ampunilab kami dan berilah kami
rabmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebatk-baiknya." Al-ghafru berarti
penutupan dan penghapusan hukuman atas dosa. Disandingkannya kata ar-
rabmahb dengan al-ghafru dalam ayat tersebut dimaksudkan, bahwa 1a t1dak
akan melakukan hal yang sama pada masa yang akan datang. € (. FH e 5
"Dan Engkanlab Pemberi ampun yang sebaik- baz/enya Maksudnya, tidak ada yang
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. € 3 gy &) LS GO odn & g Y
"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akbzmt "Maksud
do'a in1 yaitu, penggalan do'a yang pertama untuk menghindari apa yang di-
takutkan, sedang penggalan yang ini untuk mencapai apa yang diinginkan,
§ 323 Sy s G o 3 U LS, P “Dan tetap/eanlah untuk kami kebajikan
di dunia ini dan di akbirat.” > Maksudnya yaitu, pastikan dan tetapkanlah bagi
kami kebaikan di dunia dan di akhirat. Mengenai penafsiran kata al-hasanah
telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah®.

¥ QS. Al-Bagarah: 201.
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Firman-Nya, € &) T 6 $ “Sesunggubnya kami kembali (bertanbat)
kepada-Mu.” Artinya, kami bertaubat dan kembali kepada-Mu. Demikian
pendapat Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid, Abul ‘Aliyah, adh-Dhahhak,
Ibrahim at-Taimi, as-Suddi, Qatadah dan beberapa ulama lainnya. Demikian
pula maknanya menurut bahasa.
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Allab berfirman: “Siksaku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku ke-
bendaki dan rabmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan
rabmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. 7:156)

Dengan maksud memberikan jawaban bagi firman-Nya yang sebelum-
nya yaitu, € 23 ‘Y\ & u\ » “lin tidak lain banyalab cobaan dari-Mu,” Allah 3%
berfirman, € % Jf Gy Fe s Rk e ol gi.x; $ “Siksa-Ku akan Ku-
timpakan kepada siapa yang Aku kebendaki dan rabmat-Ku meliputi segala se-
suatu.” Maksudnya, Aku dapat berbuat apa saja yang Aku kehendaki dan me-
netapkan apa saja yang Aku inginkan. Dan Aku mempunyai hikmah dan ke-
adilan dalam semuanya itu. Mahasuci Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di-
ibadahi) selain Dia.

Firman Allah 38, € ;. o S i) >3 ¥ “Dan rabmat-Ku meliputi se-
gala sesuatn,” merupakan ayat yang sangat agung kandungan dan cakupannya,
sebagaimana firman Allah Ta'ala yang memberitahukan tentang para Malaikat
pemikul 'Arsy dan Malaikat-malaikat laln yang berada di sekelilingnya, di
mana mereka mengatakan: € u-"j w) ;LS—”' 5 enny b ? “Ya Rabb kami,
rabmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (QS. Al-Mu'min: 7).

Imam Ahmad meriwayatkan dan Salman, dari Nabi &, beliau ber-
sabda:

(B o ) Ladasd 5l G T sy e das Bl 38 4l us)
CHlh g ) ity i 5

"Sesungguhnya Allah 3& mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu rahmat
yang menyebabkan makhluk saling berkasih sayang, dan dengannya binatang-

Tafsir Ibnu Katsir jez
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binatang buas mengasihi anak-anaknya. Dan sembilan puluh sembilan lagi
ia tangguhkan sampai hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad, hadits tersebut di-
keluarkan pula oleh Muslim).

Firman Allah selanjutnya, € B j;» g CETS S "Maka akan Aku tetap-
kan rabmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa."” Yakni, akan Aku pastikan
tercapainya rahmat itu dari-Ku sebagai karunia dan kebaikan dari-Ku kepada
mereka. Sebagalmana firman-Nya dalam ayat yang lain:

§ ST e e (&J U5 b “Rabbmu telab menetapkan atas divi-Nya kasih sayang
(m/omat) "(QS. Al-An'aam: 54)

Firman-Nya, € o & o ¥ "Untuk ovan, g-orang yang bertakwa. " Maksud-
nya, Aku akan jadikan rahmat itu bagi orang-orang yang, mengh1a51 dint dengan
sifat-sifat ini, mereka adalah umat Muhammad #&, é O%a% o ¥ "Yaitu orang-
orang yang berm/ewa yaitu (orang-orang yang) menjaga diri dari kemusynkan
dan dosa-dosa besar.

Firman-Nya, € 355 0 /3, $ "Yang menunaikan zakat.” Ada pendapat
yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah zakaatun nufuus (penyucian diri).
Ada juga yang mengatakan zakaatul amwaal. Namun bisa mencakup makna
keduanya secara umum. Karena ayat ini adalah Makkiyyah (diturunkan di
Makkah); € 0,475 Gl 2a 283 ¥ "Dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami," yakni yang membenarkannya.
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,
yang menyurub mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka
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dari mengerjakan yang mungkar dan mengbalalkan bagi mereka segala
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka.
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya
dan mengikuti cabaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur'an),
mereka itulab orang-orang yang beruntung. (QS. 7:157)

é}_;w o\J,J\ b Rls 0 &G B g s ‘é_,,y\ g.ss W Ons J».U\§
"(Yaitu) ovang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namcmya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurar dan Injil yang ada di sisi meveka. " Ini
adalah sifat Muhammad & dalam kitab-kitab para Nabi. Mereka telah me-
nyampaikan kabar gembira kepada umat mereka, akan diutusnya Muhammad,
serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya. Sifat-sifat Nabi Muhammad
& masih tetap ada di dalam kitab-kitab, yang diketahui oleh para pemuka
agama dan pendeta mereka.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Isma'il menceritakan
kepada kami, dari al-Jurairi, dar1 Abu Shakhr al-‘Uqaili, dan seseorang Badu,
ia berkata: "Aku pernah membawa kambing perahan ke Madinah pada masa
Rasulullah #&. Setelah selesai menjualnya, aku katakan: 'Akan aku temui orang
ini, lalu akan kudengar petuah darinya.' Kemudian beliau bertemu denganku,
sedang (beliau) berada di antara Abu Bakar dan 'Umar. Mereka semua ber-
jalan, lalu aku mengikuti mereka sehingga melewati seseorang dari kaum
Yahudi yang sedang membuka Taurat. Ia membacanya untuk menghibur din-
nya karena puteranya yang paling bagus dan paling tampan akan meninggal
dunia. Lalu Rasulullah # bertanya: 'Aku bertanya kepadamu, demi Yang me-
nurunkan Taurat, apakah kau mendapatkan di dalam kitabmu ini sifat dan
tempat kemunculanku?' Ia menjawab dengan memberikan isyarat gelengan
kepala, yang berarti tidak. Tetapi puteranya (yang akan mati itu) berkara:
'Demi Yang menurunkan Taurat, sesungguhnya kami mendapati di dalam
kitab kami sifat dan tempat kemunculanmu. Dan sesungguhnya aku bersaksi
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan aku ber-
saksi bahwa engkau adalah Rasul Allah." Kemudian Rasulullah # bersabda:
"Hindarkan orang-orang Yahudi itu dari saudaramu ini." Setelah itu, beliau &
mengkafani dan menshalatkannya.

{Hadits ini jayyid qawiyy (baik dan kuat) serta mempunyai bukti yang
memperkuatnya dalam kitab shahih, dari Anas}.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Atha’ bin Yasar, ia mengatakan, aku
pernah bertemu dengan ‘Abdullah bin ‘Amr, lalu kukatakan: “Beritahukan
kepadaku mengenai sifat Rasulullah # yang terdapat di dalam Taurat!” Ia
menjawab: “Baiklah, demi Allah, beliau disifati di dalam Taurat sama dengan
sifat beliau di dalam al-Qur'an: ‘Wahai Nabi, sesunggubnya Kami mengutusmu
sebagai sakst, pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, juga sebagai
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pelindung bagi kaum ummiyyin (orang-orang yang tidak dapat membaca dan
menulis). Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. Sebutanmu al-Mutawakkil (yang
berserab diri), tidak berperangai jabat dan kasar, serta tidak diwafatkan oleb
Allah 35 sehingga (sebelum) ia dapat menegakkan agama yang telah menyimpang
dengan mengajak mereka mengucapkan, babwa tidak ada Ilab (yang berbak di-
zbadahz) melainkan hanya Allab semata. Yang dengannya ia membuka

"G M, L 6T, Gls ¢ ,Lz (hati yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang
butﬂ) ”

Selanjutnya ‘Atha’ berkata: “Lalu kutemui Ka’ab dan kutanyakan hal
tersebut kepadanya, namun jawabannya tidak berbeda, hanya sajaia  menj jawab:
“Telah datang kepadaku,” lalu ia berkata: "G job 2Ty s 200 UST, G jle 18" (hari
yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang buta).” Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kitab Shabibnya, dari Muhammad bin Sinan, dari
Fulaih, dari Hilal bin 'Ali. Dan 1a menyebutkan hadits yang sama dengan
isnadnya. Dan setelah ungkapannya: “Tidak berperangai jahat dan kasar,”
ia menambahkan: “Dan tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak mem-
balas keburukan dengan keburukan, akan tetapi ia suka memaafkan dan
mengampuni.”

Dan firman Allah 38, § S5 ¢ r“\“@”} oyl fb ¥ “Yang menyurub
mereka mengerjakan yang baik dan melarang mereka dari mengerjakan yang
mungkar." Demikian itulah sifat Rasulullah & yang tertulis dalam kitab-kitab
yang turun sebelum al-Qur'an. Dan demikian itu pula keadaan Rasulullah &%,
beliau tidak menyuruh melainkan kebaikan dan tidak mencegah melainkan
kejahatan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud: “Jika
engkau mendengar Allah & berfirman, € 1,5 (.0 G U3 ‘Hai orang-orang
yang beriman,” maka hendaklah engkau memasang pendengaranmu, karena hal
seperti itu merupakan kebaikan yang engkau diperintahkan untuk mengerja-
kannya, atau keburukan yang engkau diperintahkan untuk menghindarinya.”

D1 antara yang terpenting dan paling agung dari pengutusan beliau
adalah perintah untuk beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, serta larangan untuk beribadah kepada selain-Nya. Sebagaimana hal itu
telah diemban oleh seluruh Rasul sebelum beliau. Allah Ta'ala berfirman,
§ o il \jmij 1A% of ‘Yfﬂ) <l Jf — &5 23, 3 “Dan sesunggubnya Kami
telabh mengutus Rasul pada tiap-riap umat (untuk menyerukan): Beribadahlah
kepada Allab saja dan jaubilah Thaghut.” (QS. An-Nahl: 36).

Dari Abu Humaid dan Abu Usaid s, bahwasanya Rasulullah %
telah bersabda:

4’\ QJJ"J ps)W‘J Ps)\""\ u-'L’) ‘vg-'h}ﬁ 23);3/' \iﬁ c‘.;:‘« ;".'J.L;J\ ‘;.’{.;A.:» \:5\ )
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"Jika kalian mendengar hadits dariku, sedang hati kalian dapat mengenalnya,
perasaan dan kulit kalian pun dapat menerimanya dan kalian memandang
bahwa ia (hadits) itu sangat dekat dari kalian, maka aku adalah orang yang
paling pertama dekat dengannya daripada kalian. Dan jika kalian mendengar
sebuah hadits dariku, sedang hati kalian menolaknya, serta perasaan dan kulit
kalian pun menjauhinya dan kalian memandang bahwa ia (hadits) itu sangat
jauh dari kalian, maka aku adalah orang yang paling jauh darinya daripada
kalian."

(HR. Imam Ahmad, dengan isnad jayyid, tetapi tidak dikeluarkan oleh
seorang pun dari penulis kitab hadits lainnya).

Dan firman-Nya, £ =] N ;fu’; Azl & Ut ¥ "Serta menghalal
kan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk.” Artinya, Ia menghalalkan bagi mereka apa-apa yang sebelumnya mereka
haramkan terhadap diri mereka sendiri, seperti binatang; babiirah, saa-ibab,
washiilah, baam,” dan lain sebagainya, yang karenanya mereka telah mem-
persempit diri mereka sendiri. Juga mengharamkan bagi mereka semua hal
yang buruk. 'Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu 'Abbas: Misalnya;
daging babi, riba dan berbagai makanan haram yang mereka halalkan, yang

telah diharamkan oleh Allah Ta’ala.

Sebagian ulama mengatakan, setiap makanan yang dihalalkan Allah #
adalah baik dan bermanfaat dalam badan dan agama. Dan setiap makanan
yang diharamkan Allah Ta'ala, adalah buruk dan berbahaya dalam badan
dan agama.

Firman-Nya, € b LS L;——J\ SN, 20| v gie 2ty ¥ "Dan mem-
buang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka."
Maksudnya, bahwa ia datang dengan membawa kemudahan. Sebagaimana
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan, dari
Rasulullah # beliau bersabda:

ws 0 G ‘..a.o/°b,-" o s
. &>
(-doromd) Lzl Ty )
.

"Aku diutus dengan (agama yang) baniifiyyatis sambah (lurus, bersih dari syirik,
yang penuh kemudahan)."”

Dan Rasulullah # pernah berpesan kepada kedua amirnya, Mu'adz bin
Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari, ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman:

(- M/.,:o. § :9/) \./G/J\LJ{J c\/,...\.u; 2 :g/j \;:'“.’/./j ‘\}é_fj :g/j \;;J)
“Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian membuat orang lari. Ben-

kanlah kemudahan dan jangan mempersulit, serta hendaklah kalian saling ber-
sepakat dan janganlah berselisih.””

** Lihat tafsir surat al-Maa-idah, ayat 103.Ed.
" HR. Ahmad.
” Muttafaq ‘alaih.
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Salah seorang Sahabat Rasulullah #&, Abu Barzah al-Aslami berkata:
“Aku pernah menemani Rasulullah # dan aku telah menyaksikan kemudahan
yang disampaikannya.”

Umat-umat terdahulu sebelum kita merasa sempit atas syari'at yang
diberikan kepada mereka. Lalu Allah Ta'ala memperluas dan mempermudah
urusan umat ini. Oleh karena itu Rasulullah & bersabda:

R NV ARV PRI P F TR

"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku apa yang terbersit dalam
dirinya, selama ia belum mengucapkan atau mengerjakannya."

Beliau & juga bersabda:
(e b S8 w5 Oy s S dy)

"Dimaafkan atas umatku kesalahan, kelupaan dan apa yang dipaksakan ter-
hadap mereka."”

Oleh karena itu, Allah telah membimbing umat ini untuk berdo'a:
8 g Gl o o 2 T 5 2, Wy o § 3
é;ﬁﬁ&sx el Lo et WY Cal o, & e, e Gadly & W8l ¥ L B Y,

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atan kami
bersalab. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkan bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami.
Ya Rabb kami, janganlabh Engkan pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup
kami memikulnya. Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, dan berikan-
lah rabmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami ter-
hadap orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Bagarah: 286).

Dan dalam Shahih Muslim d1tegaskan bahwa Allah Ta'ala menjawab
setiap permohonan tersebut, ' 0 05 (LIS 58" "Sunggub, Aku telah melakukan-
nya. Sunggub, Aku telah melakukannya.”

Firman Allah 3 selanjutnya, ¢ : yaly : j;}j P :,JJJ\A $ "Maka orang-
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, dan menolongnya.” Maksud-
nya, mengagungkan dan menghormatinya.

Sedangkan firman-Nya, € & J st i 80,230 % "Dan mengikuti
cabaya yang terang yang diturunkan kepadanya." Yaitu, al-Qur'an dan wahyu
yang dibawanya untuk disampaikan kepada umat manusia. € o jz.LuJ\ A
"Mereka itulab ovang-orang yang beruntung.” Yakni di dunia dan di akhlrat

” Hadits hasan diriwayatkan Ibnu Majah, al-Baihaqi dan yang lainnya.
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Katakanlab: “Hai manusia, sesunggubnya aku adalab utusan Allab kepada-
mu semua, yaitu Allab yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak
ada Ilab (yang berbak diibadahi) selain Allah, yang menghidupkan dan
yang mematikan, maka berimanlab kamu kepada Allab dan Rasul-Nya,
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allab dan kepada kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilab dia, supaya kamu mendapat petunjuk.
(QS. 7:158)
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Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad &,
é Jﬁ & "Katakanlah,"” wahai Muhammad, ¢ JUS GG ¥ "Hai sekalian manusia.”
Seruan ini bersifat umum, untuk orang yang berkulit hitam dan putih, Arab
maupun non-Arab. € G5 V.@\ I S\ ¥ "Sesunggubnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua.” Maksudnya, kepada seluruh umat manusia. Ini me-
rupakan kemuliaan dan keagungan Rasulullah %8, bahwa beliau adalah penutup
para Nabi dan diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Ayat-ayat
yang membahas masalah 1ni cukup banyak, begitu pula hadits-hadits tentang
masalah ini amat banyak pula, tidak mungkin untuk dihitung. Masalah

ini adalah masalah prinsip yang mesti diketahui dalam ajaran Islam, bahwa
Muhammad & adalah Rasul Allah kepada seluruh umat manusia.

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhan meriwayatkan™, aku pernah
mendengar Abu Darda’ # berkata: “Pernah terjadi diskusi antara Abu Bakar
dan 'Umar &, lalu Abu Bakar membuat "Umar marah. Maka 'Umar pergi me-
ninggalkannya dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya
untuk meminta kepadanya, agar memaafkannya. Tetapi 'Umar tidak memberi-
kan maaf kepadanya, hingga ia menutup pintu rumahnya tepat di hadapan
wajahnya (Abu Bakar). Setelah itu Abu Bakar pergi menghadap Rasulullah &.”
Abu Darda' melanjutkan, Pada saat itu kami sedang berada di sisi beliau. Maka
Rasulullah & bersabda: “Adapun sahabatmu ini, telah menjadikan (orang

* Dengan sanadnya kepada Abu Darda’.
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lain) marah dan dendam.” Maka 'Umar pun, lanjut Abu Darda’, menyesal atas
apa yang telah dilakukannya. Lalu ia berangkat menuju rumah Rasulullah %2,
kemudian mengucapkan salam dan duduk di hadapan Nabi &, lalu mencerita-
kan peristiwa yang telah terjadi. Maka Rasulullah # pun marah, Kemudian
Abu Bakar berkata: "Demi Allah. Ya Rasulullah, sungguh akulah yang telah
berbuat zhalim." Lalu Rasulullah & bersabda:

e oS it Ji—y 1 B @l Gl st (IS T s

B PR R I FRCHCEMEF
“Apakah kalian akan meninggalkan Sahabatku ini? Sungguh (ketika dahulu)
aku mengatakan: ‘Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah
kepada kalian semua.’ Lalu kalian mengatakan: ‘Engkau berdusta.” Sedangkan
Abu Bakar mengatakan: ‘Engkau benar.”

(Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.).

Di dalam ash-Shabibain (Shabib al-Bukbari dan Shabibh Muslim), dart
hadits Jabir bin 'Abdillah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

el s St 3y Sl (B s Bl 1 L
ety e e i e g5 W ) i e
/ / ( e ey uﬂ/g

“Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se-
belumku; Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh. Fer)
dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai
masjid dan alat bersuci, oleh karena itu, barangsiapa di antara umatku yang
mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah ia mengerjakan shalat, dihalalkan
bagiku harta rampasan perang, di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi
seorang pun sebelumku, diberikan kepadaku syafa’at, dan Nabi terdahulu

diutus kepada kaumnya, sedang aku diutus kepada umat manusia secara ke-
seluruhan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Firman Allah %, ¢ =0, P NER uﬂﬂﬂ} e S al g é;ij\ »
“Yaitu Allab yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Ilab (yang
berbak diibadahi) selain Dia. Yang menghidupkan dan mematikan.” Ini adalah
sifat Allah % yang disebutkan melalui ucapan Rasulullah . Artinya, “Yang
mengutusku adalah Pencipta, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, yang di tangan-
Nyalah segala kerajaan, (kekuasaan untuk) menghidupkan, dan mematikan.
Dan kepunyaan-Nyalah segala hukum.”
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Dan firman-Nya, € @zY\ Y Sy W15 B "Maka berimanlab kamu
kepada Allab dan Rasul-Nya, Nabi yang Umma. " Allah memberitahukan kepada
mereka, bahwa beliau itu adalah Rasul-Nya yang diutus kepada mereka, lalu
mereka dlpermtahkan untuk menglkutmya dan beriman kepadanya.
£ @Y\ 3 ¥ “Seorang Nabi yang ummi.” Yakni, seorang Nabi yang telah dijanji-
kan dan diberitahukan kepada kalian melalui kitab-kitab yang terdahulu (se-
belum al-Qur'an.Pen), bahwa beliau menyandang sifat tersebut yang terdapar
dalam kitab-kitab mereka, oleh karena itu Allah menyebutnya seorang Nabi
yang umimi.

LV &V 4V &V 4V g

Dan firman Allah 8 selanjutnya, § stis™, &b 1.5 c_s-UK $ "Yang beriman
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. " Maksudnya, ucapannya di-
benarkan oleh amal perbuatannya dan 1a beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanya dari Rabbnya. € s,y $ “Dan ikutilah ia.” Maksudnya, tempuh-
lah ]alannya dan ikutilah jejaknya, € o Jutriy RSH] $ “Supaya kamu mendapat
petunjuk.” Yaitu ke jalan yang lurus.

N 1 4 ror M -
0g S35 AL A B G 2, S ons

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk
(kepada manusia) dengan baq dan dengan baq itulah mereka menjalankan
keadilan. (QS. 7:159)

Allah % memberitahukan tentang Bani Israil, bahwa ada segolongan
dari mereka yang mengikuti kebenaran dan berbuat adil dengan kebenaran
tersebur, sebagaumana firman Allah %

& Oyl o, J‘J‘ U i el o, st w u\&i\ 2% "Di antara Ablul Kitab
itu terdapat satu golongan yang berlaks lums mercka membaca ayat-ayat Allab

pada beberapa waktu di malam bari, sedangkan mereka juga bersujud (mengerja-
kan shalar).” (QS. Ali-'Tmran: 113).
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Dan mereka, Kami bagi menjadi dua belas suku, yang masing-masingnya
berjumlab besar dan Kami wabyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta
air kepadanya: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka memancarlah
daripadanya duabelas mata air. Sesunggubnya tiap-tiap suku mengetahui
tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka,
dan Kami turunkan kepada mereka Manna dan Salwa. (Kami berfirman);
“Makanlah yang baik-baik dari apa yang telab Kami rizkikan kepadamu.”
Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalab yang selalu menganiaya
dirinya sendiri. (QS. 7:160) Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka
(Bani Israil): “Diamlab di negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlab
dari (bhasil bumi)nya, di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah:
“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil
membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalaban-kesalabanmu.” Kelak akan
Kami tambabh (pabala) kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 7:161)
Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami
timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman mereka.
(QS. 7:162)
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Penafsiran ayat-ayat di atas telah diuraikan sebelumnya dalam surat
al-Baqarah, yang termasuk surat Madaniyyah. Sedangkan redaksi ayat-ayat ini
termasuk Makkiyyah. Dan kami telah mengemukakan perbedaan antara kedua

redaksi tersebut secara panjang lebar, sehingga tidak perlu diulang kembali.
Albamdulillab.
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Dan tanyakanlab kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat
laut, ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung
di permukaan air dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang

kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka
berlaku fasik. (QS. 7:163)

Redaksi ayat ini adalah penyempurnaan bagi firman Allah #:

€ 3 vi»» A%l Lol L2 3y b "Dan sesunggubmya telab kamu ketabui orang-
orang yang melanggar di antara kamu pada bari Sabtu." (QS Al-Baqarah: 65).

Allah % berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &, € \l<. s 3 "Dan tanya-

kanlah kepada Bani Israil.” Maksudnya, tanyakan kepada orang-orang Yahudi
yang hadir di hadapanmu tentang kisah sahabat-sahabat mereka yang melanggar
perintah Allah, lalu secara tiba-tiba mereka ditimpa adzab yang diakibatkan
oleh perbuatan dan pelanggaran mereka, serta tipu muslihat mereka dalam
menyalahi aturan, dan peringatkanlah mereka dari tindakan menyembunyi-
kan sifarmu (Muhammad &) yang mereka dapatkan dalam kitab-kitab mereka,
agar dengan demikian itu mereka tidak tertimpa apa yang telah menimpa
saudara-saudara mereka dan para pendahulu mereka. Dan negeri yang dimaksud
dalam ayar tersebut adalah Ailah, yang terletak di tepi pantai laut Qalzum.

Firman Allah %, 4 =23 & o JrvY >5 $ “Ketika mereka melanggar aturan
pada hari Sabtu.” Maksudnya, mereka melanggar dan menyalahi perintah
Allah 3 pada hari Sabtu, yang keuka itu diwasiatkan kepada mereka.

g% i o ol Fﬁ‘”’ 3% “Pada waktu datang kepada mereka ikan-ikan
(yang berada di sekitay) mereka terapung-apung di permukaan air pada hari Sabtu.”
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Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak di atas air.” Sedang-
kan al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak dari setiap tempat.”

Dan firman-Nya, € .» )L Uity (..@fb N oA SN (fj $ “Dan pada hari-
hari selain Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami
mencoba mereka.” Menurut Ibnu Jarir, “Maksudnya Kami uji mereka dengan
memperlihatkan ikan di atas permukaan air, pada hari yang diharamkan bagi
mereka berburu dan menyembun 1ka.n (tldak memperlihatkan)nya pada hari
dihalalkannya mereka berburu. € o ;2.4 1 S & 3 “Disebabkan mereka berlaku
fasik.” (Maksudnya) Allah berfirman, Karena kefasikan dan keluarnya mereka
dari ketaatan kepada Allah.”

Mereka 1tu adalah kaum yang mencari-cari siasat dan tipu muslihat
untuk memperoleh sesuatu yang diharamkan Allah, dengan melakukan sebab-
sebab yang secara zhahirya halal, yang makna sebenarnya adalah memperoleh
sesuatu yang haram.

Seorang faqih, Imam Abu ‘Abdillah bin Baththah 4%, meriwayatkan
dari Abu Hurairah s, bahwa Rasulullah # bersabda:

e ez oy . 3 28 el sl
(- Jod) (ol ) py6ns | gl d 5 B 1S

"Janganlah kalian melakukan apa yang telah dilakukan oleh orang- orang
Yahudi, dengan menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah melalui tipu-
mushhat yang sangat hina."

(Hadits tersebut berisnad jayyid, karena Ahmad bin Muhammad bin
Salam telah disebutkan oleh al-Khathib dalam tarikhnya dan dmyatakan tsigat
(dapat dipercaya). Sementara rijal hadits lainnya pun terkenal dan tsxqat Sedang—
kan at-Tirmidzi banyak menshahihkan hadits dengan isnad seperti ini.)
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Dan (ingatlah) ketika suatn umat di antara mereka berkata: “Mengapa kamu
menasehati kaum yang Allab akan membinasakan mereka, atau mengadzab
mereka dengan adzab yang amat keras.” Mereka menjawab: “Agar kami
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Rabbmu dan supaya
mereka bertakwa.” (QS. 7:164) Maka tatkala mereka melupakan apa yang
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim
siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. (QS. 7:165)
Maka tatkala mereka bersikap sombong terbadap apa yang mereka dilarang
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: “Jadilab kamu kera yang hina.”
(QS. 7:166).

Allah % memberitahukan tentang penduduk negeri ini, bahwa mereka
terbagi menjadi tiga kelompok. Satu kelompok melakukan pelanggaran dan
melakukan tipu muslihat untuk dapat berburu ikan pada hari Sabtu, sebagai-
mana yang telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah. Kelompok ke-
dua melarang melakukan hal itu dan mejauhkan diri darinya. Dan kelompok
ketiga berdiam diri yaitu tidak berbuat dan tidak juga melarang, tetapi ke-
lompok ini mengatakan kepada yang melakukan pengingkaran (kelompok
kedua): "Mengapa kalian menasehati kaum yang Allah akan membinasakan
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" Maksudnya,
mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian mengatahui bahwa mereka
pasti akan binasa dan mendapatkan siksaan dari Allah 3%, karena larangan
kalian itu tidak akan membawa manfaat sama sekali bagi mereka. Kelompok
yang melakukan pelarangan 1tu menjawab kepada mereka, € (»i:, Sls i ¥

"Agar kami mempunyai alasan @Jelepas tanggungjawab) kepada Rabbmu. " Se-
bagian ulama® membaca € 3. $ dengan memberikan harakat dbammah
dengan pengertian, "Tni adalah alasan kepada Rabb kami." Sedangkan sebagian
lainnya membacanya dengan memberikan harakat fathab, dengan pengertian,
"Kami melakukan hal itu, agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab)
kepada Rabbmu." Yaitu atas kewajiban yang Allah perintahkan kepada kami,

berupa amar ma'ruf nahi mungkar.

& 0y 25 13, ¥ “Dan supaya mereka bertakwa.” Mereka mengatakan,
semoga dengan pengingkaran ini mereka dapat menjauhkan diri dan meninggal-
kan apa yang mereka kerjakan, serta kembali kepada Allah dalam keadaan ber-
taubat. Maka jika mereka bertaubat kepada-Nya, pasti Allah akan menerima
taubat mereka dan merahmati mereka.

Allah & berfirman, € « | _jj;;\—:‘ |5 CL 3 "Maka tatkala mereka melupa-
kan apa yang dzpermgat/ean /eepada mereka. ' Amnya, setelah para pelaku itu
menolak menerima nasihat, € 1,26 2,00 uisf, . 2y OF Ores el 4T 8 “Kami
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jabat, dan Kami timpa-

” Hafs membaca, € P dengan menashabkan. Sedangkan ulama lainnya membacanya
dengan rafa’ 4 5 0% 3.
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kan kepada orang-orang yang zhalim." Yaitu yang melakukan kemaksiatan,
& ju ANix ¥ "Siksaan yang keras."”

Dalam ayat ini Allah telah menetapkan keselamatan bagi orang-orang
yang melakukan pelarangan dan kebinasaan bagi orang-orang yang zhalim,
sedangkan Allah mendiamkan (tidak menyebutkan ketentuan) terhadap orang-
orang yang berdiam diri, karena balasan sesuai dengan jenis amal perbuatan
dan mereka itu tidak melakukan perbuatan yang menjadikan mereka berhak
mendapatkan pujian, juga mereka tidak melakukan perbuatan dosa yang men-
jadikan mereka tercela.

Namun demikian, para imam telah berbeda pendapat mengenai mereka,
apakah mereka itu termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk
orang-orang yang diselamatkan. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat.

Firman Allah 38, € s iie 1,2l J«U\ 6i(y ¥ “Dan Kami timpakan
kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras.” Dalam ayat ini, menurut
pengertiannya terdapat dalil bahwa orang-orang yang berdiam-dini itu selamat.
Kata ba-is, menurut Mujahid berarti keras. Dan dalam riwayat lain (juga dan
Mujahid) berarti pedih. Sedang menurut Qatadah, artinya menyakitkan. Tetapi
semua makna itu berdekatan. Wallabu a'lam.

Dan firman Allah #, € (.. $ berarti rendah, hina dan remeh.

b AN A - 7 < » 7 4.1/'// I e
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu memberitabukan, babwa sesunggubnya
Allab akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yabudi) sampai hari
Kiamat, orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang
seburuk-buruknya. Sesunggubnya Rabbmu amat cepat siksa-Nya, dan se-
sunggubnya Dia adalab Mahapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 7:167).

\é{“"&j’b ul ]

Kata é NG ¥ adalah berwazan " L'_m merupakan kata kerja dari kata
IRV yang berarti memberitahukan. Demikian yang dikemukakan oleh
Mujahid. Dan menurut ulama lainnya, kata itu berarti memerintahkan. Dan
dalam hal kuatnya pembicaraan, kata ini dapat mengandung makna sumpah.
Oleh karena itu, kata tersebut ditkuti oleh huruf lam dalam firman-Nya,
& wsile Ll b “Babwa sesunggubnya Allab akan mengivimkan kepada mereka.”
Maksudnya, kepada orang-orang Yahudi.
§ NIl 5 g g o LGN 5 I b "Sampai hari Kiamat orang-orang yang akan
menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-burnknya.” Yaitu disebabkan

v 0 ///_////////f\\\\\\\\\\\\\
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oleh kemaksiatan dan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap perintah dan
syari'at Allah, serta tipu muslihat mereka untuk dapat melakukan hal-hal yang
dilarang.

Dikatakan, bahwa Musa %% mengenakan pajak kepada mereka se-
lama tujuh tahun. Ada juga pendapat yang mengatakan tiga belas tahun, dialah
orang yang pertama kali menerapkan sistem pajak. Kemudian orang-orang
Yahudi itu berada di bawah penindasan raja-raja dari Yunani, Kasydani dan
Kaldani. Selanjutnya mereka berada di bawah tekanan dan kekuasaan orang-
orang Nasrani, serta pungutan jizyah dan pajak dari mereka. Setelah itu datang
Islam dan Muhammad # dan mereka berada di bawah kekuasaan dan per-
lindungannya dengan membayar pajak dan jizyah. 'Ali bin Abi Thalhah me-
ngatakan: "Yaitu jizyah, sedangkan yang akan menimpakan kepada mereka
adzab yang seburuk-buruknya adalah Muhammad % dan umatnya sampai
hari Kiamat kelak."

Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Pada akhirnya mereka
akan keluar sebagai pendukung Dajjal, sehingga mereka diperangi oleh kaum
muslimin bersama Isa bin Maryam $48), yaitu pada akhir zaman kelak."

Dan firman-Nya, § s % — patc o\ $ “Sesunggubnya Rabbmu amat
cepat siksaan-Nya.” Yaitu bagi orang: orang yang berbuat maksiat kepada-Nya
dan melanggar syar’at-Nya. € v, ;4% &3 ¥ “Dan sesunggubnya Dia adalab
Mahapengampun lagi Mabapenyayang » Yaitu bagi orang-orang yang bertaubat
dan kembali kepada-Nya. Dan ini termasuk dalam bab penyertaan antara
rahmat dan siksaan, supaya tidak menimbulkan keputusasaan. Oleh karena
itu, Allah % banyak menyandingkan antara rarghib (pembangkitan harapan)
dan rarhib (pembangkitan rasa takut), agar jiwa manusia ini tetap berada di
antara rasa berharap dan rasa takut.
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di
antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak
demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).
(QS. 7:168) Maka datanglah sesudab mercka generasi (yang jabat) yang
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendab ini, dan
berkata: “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika datang kepada mereka
barta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya
(juga). Bukankab perjanjian Taurat sudab diambil dari mereka, yaitu babwa
mereka tidak akan mengatakan terbadap Allab kecuali yang benar, padahal
mereka telab mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. Dan kampung
akbirat itu lebib baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu
sekalian tidak mengerti (QS. 7:169) Dan orang-orang yang berpegang tegub
dengan al-Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala)
karena sesunggubnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengadakan perbaikan. (QS. 7:170)

Allah %€ menyebutkan bahwa Dia telah menggolongkan mereka di

bumi ini menjadi beberapa umat atau kelompok. € U5 055 agisy 0,500 155 3
"Di antaranya ada ovang-orang yang shalib dan di antaranya ada yang tidak
demikian.’ Maksudnya di antara mereka terdapat orang baik dan ada juga
yang tidak. € 2L ¥ "Dan kami coba mereka.” Artinya Kami uji mereka:
§ ALy LS B "Dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-
buruk."Yakni dengan kemkmatan dan penderitaan, rasa senang dan rasa takut,

kesehatan dan cobaan. € © )» Y ﬁL’J ¥ "Agar mereka kembali (kepada kebenaran).”

___ Setelah itu, Allah 3§ berfirman: B

§ SN 2 oLkt osing,, L w2dn on Lalst 3 "Maka datanglah sesudah
mereka generasi (yang jabat) yang mewarisi Taunrat, yang mengambil harta benda
dunia yang rendah ini." Allah # berfirman, setelah generasi yang di dalamnya
terdapat orang shalih dan juga orang jahat itu, datanglah generasi yang di
dalamnya tidak terdapat kebaikan sama sekali, padahal mereka telah mewarisi
pelajaran Taurat. Mujahid mengatakan, mereka itu adalah  orang-orang Nasrani.

Tetapi bisa juga maksudnya lebih umum dari itu. € 5113 575 0,0%0 3 "Yang
mengambil barta benda dunia yang rendab ini.” Maksudnya, mereka menukar
penebaran dan penyebaran kebenaran dengan harta benda dunia, sedang mereka
menunda-nunda dan menjanjikan diri akan bertaubat. Dan setiap kali tampak
oleh mereka harta benda dunia itu, maka mereka pun terperangkap di dalam-
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nya lagi. Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € :;jﬁ-i e uﬂf wit oLy & "Dan
kelak jika datang kepada mercka harta benda dunia sebanyak itn pula, niscaya
mereka akan mengambilnya (juga).”

_Mengenai firman Allah #:
§ 50 W A B e Y ol Ll i el ,\9-); N3 "Bukankah pevianjian Taurar
sudah diambil dari mereka, yaitn balrba mereka tidak akan mengatakan terhadap
Allab kecuali yang benars” Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu
apa yang mereka angan-angankan dari Allah 8%, berupa ampunan atas dosa-
dosa mereka, yang mereka senantiasa kembali melakukannya dan tidak ber-
taubat darinya.”

Dan firman-Nya, € J}Lm ~6f oj:u UJAU ;:»- ;f-\ﬁ :535\} $ "Dan kampung
akhirat ity lebib baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian
tidak mengerti?" Allah menjanjikan bagi mereka pahala yang sangat banyak dan
memperingatkan mereka dari siksaan-Nya yang sangat berat. Artinya, pahala
dan apa yang terdapat di sisi-Ku adalah lebih baik bagi orang-orang yang
menjaga diri dar1 larangan dan memnggalkan hawa nafsunya, serta menuju
ketaatan kepada Rabbnya. € ¢ PEERRE "Apakah kamu sekalian tidak mengerti?”
Maksudnya, apakah orang-orang yang menukar apa yang ada pada sisi-Ku,
dengan harta benda duniawi itu tidak mempunyai akal pikiran yang menjaga
mereka dari kebodohan dan kesia-siaan yang mereka lakukan?

Selanjutnya Allah #§ memuji orang-orang yang berpegang teguh ke-

pada Kitab-Nya, yang menga]ak mereka mengikuti Rasul-Nya, Muhammad #2,
sebagaimana yang termaktub di dalamnya. Allah #£ berfirman:
§ sl 0,885 L0 b Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Kitab."
Maksudnya berpegang teguh kepadanya dan mengikuti semua perintahnya,
serta menjauhkan diri dari larangannya, € Lebiandl 751 ! N U a1 A6l b

"Serta medivikan shalat (akan diberi pabala), karena sesunggubnya Kami tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.”
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Dan (ingatlab), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan
bukit itu naungan awan, dan mereka yakin babwa bukit itu akan jatub
menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka): “Peganglah dengan
tegub apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amal-
kanlah) apa yang tersebut di dalamnya, supaya kamu menjadi orang-orang
yang bertakwa.” (QS. 7:171)
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Mengenai firman-Nya, € +&5y— &) (G5 3Ny ¥ “Dan (ingatlah), ketika
Kami mengangkat bukit ke atas mereka,” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan
dari Ibnu ‘Abbas; “Art1 L_w“' adalah, "%, (Kami angkat). Sebagaimana
firman-Nya, € JEJ\ b &y ¥ 'Dan telab Kami angkat ke atas (kepala) mereka
bukit Thursina.(QS. An-Nisaa™ 154)."

> A% Aore /,}’1»') > Pt /»‘///

w‘&f%« p-w)é)) uﬂré‘éwu‘ 2) do- ‘u
&&L\Mﬁ?b&mu‘\» /”U}\;}ijﬂ
A I AW AR RO @ PFAKUS
Y13 a% mxﬁu@*eﬁa

Dan (ingatlab), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap jiwa mereka
(seraya berfirman): “Bukankab Aku ini Rabbmus” Mereka menjawab: “Betul
(Engkan Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di bari Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesunggubnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengabh terbadap ini (keesaan Allab).”
(QS. 7:172) Atau agar kamu tidak mengatakan: “Sesunggubnya orang-orang
tua kami telah mempersekutukan Allab sejak dabuln, sedang kami ini adalah
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dabulu?
(QS. 7:173) Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka
kembali (kepada kebenaran). (QS. 7:174).

Allah Ta’ala memberitahukan, bahwasanya Allah mengeluarkan anak
keturunan Adam dari tulang sulbi mereka, dalam keadaan mereka bersaksi
terhadap diri mereka sendiri, bahwa Allah adalah Rabb dan Penguasa mereka,
dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya
Dia, sebagaimana Allah 35 telah memfitrahkan mereka dan mentabi'atkan
dalam keadaan seperti itu. Allah # berfirman:
¢ & uwywwusp@m\upwwwvg}) sG ¥ "Maka hadapkan-
lah fwa]zz/amu dengan lurus kepada agama Allab. Tetaplah pa,dcz fitrah Allab yang
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telah menciptakan manusia menurut fitvab itn. Tidak ada pernbaban pada fitrah
Allah.” (QS. Ar-Ruum: 30).

Dan dalam ash-Shabihain (Shahib al-Bukbari dan Muslim), dirtwayatkan
dari Abu Hurairah &%, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

¢ N “wat 8 - A A g I A AR A s

Wy g iy g oV gilh — dlod) odlh S 5y By — Skl Lo W 3 JS)

(SHEN Cn g Ot B slia Hang A UGS il
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah.” -dalam riwayat lain disebut-
kan: “Dalam keadaan memeluk agama ini.- Maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang
dilahirkan dalam keadaan utuh (sempurna), apakah kalian mendapatinya dalam
keadaan terpotong (cacat)?”

Dan dalam Shahib Muslim, diriwayatkan dari Tyadh bin Himar, ia ber-
kata, Rasulullah # bersabda:

o LG,

o 6 . o Aof,c0 % %, 3/ P - » ://, 4 ;‘u * i/
Ca g ead OF VEIE TURCVIWCH s A TIY o @3\ Cas )b J sl )

" "‘a e unhs
"Allah berfirman, sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku
dalam keadaan hanif (lurus). Maka datanglah syaitan-syaitan kepada mereka,

lalu menyimpangkan mereka dari agamanya dan mengharamkan bagi mereka
apa yang telah Aku halalkan bagi mereka.” (HR. Muslim).
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Ada beberapa hadits tentang pengambilan anak keturunan manusia ini
dari tulang sulbi Adam %5 dan mereka dibedakan menjadi Ash-haabul Yamiin
(golongan kanan atau ahli Surga) dan Ash-haabusy Syimaal (golongan kiri atau
ahli Neraka). Pada sebagian hadits itu disebutkan adanya pengambilan ke-
saksian terhadap mereka, bahwa Allah adalah Rabb mereka. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Anas bin Malik 4, dari Nabi & beliau bersabda:
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“Ditanyakan kepada salah seorang penghuni Neraka pada han Kiamat kelak:
‘Bagaimana pendapatmu jika engkau mempunyai sesuatu di atas bumi, apakah
engkau bersedia untuk menjadikannya sebagai tebusan?” Maka 1a menjawab:
‘Ya, bersedia.” Kemudian Allah berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah meng-
hendaki darimu, sesuatu yang lebih ringan dari itu. Aku telah mengambil
perjanjian darimu ketika masih berada di punggung Adam, yaitu agar engkau
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tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi engkau menolak, dan
tetap mempersekutukan-Ku.”” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari
dan Muslim dalam ash-Shahihain (Shahib al-Bukbari dan Shahib Muslim)).

Ada hadits lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Muslim bin Yasar
al-Juhani, bahwa 'Umar bin al-Khaththab }emah dltanya mengenai ayat ini,
€ U 51 J5 ST, Ll il B aagal) s 20588 o2 3k g;ufdu f3,%
“Dan ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan ketsirunan anak Adam dari sulbi
mereka dan Allab mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
Bukankah Aku ini Rabbmus’> Mereka menjawab: Betul (Engkan Rabb kams),
kami menjadi saksi.’ Maka 'Umar pun menjawab, aku mendengar Rasulullah £
ditanya mengenai ayat tersebut, maka beliau menjawab'

//////
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“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam <8, lalu Allah mengusap punggung-
nya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya keturunannya dan
Allah berfirman: ‘Aku telah menciptakan mereka sebagai ahli Surga dan dengan
amalan ahli Surga mereka beramal.” Lalu mengusap lagi punggungnya dan
mengeluarkan darinya keturunan yang lain, Allah pun berfirman: ‘Aku telah
menciptakan mereka sebagai ahli Neraka dan dengan amalan ahli Neraka
mereka beramal.” Kemudian ada seseorang yang bertanya: “Ya Rasulullah, lalu
untuk apa kita beramal?” Maka beliau # menjawab: ‘Sesungguhnya, jika Allah
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni Surga, maka Allah menjadikan-
nya berbuat dengan amalan penghuni Surga, sehingga ia meninggal dunia di
atas amalan dari amalan-amalan penghuni Surga lalu ia dimasukkan ke dalam
Surga karenanya. Dan jika Allah menciptakan seorang hamba sebagai penghuni
Neraka, maka Ia akan menjadikannya berbuat dengan amalan penghuni Neraka,
sehingga 1a meninggal dunia di atas amalan dari amalan-amalan penghuni

Neraka lalu ia dimasukkan ke dalam Neraka karenanya.””

(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at-
Tirmidzi dalam tafsir keduanya, juga dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam
Shabibnya, semuanya bersumber dari Imam Malik bin Anas. At-Tirmidzi me-
ngatakan hadits ini hasan).
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Beberapa ulama salaf dan kbalaf mengatakan bahwa maksud dari peng-
ambilan kesaksian itu adalah, penciptaan mereka atas fitrah tauhid, sebagaimana
telah diuraikan dalam hadits Abu Hurairah dan 'Tyadh bin Himar al-Mujasyi’i
dan riwayat al-Hasan al-Bashri, dari al-Aswad bin Sari’, dan al-Hasan al-Bashri
sendiri telah menafsiran demikian terhadap ayat tersebut ‘Mereka mengatakan,
oleh karena itu, Allah 3% berfirman, € >k & &, el >U % “Dan ingatlah,
ketika Rabbmu mengeluarkan dari Bani Adam (dari anak-anak Adam).” Dan
Allah tidak berfirman, dari Adam. € .=, ﬁb P “Dari m[ang sulbi mereka,”
dan Allah tidak berﬁrman dari tulang sulbi Adam %8, € ; *Ja » “Anak ke-
turunan mereka,’ maksudnya, menjadikan keturunan mereka dari generasi
ke generasi dan dari kurun ke kurun, sebagaimana firman Allah # berikut ini,
£ o N Lk mﬁ*?@ 3% "Yang men]adl/eanmu selmgal /ebczlzﬁzb di bumi.” (QS. An-
Naml: 62). Juga firman-Nya, € . I SR TNaY S TS 8 "Sebagaimana Allab
telah menjadikanmu dari keturunan orang-orang lain.” (QS. Al-An'aam: 133).

Kemud1an Allah i berflrman

4 Ul Jb \)5\3 pu, (*@““‘“\ Q& (.M@MU ¥ “Dan Allah mengambil kesaksian
terbadap jiwa mereka (semycz berfirman): ‘Bukankab Aku ini Rabbmus’ Mereka
menjawab: Betul (Engkan Rabb kamsi), kami menjadi saksi.” Maksudnya, Allah
menciptakan mereka dalam keadaan bersaksi atas hal itu, dalam keadaan me-
ngatakan kepada-Nya melalui tindakan dan ucapan. Kesaksian itu terkadang
dapat berupa ucapan. Misalnya firman Allah #£, € sl L;L; Bags | JJU & “Mereka
berkata: Kami menjadi saksi atas divi kami sendiri.” (QS. Al-An’aam: 130) Dan
terkadang kesaksian itu dapat juga berupa tindakan, misalnya firman-Nya:
¢ /_&Bb ,_GMJU\ LB el B G Ul 1R of G 2 AU O G “Tidaklab pantas
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- mczs;zd Allab, sedang mereka
bersaksi pada divi mereka sendiri berupa kekufuran.” (QS. At-Taubah: 17).
Maksudnya, keadaan mereka menjadi saksi terhadap hal itu bagi diri mereka
sendiri, tidak berarti mereka menyatakan hal itu melalui ucapan. Demikian
juga firman Allah %, € X380 35 8, % "Dan sesungguhnycz manusia itu
memberikan kesaksian sendiri terbadap keingkarannya.” (QS. Al-'Aadiyaat: 7).

Sebagaimana permohonan, terkadang dapat berupa ucapan, dan ter-
kadang berupa tindakan. Misalnya, firman-Nya, € »,»30 G S° 2 Sy 3 "Dan
Allab telab memberikan kepadamu (keperluan kalian) dari segala yang kamu
mohonkan kepada-Nya." (QS. Ibrahim: 34).

Mereka (para ulama salaf dan kbalaf) mengatakan, “Di antara dalil yang
menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan (dari kata isy-had ini, **) adalah pen-
ciptaan manusia atas fitrah tauhid, yaitu dijadikannya hal itu sebagai hujjah
atas dirt mereka dalam mempersekutukan Allah.” Maka seandainya pengambilan
kesaksian itu sendiri benar-benar pernah terjadi, sebagaimana dikatakan oleh
sebagian orang, niscaya setiap orang menyebutkannya untuk dijadikan hujjah
bagi dirinya. Dan jika ada orang yang mengatakan, pemberitaan tentang hal
ini dari Rasulullah & cukup menjadi dalil keberadaannya, maka hal itu dapat

PN Y WY 2 Y 2N Y Y Y Y Y AN Y A Y Y Y425 Y . U U, U, UL W U WY W W W W W W W W W
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dijawab, bahwa orang-orang yang mendustakan dari kalangan orang-orang
musyrik itu, mendustakan semua yang dibawa oleh para Rasul, baik mengenai
hal itu maupun hal-hal lainnya. Sedangkan hal ini dijadikan hujjah tersendiri
atas mereka, karenanya hal itu menunjukkan bahwa maksudnya adalah, pen-
ciptaan mereka atas fitrah pengakuan terhadap tauhid.

Untuk itu, Allah # berfirman, § 2l ! JJ; ol “(Kami lakukan
yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak mengam/ean ” Maksud-
nya, agar pada hari Kiamat kelak kalian tidak mengatakan, € i ¢ & b\ $ “Se-
sungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang terhadap hal ini,” yaitu
tauhid, € U5Ue 3750 G012 S (e b “Lengab, atan agar kamu tidak mengata-
kan: Sesunggubnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak

dabulu.”
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Dan bacakanlab kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetabuan tentang isi al-Kitab), kemudian
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleb syaitan
(sampai dia tergoda), maka jadilab dia termasuk orang-orang yang sesat.
(QS. 7:175) Dan kalau Kami menghendaki, sesunggubnya Kami tinggikan
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti
anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidabnya dan jika kamu
membiarkannya, dia mengulurkan lidabnya (juga). Demikian itulah per-
umpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakan-
lab (kepada mereka) kisab-kisabh itu agar mereka berfikir. (QS. 7:176) Amat
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buruklab perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami
dan kepada diri mereka sendirilab mereka berbuat zhalim. (QS. 7:177)

Mengenai firman Allah 88, € & C—L‘”b Gl oS i 5 el Jrs
"Dan bacakanlah kepada mereka bevita ovang yang telah Kami berikan kepada-
nya ayat-ayat Kami (pengetabnan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan
diri dari pada ayat-ayat itn.” ' Abdur Razzaq mengatakan dari 'Abdullah bin
Mas'ud %, 1a berkata: "Yaitu seseorang dari Bani Israil yang bernama Bal'am
bin Ba'ura'." Sedangkan Malik bin Dinar mengatakan: "Ia adalah seorang
ulama dar1 Bani Israil, yang do'anya senantiasa dikabulkan. Mereka mendahulu-
kannya ketika menghadapi berbagai kesulitan. Dialah yang Allah & sebutkan
dalam firman-Nya, € & =536 $ 'Kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-

1

ayat itu.

Dan firman-Nya, ¢ ol 536 % “Lalu ia diikuti oleb syaitan.” Maksud-
nya, 1a tergoda oleh syaitan dan dikuasainya, sehingga apa yang diperintahkan-
nya, maka ia mengikuti dan mentaatinya. Oleh karena itu, Allah berfirman,
§ 23 T 0S8 b “Maka jadilab dia termasuk orang-orang yang sesat.” Maksudnya,
termasuk orang-orang yang binasa, bingung dan celaka.

Firman Allah 3%, € a A e sl G 2T s L “Dan
kalan Kami menghendaki, sesunggubnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan
ayat-ayat iti, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurntkan hawa nafsunya
yang rendab.” Allah # berfirman, € & ol% gl L«» jJ 3% “Dan kalan Kami meng-
hendaki, sesunggubnya Kami tinggikan (clem]at)nya dengan ayat-ayat ini.” Maksud-
nya, Kami suctkan ia dani berbagal kotoran dunia, dengan ayat-ayat yang Kami
berikan kepadanya. ¢ _»31 | 20 &5, b “Terapi dia cenderung kepada dunia.”
Maksudnya, ia lebih cenderung kepada perhiasan kehidupan dunia dan memilih
kelezatan dan kenikmatannya, serta tertipu olehnya, sebagaimana telah ter-
tipu orang-orang lain yang tidak memiliki akal pikiran.

Dan firman-Nya, é g,%j; K;f;\z ag,.‘.bza: gj} :}:95 o\ g_,.Kjl :}:;_/( 2.1:1.; & "Maka
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalannya, dinlurkannya lidab-
nya. Dan jika kamu membiarkannya, ia mengulurkan lidabnya (juga)." Para ahli
tafsir telah berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut ungkapan Ibnu
Ishaq, dari Salim, dari Abu Nadhr, bahwa Bal'am™ keluar lidahnya sampai
ke dadanya. Maka tasybibh (penyerupaan) dirinya dengan anjing yang menjulur-
kan lidahnya dalam kedua situasi itu cukup jelas.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya itu adalah Bal'am
menjadi seperti anjing dalam kesesatannya yang terus-menerus, serta tidak
mau mengambil manfaat, baik diseru kepada iman maupun tidak, sehingga
menjadi seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, baik ketika dihalau atau

” Salah seorang ulama dari Bani Israil yang do’anya senantiasa dikabulkan. Ed

N
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dibiarkan. Demikianlah keadaan Bal'am, di mana sama saja baginya, ia tidak
mengambil manfaat ketika diberi pelajaran dan seruan kepada keimanan atau-
pun’ t1dak Sebag;umana yang difirmankan Allah $:

PPN PSSR P P4 PNt (*l; ;\,ﬂ $ “Sama saja bagi mereka, engkau beri
peringatan atau tzda/e engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.”
(QS. Al-Baqarah: 6)

Dan firman Allah 3%, € &,'$6 FQ.L-J s jalail B "Maka ceritakanlab
(kepada mereka) kisah-kisab itu agar mereka berfikir.” Allah berfirman kepada
Nabi-Nya, Muhammad &, £ o, g NJ«J aad) jalail  “Maka ceritakanlah
(kepada mereka) kisab-kisah itu agar mereka berfikir.” Maksudnya, supaya Bani
Israil mengetahui keadaan Bal’am dan yang terjadi padanya, ketika disesatkan
oleh Allah # serta dijauhkan dari rahmat-Nya, dengan sebab ia mengguna-
kan nikmat Allah yang diberikan kepadanya berupa pengajaran nama-Nya
yang Agung (yang jika diminta dengan nama itu, Allah pasti akan mengabulkan
dan jika diseru dengannya, Allah pasti akan memenuhi) bukan dalam rangka
ketaatan kepada Allah, bahkan ia pernah mendo'akan keburukan dengan
menggunakan nama itu terhadap Hizbullah (golongan Allah) dan Hizbul
Mukminin (golongan orang-orang yang beriman), para pengikut hamba dan
Rasul-Nya pada zaman itu, yaitu Musa bin Imran $£81. Oleh karena itu, Allah 3%
berfirman, € & ,/5E M,Ld $ “Agar mereka berfikir.” Sehingga dengan demikian,
mereka menghindarkan diri agar tidak mengalami hal yang serupa dengan
Bal'am. Karena Allah 3 telah memberikan kepada mereka ilmu dan kelebihan
atas bangsa lainnya dari orang-orang Badui (Arab pedalaman) dan kepada
mereka telah diberikan berita tentang sifat Muhammad &, yang mereka semua
mengenal sifatnya, seperti mereka mengenal anak mereka sendiri, maka mereka
itulah yang sebenarnya lebih berhak dan lebih patut untuk mengikuti, mem-
bela dan mendukung Muhammad %2, sebagaimana hal itu telah diberitahukan
dan diperintahkan oleh para Nabi mereka. Oleh karena itu, barangsiapa di
antara mereka yang menentang isi kitab-Nya dan menyembunyikannya, se-
hingga tidak diketahui para hamba-Nya, maka Allah & akan menimpakan
kepadanya kehinaan di dunia yang disambung dengan kehinaan di akhirat.

Firman Allah # lebih lanjut, € GU | y’df UJJ_J‘ ()‘)-ﬂ-“ N ;U P "Amat
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami."
Maksudnya, sungguh sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Kaml, di mana mereka diserupakan dengan anjing yang keinginannya
hanya mencari makan dan memenuhi hawa nafsunya. Dengan demikian, orang
yang keluar dari lingkup ilmu dan petunjuk, serta cenderung mengikuti nafsu
syahwatnya, maka ia menjadi seperti anjing. Yang demikian itu benar-benar

perumpamaan yang sangat buruk. Oleh karena itu, di dalam hadits shahih
ditegaskan bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

d ‘;:}wu—iﬁ\itu@xw\wﬂ\‘}_ﬁuw)
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"Bukan bagi kami perumpamaan yang buruk, orang yang mengambil kembali
pemberiannya, seperti anjing yang menjilar kembali muntabnya."

Dan firman-Nya, € o 5ol 1 J& P—é«-:ub % "Dan kepada diri mereka sendiri-
lah mereka berbuat zhalim.” Maksudnya, Allah tidak menzhalimi mereka,
tetapi merekalah yang telah menzhalimi diri mereka sendini, dengan penolakan
mereka untuk mengikuti petunjuk dan melakukan ketaatan kepada Allah %,
dan lebih memilih kehidupan dunia yang fana, serta cenderung kepada ke-
lezatan duniawi dan mengikuti hawa nafsu.

"l}} > A rke /}/ e ’/ I
@ em, SR SV et I Ut

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat
petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang-
orang yang merungi. (QS. 7:178)

Allah %% berfirman, barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka udak
ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesat-
kan oleh-Nya, maka ia pasti gagal, merugi, dan sesat. Karena, apa yang di-
kehendaki oleh Allah # pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-
Nya, maka tidak akan pernah terjadi.
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Dan sesunggubnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jabannam kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai bhati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahbami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melibat (tanda-tanda kekuasaan Allab) dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, babkan mereka lebib sesat
lagi. Meraka itulah orang-orang yang lalai. (QS. 7:179)

Allah #2 berfirman, € %= 5 55, ¥ "Dan sesunggubnya Kami jadi-
kan untuk isi Neraka Jahannam." Maksudnya, telah Kami ciptakan dan jadi-
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kan untuk Neraka Jahannam, € Yy (=) Lx (S 3 “Kebanyakan dari jin
dan manusia.” Maksudnya, Kami persiapkan mereka untuk mengisi Neraka
Jahannam dan dengan amalan penghuni Nerakalah, mereka akan beramal. Se-
sungguhnya ketika Allah # hendak menciptakan makhluk, maka sebelum
mereka ada, Allah telah mengetahui apa yang akan mereka perbuat kelak. Lalu
Allah tulis hal itu di dalam sebuah kitab di sisi-Nya, lima puluh ribu tahun

sebelum diciptakannya langit dan bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam Shahib
Muslim, dari ‘Abdullah bin 'Amr, bahwa Rasulullah # bersabda:

Oy cite Ul i 81y Vel (3l OF 48 (i) s )35 0 0
(sl e g
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir makhluk lima puluh ribu tahun

sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. Dan adalah 'Arsy-Nya di atas
air." (HR. Muslim dan at-Tirmidzi)

Dan masih dalam Shahih Muslim, hadits dari ‘Aisyah binti Thalhah
dari bibinya, ‘Aisyah Ummul Mukminin 4%, berkata, Nabi & pernah di-
minta untuk menghadiri jenazah seorang anak kaum Anshar. Lalu kukata-
kan: "Ya Rasulullah, beruntunglah ia (1a sebagai) salah seekor burung kecil
dari burung-burung Surga, ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak
mengenalnya.” Kemudian Rasulullah & bersabda:

R R T A T T T Ve T - AP I IS
‘;.guﬁg%\@,a)‘mu@sd»)m_wywc%‘mjug&;};js)
(T ol 2y S Gl GO Gl

" Atau mungkin yang lain dari itu (sengsara), hat 'Aisyah. Sesungguhnya Allah
telah menciptakan Surga dan Allah menciptakan para penghuni untuknya,
sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua mereka. Allah
pun telah menciptakan Neraka dan Allah telah menciptakan para penghuni
untuknya, sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua
mereka." (HR. Muslim).

Dan dalam ash-Shahibain (Shahib al-Bukhari dan Shabih Muslim) disebut-
kan hadits dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah & bersabda:

P VL T I 2 U P U T (U A I

S c:LLa.F) alz g ciﬁ));;@ cCJ\.o.lf @)\.g )n};.i cwspgm\wg)
(Ao g

“Kemudian diutuslah Malaikat kepadanya, lalu ia diperintahkan untuk men-

catat empat hal, maka dicatatlah rizki, ajal, amalnya, serta apakah orang itu
akan sengsara atau bahagia.” (Muttafaqun 'alaih).
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Hadits-hadits mengenai hal 11 jumlahnya cukup banyak. Dan masalah
takdir adalah masalah besar, bukan di sini tempat untuk menguraikannya.

Dan firman Allah % )

¢ G RJHANN J"“r@) e Oymay Y LA A O ik N ujbﬁJé “Mereka mem-

punyai bati, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk memabami (ayat-ayat Allab).

Dan mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah). Dan mercka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).” Maksudnya, mereka sama
sekali tidak memanfaatkan anggota badan in1, yang telah dijadikan oleh Allah
sebagai sarana untuk mendapatkan petunjuk. Sebagaimana firman-Nya:

IS e a0l Y AT Y s g ST Dl W i de )y
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"Dan Kami telab memberikan kepada mercka pendengaran, penglibatan dan
hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allab.” (QS. Al-Ahqaaf: 26).

Padahal sebenarnya mereka itu tidaklah tuli, bisu dan buta, kecuali
terhadap petunjuk. Allah 3 berf1rman
§ 0 s Sl o S ey S Y QAB%’ "Sesunggubnya bukanlah mata
itn yang buta, tetapi yang buta adalab bati yang ada di dalam dada.” (QS. Al-
Hayjj: 46)

Firman-Nya, € (&3 Sy “Mereka itu sebagai binatang ternak.”
Maksudnya, mereka yang tidak dapat mendengar kebenaran dan tidak pula
membelanya, serta tidak dapat melihat petunjuk, adalah seperti binatang
yang digembalakan yang tidak dapat memanfaatkan anggota tubuhnya, ke-
cuali untuk mempertahankan kehldupan duma saja. Sebaga1mana yang di-
firmankan Allah #: ¢ ;UU N SN W Py JES1 0 Ll 5 3 “Dan
perumpamaan (orang yang menyem) orang-orang kafir adalab seperti penggembala
yang memanggil binatang yang tidak dapar mendengar selain panggilan dan
seruan saja.” (QS. Al-Baqarah: 171). Maksudnya, perumpamaan mereka pada
saat diseru kepada iman adalah seperti binatang yang diseru oleh si penggembala,
yang tdak dapat mendengar kecuali hanya suara semata, tetapi tidak mengerti
maknanya sama sekah Oleh karena itu, mengenai orang-orang itu Allah #
berfirman, § J&f "5 &% “Babkan meveka lebib sesat lagi.” Artinya lebih sesat
daripada b1natang, karena binatang itu walaupun demikian, terkadang masih
mau mentaati sang penggembala jika dilarang, meskipun binatang itu udak
memahami ucapannya, berbeda dengan orang-orang tersebut. Selain itu, karena
binatang-binatang itu berbuat sesuai dengan apa yang diciptakan baginya, baik
secara naluri maupun secara paksa. Berbeda dengan orang kafir, ia sebenarnya
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, tetapi justru
ia kafir dan menyekutukan-Nya. Oleh karena itu, orang yang taat kepada Allah,
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maka ia lebih mulia dari seorang Malaikat yang taat, seperti dalam tempat
kembalinya kelak. Dan barangsiapa yang kufur kepada—Nya maka binatang
adalah 1eb1h sempurna daripada dlnnya Oleh karena itu, Allah # berfirman,
4 u)bw\ vu)\ Jol o ¢\_~\JL§ G d \§> "Mereka itu adalab seperti bmatcmg
ternak, ba/o/eam mercka lebib sesat lagi, mereka itulah ovang-ovang yang lalai.”

S5 it ol 1155 © 45556 2l 44T 4

Hanya milik Allab Asma'-ul Husna, maka bermobonlab kepada-Nya dengan
menyebut Asma'-ul Husna itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang me-
nyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka
akan mendapat balasan terbadap apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 7:180)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah %, ia berkata, Rasulullah £ bersabda:

Lol 5y by ) 53 Blasl Lp sy Y1 Al () fualyy alg O
(75

"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus

kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya”, maka akan masuk Surga.
Allah 1tu tunggal dan menyukai yang ganjil." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Hadits senada juga diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Jami’nya, dari
Syu'aib, dengan sanadnya. Dan setelah sabda beliau &2 :

@A_J\ N RATA () o N 5a ‘ys m Y il @ J,}s\ e
O AR Sratd oy Ged SR ‘)‘-f:’-“‘ ‘ﬁf“ o) ()
NIRRT 1) ‘ﬂw\ o (ol ‘Cuj\ (B35 (o)

531 0 g il (el i ‘L‘.t,iaij\ ) (@S pad) o)
) ‘__.Mj\ P i S (L}_.L,d\ et it oy S0 dd

” Maksudnya, memperhitungkannya dalam kehidupan sehari-hari, contoh: Jika seseorang
mengetahui bahwa Allah itu adalah J}u‘\ (Yang Mahapengampun), maka ketika ia ter-
lanjur berbuat dosa, maka ia segera menghentikan perbuatan dosanya dan segera bertaubat
serta ia tidak berputus asa dari ampunan Allah, karena ia yakin bahwa Allah adalah Vel

(Yang Mahapengampun), betapapun besarnya dosa yang telah diperbuatnya. &
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“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada
Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, arRabmaanur
Rabiim (Yang Mahapemurah, lagi Yang Mahapenyayang), al-Malik (Raja), al-
Quddus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), /-
Mu’min (Yang Mahamember keamanan), al-Mubaimin (Yang Mahamemelihara),
al-‘Aziiz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai
segala kebesaran dan keagungan), a/-Khaaliq (Yang menciptakan), al-Baari’
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memben bentuk dan rupa), al-Ghaffaar
(Yang Mahapengampun), a/-Qabhaar (Yang Mahaperkasa), al-Wabbhaab (Yang
Mahapemberi), ar-Razzaaq (Yang Mahapemberi rizki), al-Fattaah (Y ang Maha-
pemberi keputusan), al-‘Aliim (Yang Mahamengetahui), a/-Qaabidh (Yang
menyempitkan rizki), al-Baasith (Y ang melapangkan rizki), al-Kbaafidh (Yang
merendahkan), ar-Raafi’ (Yang meninggikan), al-Mu’izz (Yang memuliakan),
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii’ (Yang Mahamendengar), al-Bashiir
(Yang Mahamelihat), al-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala
ciptaan-Nya), al-‘Ad] (Yang Mahaadil), a/-Lathiif (Yang Mahalembur terhadap
hamba-Nya), al-Kbabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha-
penyantun), al- Azhiim (Yang Mahaagung), al-Ghafuur (Yang Mahapengampun),
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), al- ‘Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir
(Yang Mahabesar), al-Hafiizh (Y ang Mahamemelihara), al-Muqiit (Yang berkuasa
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga-dan melindungi), al-Hasiib
(Yang member kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jalizl (Yang Mahamulia,
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragiib (Y ang Maha-
mengawasi), al-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al-Waas:’
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), a/-Waduud (Yang Maha-
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), a/-Baa’its (Yang meng-
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syabiid (Yang Mahamenyaksikan),
al-Haqq (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), a/-Qawiyy
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al-Waliyy (Yang melindungj),
al-Hamiid (Yang Mahaterpuji), al-Mubshi (Yang mengumpulkan (mencatat
amal perbuatan)), al-Mubdi' (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan),
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al-Mw’iid (Yang menghidupkan kembali), al-Mubyi (Yang menghidupkan),
al-Mumiit (Yang mematikan), 2/-Hayy (Yang Mahahidup), a/-Qayyuum (Yang
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), a/-Waajid (Yang mengadakan), a/-
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waabid (Y ang satu, tunggal), al-Ahad™ (Yang
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempurna, bergantung
kepada-Nya segala sesuatu), al-Qaadir (Yang berkuasa), al-Mugtadir (Yang
Mahaberkuasa), al-Muqgaddim (Yang mendahulukan), a/-Muakbhkhir (Yang
mengakhirkan), 2-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu),
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azb-Zbaahir
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta’'aaliy (Y ang Mahatinggi),
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), ar-Tawwaab (Yang Mahamenerima
taubat), al-Muntaqim (Yang mengancam dengan siksaan), /- Afuww (Yang
Mahapemaat), ar-Ra-unf (Yang Mahabelas kasihan), Maalikul Mulk (Raja segala
raja), Dzul Jalaali wal Tkraam (Y ang mempunyai keagungan dan kemuliaan),
al-Mugsith (Yang Mahaadil), al-Jaami’ (Yang menghimpun manusia pada hari

Kiamat), a/-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya),
al-Maani’ (Yang menahan), adh-Dhaarr (Yang mencelakakan), 47-Naafi’ (Yang
memberikan manfaat), a7-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi
petunjuk), al-Badii’ (Yang menciptakan), a/-Baaqgi (Yang kekal), al-Waarits
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang
Mahasabar).”

Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, di-
riwayatkan dari beberapa jalan, dari Abu Hurairah ¢%. Dan kami tidak
mengetahui dalam banyak riwayat penyebutan Asma "ul Husna kecuali dalam
hadits tersebut.”

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shabibnya, melalui
jalan Shafwan, serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunannya,
dari Abu Hurairah sebagai hadits marfu' dan disebutkan Asma "ul Husna sepert
yang tersebut di atas dengan penambahan dan pengurangan. Dan yang dijadi-
kan sandaran oleh sekelompok huffazb (penghafal hadits) adalah bahwasanya
penyebutan Asma“ul Husna dalam hadits ini adalah mudraj (tambahan atau
sisipan). Dan hal itu sebenarnya adalah seperti yang diriwayatkan al-Walid
bin Muslim dan 'Abdul Malik bin Muhmmad ash-Shan'ani, dari Zuhair bin
Muhammad, telah sampai kepadanya dari beberapa ulama, bahwa mereka
telah mengatakan hal tersebut. Dengan kata lain, mereka mengumpulkannya
dari al-Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad,
Sufyan bin 'Uyainah dan Abu Zaid al-Lughawi. Wallahu a'lam.

Kemudian perlu diketahui bahwa Asma-ul Husna itu tidak terbatas pada
bilangan sembilan puluh sembilan, berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad

” Riwayat tanpa lafazh al-Abad dari Asma'-ul Husna lebih kuat daripada iwayatnya ini.
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dalam kitab Musnadnya, dari 'Abdullah bin Mas'ud 4, dari Rasulullah #&,
beliau bersabda:

or £ o A or

£ a0 ” - 2 G ale Nl Mes 7 L A S
U el L0 B8 L 8 G 1 glll] 1 O Y o2 B e Llel G
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75 85 g 95 e o gl il BT i
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e ¢ o) s U TLgada M () gy Uz e (0 ASG JUWT Ay BT

(el O e 5 00
“Tidaklah suatu kedukaan dan kesedihan menimpa seorang hamba, lalu ia
mengucapkan: “Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putera hamba-Mu, putera
hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku berada di tangan-Mu. Hukum-Mu
berlaku untukku dan ketetapan-Mu adalah adil terhadap diriku. Aku memohon
kepada-Mu dengan setiap nama kepunyaan-Mu, yang dengannya Engkau
menamai diri-Mu sendiri, atau yang Engkau turunkan di dalam kitab-Mu,
atau yang Engkau ajarkan kepada seorang makhluk-Mu, atau yang Engkau
simpan dalam perbendaharaan ghaib di sisi-Mu. Hendaklah Engkau menjadikan
al-Qur'an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, pelipur kesedihanku, peng-
hilang dukacita dan kesusahanku,” melainkan Allah akan menghilangkan
dukacita dan kesusahannya, serta menggantikannya dengan kebahagiaan.”
Para Sahabat bertanya: 'Ya Rasulullah, apakah kami boleh mempelajarinya?"

Beliau &% menjawab: 'Tentu saja, sepatutnya bagi siapa saja yang mendengarnya
untuk mempelajarinya.'”

VYV &V &V & &V &V 4V &V &P &V &V &V &5 &V &V &V &V 4

Hal yang senada juga diniwayatkan oleh Imam Abu Hatim bin Hibban
al-Busti dalam Shabibnya. Seorang ahli fiqih, Imam Abu Bakar Ibnul ‘Arabi,
salah seorang Imam madzhab Maliki, dalam bukunya, “@l-Abwadzi fii Syarhit
Tirmidzi”, menyebutkan bahwa ada di antara mereka mengumpulkan asma'
Allah (nama-nama Allah) dan al-Qur‘an dan as-Sunnah sebanyak seribu nama.
Wallabu a'lam.

Dan mengenai firman Allah 38, € « L0 50 sl 5 ;:33 $ “Dan
tinggalkanlah ovang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)
nama-nama-Nya.” Al-' Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas 4%, 1a berkata: “Pe-
nyimpangan orang-orang itu adalah mereka menyebut al-Laata dalam asma’

Allah #8.” ‘
Mengenai firman-Nya ini, € sU2f — R Ji\zlf UJ;U‘ | ;;33 $ “Dan tinggal-

kanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-

nama-Nya.” Menurut Ibnu Jurayj, dar1 Mujahid, ia mengatakan: “Mereka meng-

O W W W W O W W WV g0
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ambil pecahan kata al-Laata itu dari kata Allah, sedangkan al-‘Uzza dar1 kata
al-‘Aziiz”.

Qatadah mengatakan: “Kata "o Jil" (menyimpangkan) berarti me-
ngatakan dalam nama-nama-Nya.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah menwayat-
kan dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata: ' >\>=N\ berarti pendustaan Asal kata' nzm
dalam bahasa Arab berarti penyimpangan dari tujuan, juga berarti penylmpa%g
an kelaliman dan penyelewengan. Dan di antara pengertiannya yaitu, "\
(lubang lahad) yang ada di dalam kubur, karena kecondongannya ke arah kiblat
dari lubang galian.”

(\/:\\ \_))A.:t_h_;:,;jt :))i;::bo m&iﬁj

Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada umat yang memberi
petunjuk dengan bhaq dan dengan yang haq itu (pula) mereka menjalankan
keadilan. (QS. 7:181)

Firman Allah, € U35 203 “Dan di antara orang-ovang yang Kami
ciptakan.” Maksudnya, sebagian umat, € iy “(Ada) suatu wmat,” ” yang berdiri
tegak di atas kebenaran, baik ucapan maupun perbuatan. § U»Jb 0% ¥ “Yang
memberi petunjuk dengan baq.” Mereka mengatakannya dan menyeru kepada-
nya. 4 0,325 &4 ¥ "Dan dengan baq itu (pula) mereka menjalankan keadilan.”
Yaitu, mereka mengamalkan dan memutuskan dengannya.

Dalam berbagai atsar telah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan
umat dalam ayat di atas, adalah umat Muhammad. Dan dalam ash-Shabibain
(Shabib al-Bukbari dan Shabib Muslim), dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 1a
berkata Rasulullah & bersabda:

o)/.// o . ° e o . 8 2x .7 /° ‘.. /. go : /.;/}/;/
crgﬂ\i-y'ﬂ)c‘.@byéﬂ’)"&J\&pw}g%é\ww\bd\}‘;’)
o x” - - e - /. . oa” M oF . 2/ 3 - Pag g ::/ - {./ [
hy E) gy by — D ook @ el (GG B ddlyy Jym B a8
(Pl

“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tegak di atas kebenaran,
tidak membahayakan mereka, orang-orang yang menghinakan mereka, begitu
pula orang yang menentang mereka, hingga datang hari Kiamat.” Dalam riwayat
lain disebutkan: "Hingga datang keputusan Allah, sedang mereka tetap dalam
keadaan seperti itu." Dan dalam riwayat lain lagi disebutkan: "Sedang mereka
berada di Syam.”
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arab kebinasaan), dengan
cara yang tidak mereka ketabui. (QS. 7:182) Dan Aku memberi tanggub
kepada mereka. Sesunggubnya rencana-Ku amat tegub. (QS. 7:183)

Firman Allah 8, € 0,250 Y ©o 12 5 D82 GUG 1,38 00 b “Dan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik
mereka dengan berangsur-angsur (ke arab kebinasaan), dengan cara yang tidak
mereka ketabui.” Artinya, Allah akan membukakan bagi mereka semua pintu
rizki dan jalan kehidupan di dunia, sehingga mereka tertipu dengan keadaan
yang mereka alami dan menyakini, bahwa mereka telah memperoleh sesuatu,
sebagaimana firman Allah $&:

s T2 sl P IR s 77 G o . T _Fe o7 e A 222 s . 577
o2 136 a5 AU ST ot 150 S s 5 IS Ol (ele BB 0 1 SO0 1,0 L
& Dl ) B S A Ll 5 s 0L
“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telab diberikan kepada mereka,
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga
apabila mereka bergembira dengan apa yang telab diberikan kepada mereka,
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam

berputus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnabkan sampai ke akar-
akarnya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (QS. Al-An'aam: 44-45)

Oleh karena itu, Allah # berfirman, ¢ r@J gl-‘fj $ "Dan Aku memberi
mnggu/a kepada mereka.’ Maksudnya, akan Aku bert tangguh kepada mereka,
artinya akan Aku perpan]ang apa yang mereka jalani. € i x5 0L "Sesunggub-
nya rencana-Ku amat tegub. " Y akni sangat kuat dan keras.

00 SE5EV) R Es of e U] fE AV

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan babwasanya teman mereka
(Mubammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Mubammad itu) tidak lain hanya-
lab seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. (QS. 7:184)

Allah % berfirman, €| j,iu r‘j $ "Apakah mereka tidak memikirkan. "

Yaitu, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. € v¢=Ca: U % "Babwa
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teman mereka." Yakni, Muhammad %, § &~ ' % “Tidak berpenyakit gila.”
Maksudnya, tidak mengidap penyakit gila, justru ia adalah Rasul Allah yang
sebenarnya, yang menyeru kepada kebenaran. § 2 .Y 54 0l $ "Dia
(Mubammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan. " Maksudnya, hal itu sudah jelas bagi orang-orang yang rnernpunyai
hati dan akal yang berfungsi dengan baik. Dan yang dlmaksud dengan itu
adalah, sebagaimana yang difirmankan Allah , € o ,;w (._iwu Gy "Dan
temanmuy (Mubammad) itu bukanlah sekali-kali omng yang gila.” (QS. At-
Takwiir: 22).

Maksud firman Allah 35 tersebut, sesungguhnya yang Aku minta
dan kalian adalah, hendaklah kalian melaksanakan (perintah Allah itu) dengan
ikhlas, tanpa sikap fanatik dan keras kepala, baik berdua atau sendiri, ber-
kelompok atau masing-masing. Kemudian berpikirlah tentang orang yang
datang kepada kalian dengan membawa risalah dari Allah 3%, apakah ada
padanya ketidakwarasan atau tidak. Jika kalian telah melakukan hal itu,
niscaya akan tampak oleh kalian, bahwa ia adalah Rasul Allah yang sebenar-
benarnya.

Qatadah bin Di'amah mengatakan, disebutkan kepada kami bahwa
Rasulullah #8 berada di Shafa, lalu beliau memanggil suku Quraisy, beliau
memanggilnya satu-satu: "Hai bani fulan, hai bani fulan." Dan beliau mem-
peringatkan mereka dari siksa dan hukuman-hukuman Allah. Kemudian salah
seorang di antara mereka berkara: Sesungguhnya teman kalian ini adalah
gnla Ja terus-menerus bicara sampai Eag1 " Lalu Allah 3 menurunkan firman,
Y SN N el Uy S S ¥ "Apakab (mereka lalai), dan tidak
memikirkan babwa teman méreka (Mubammad) tidak berpenyakit gila. Dia
(Mubammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan.”

%
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Dan apakab mereka tidak memperbatikan kerajaan langit dan bumi dan
segala sesuatu yang diciptakan Allab dan kemungkinan telah dekainya
kebinasaan mereka. Maka kepada berita manakab lagi mereka akan ber-
iman selain kepada al-Qur'an itu? (QS. 7:185)

Maksudnya, apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami
tidak memperhatikan kerajaan dan kekuasaan Allah Ta'ala di langit dan di
bumi, juga tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan di antara
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keduanya. Sehingga dengan demikian, mereka dapat merenungkannya dan
mengambil pelajaran, serta mengetahui bahwa semuanya itu hanya milik
(Allah) Yang tidak mempunyai tandingan dan tidak ada pula yang menyerupai-
Nya. Dan juga milik (Allah) yang tidak ada ibadah dan agama yang murni
yang dilaksanakan seseorang melainkan hanya untuk-Nya. Sehingga dengan
itu semua, mereka beriman kepada-Nya, membenarkan Rasul-Nya, kembali
kepada ketaatan kepada-Nya, serta menyingkirkan semua sekutu dan berhala,
dan benar-benar berhati-hati bahwa ajal mereka telah dekat, sehingga mereka
tidak binasa dalam kekufuran dan terhindar dari adzab Allah yang pedih.

Dan firman Allah 8%, € o, 5% s O U ¥ “Maka kepada berita
manakab lagi mereka akan beriman selain kepada al-Qur'an itu?” Maksudnya,
lalu dengan peringatan dan teguran apa lagi, setelah peringatan Muhammad &
dan teguran Muhammad & yang berasal dari Allah ini mereka akan percaya,
jika mereka tidak percaya dengan berita yang dibawa oleh Muhammad % ke-
pada mereka dari sisi Allah &&? Selanjutnya Allah berfirman,

N o A, KON g AR - 51 - 74 -
0 CAM dph)«\y A‘GJLB)L_/J’:& Q{w_w
Barangsiapa yang Allab sesatkan, maka baginya tak ada orang yang mem-
beri petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam

kesesatan. (QS. 7:186)

Maksud firman Allah tersebut, barangsiapa yang telah ditetapkan bagi-
nya kesesatan, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk
kepadanya, meskipun ia memperhatikan dirinya dengan seksama, maka ia
tidak dapat berbuat apa pun terhadapnya Allah 8 berfirman:

§un e Bl 2 "Barangsiapa yang Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesnatn pun

(yang datang) dari Allabh." (QS. Al-Maa-idah: 41).
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Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat: “Bilakab terjadinya?”
Katakanlab: “Sesunggubnya pengetabuan tentang Kiamat itu adalab pada
sisi Rabbku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangan-
nya selain Dia. Kiamat itu amat berat (buru-haranya bagi makhbluk) yang
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamn melainkan
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-
benar mengetabuinya. Katakanlah: "Sesunggubnya pengetabuan tentang
bari Kiamat itu adalab di sisi Allab, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetabui". (QS. 7:187)

Firman Allah 8, € £C0 .5 25,120 % “Mercka menanya/ean kepadamu
tentang Kigma: lea/eab terjadinya?” Ayat ini sama seperti firman-Nya:

§ LU o JU\ S ¥ "Manusia bertanya kepadamu tentang bari berbangkit.
(QS. Al-Ahzaab: 63)

Ayar tersebut turun berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Mereka
bertanya tentang waktu hari kebangkitan, dengan maksud untuk menafikan

terjadinya peristiwa tersebut dan untuk mendustakan kejadiannya. Sebagai-
mana firman Allah 3&:

030 el o T Gl G 0 0005 G 0 1l G D08 Y Ll i B

€l DG doly
“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya bari itu
segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan
mereka yakin babwa Kiamat itu adalah benar (akan tevjadi). Ketabuilah babwa

sesungguhbnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar-
benar dalam kesesatan yang jaub.” (QS. Asy-Syuura: 18).

Dan firman-Nya, € BL_2"% oU$ “Bilakab terjadinya?” ' Ali bin Abi
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Berarti batas waktunya,
maksudnya kapan berakhirnya dan kapan batas akhir masa kehidupan dunia
yang merupakan awal dari hari kebangkitan itu?"

§ Y Ve Gl § ugj e Gale G J; ¥ “Katakanlah: Sesunggubnya
pengetabuan tentang Kiamat itu adalab pada sisi Rabbku. Tidak seorang pun
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Allah.”” Allah % me-
merintahkan Rasul-Nya, Muhammad #2, jika ditanya tentang waktu datangnya
Kiamat, agar mengembalikan ilmunya kepada Allah Ta’ala, karena hanya Allah
yang mampu menj elaskan waktunya, atau mengetahui kejelasan masalah itu.
Dan mengenai waktunya secara tepat, tidak ada yang mengetahuinya kecyali
Allah semata. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, 4 o SNPRCEPIWN g iEy
"Kiamat itn amat berat (buru haranya bagi makbluk) yang di langit dan di bumi."

"

Mengenai firman-Nya, € uaﬂ\) oﬁ;t;iJ\ — iz $ “Kiamat itu amat
berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.” ‘Abdur Razzaq
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mengatakan dari Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata: “Ilmu mengenai hari
Kiamat itu terasa berat diketahui oleh penghuni langit dan bumi ini.” Sedang-
kan Ma’mar mengatakan dari al-Hasan, ia berkata: “Jika hari Kiamat itu tiba,
maka terasa berat bagi penghuni langit dan bumi.”

Sedangkan Ibnu Jarir 4% memilih bahwa yang dimaksudkan adalah,
terlalu berat ilmu tentang waktunya untuk diketahui oleh penduduk langit
dan bumi ini, sebagaumana dikatakan oleh Qaradah. Perkataan keduanya sama
seperti firman-Nya, € £ V| vﬁdb N¥ "Kiamat itu tidak akan datang kepadamu
melainkan dengan tiba-tiba." Dan hal itu tidak menafikan beratnya waktu ke-
datangannya bagi penghuni langit dan bumi. Wallahu a'lam.

Dan firman-Nya, € &y Vifb N ¥ “Kiamat itu tidak akan datang ke-
padamu melainkan dengan tiba-tiba.” Hari Kiamat itu akan datang secara tiba-
tiba dan mendatangi manusia ketika mereka dalam keadaan lengah. Al-Bukhari
mengatakan dari Abu Hurairah ¢, bahwa Rasulullah & bersabda:

T BT b 15 8 L Lo gl - L Y

@ B S o (5 T 55 ) L g Y e U Oy
"y g m\:}b ‘g)w;\::;ww@;u»y“ﬂ:&jaww,@‘sﬁ,
ww,rhﬂgmuusy,%a,‘wwwwby;w” 1 ABy B!
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“Hari Kiamat itu tidak datang sehingga matahari terbit dari arah barat, maka
apabila matahari itu telah terbit dan manusia melihatnya, mereka akan ber-
iman semuanya. Yang demikian itu tatkala tidak bermanfaat lagi keimanan
seseorang yang belum pernah beriman sebelumnya, atau belum berbuat ke-
baikan dalam keimanannya. Hari Kiamat itu akan datang saat dua orang
telah membentangkan pakaian mereka, maka tidak sempat lagi mereka ber-
jual-beli dan tidak juga sempat melipat pakaian itu. Kiamat itu akan datang
ketika ada seseorang telah kembali membawa susu perahannya dan ia tidak
sempat meminumnya. Kiamat akan datang ketika ada seseorang telah mem-
perbaiki kolam airnya dan ia tidak sempat mengairinya. Dan hari Kiamart akan
datang pada saat seseorang telah mengangkat suapan makanan ke mulutnya
dan 1a tidak sempat memakannya.” (HR. Al-Bukhari)

Dan firman-Nya, € (&= :5» GHEOY ,iw $ "Mereka bertanya kepadamu
seakan-akan kamu benar-benar mengetabuinnya." ' Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam mengatakan, seolah-olah engkau (Muhammad) mengetahuinya,
padahal Allah telah menyembunyikan 11munya atas semua makhluk-Nya.
Lalu ia membaca firman-Nya, € L1 e o0 & o ¥ “Sesunggubnya Allab,
hanya pada sisi-Nya saja pengetabuan tentang bari Kiamat.” (QS. Lugman: 34)
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Oleh karena itu, Allah berfirman, ¢ uf»J«u N g ff\ ﬁ; & Gl \éalﬁ L y b
“Katakanlah: Sesunggubnya pengetabuan tentang bari Kiamat itu adalab di sisi
Allab, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetabui. " Maka tatkala Jibril "<&
datang dengan menyerupai seorang Arab untuk mengajarkan kepada mereka
tentang agama mereka. [a duduk di hadapan Rasulullah #2 seperti duduknya
orang yang bertanya sambil memohon bimbingan. Kemudian ia bertanya
kepada Rasulullah # mengenai Islam, lalu iman, setelah itu 1hsan, kemudian
ia bertanya:

QT PRI By WAV B od
“Kapankah hari Kiamar tiba?” Lalu Rasulullah # berkata kepadanya: "Yang
ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya."

Maksudnya, aku tidak lebih tahu darimu dan tidak seorang pun lebih
tahu dari yang lainnya. Kemudian Nabi # membaca ayat,
§ U s sl FI %’ "Sesunggubnya Allab, hanya pada sisi-Nya saja pengetabuan
tentang bari Kiamat.' "(QS. Lugman: 34).

o W Ny, W, Wy, W, Wy, W W W W W W) Wy e

Oy WO

Dalam riwayat lain disebutkan, lalu bertanya kepada beliau tentang
tanda-tanda hari Kiamat. Maka beliau menjelaskan tanda-tanda hari Kiamar,
kemudian berkata:

O O

A e aaTe o . .
(Y] el Y e (D)
"Ada pada lima hal yang tidak diketahui, kecuali hanya oleh Allah saja.”
Selanjutnya beliau membacakan ayat tersebut. Setxap Jawaban yang
disampatkan oleh Rasulullah %2, orang itu (Jibril) berkata: "=3 " (Engkau
benar). Oleh karena itu, para Sahabat merasa heran terhadap orang yang ber-

tanya kepada beliau ini, ia bertanya kepada beliau dan 1a pun membenarkan-
nya. Kemudian setelah orang itu pergi, Rasulullah & bersabda:

((.i.'; eSelay (S iz W)
"Ia itu adalah Jibril, yang datang untuk mengajarkan kepada kalian agama

kalian."
Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau & bersabda:

(odn e 3 (g B W) 8,5 B 61 Gy )
"la (Jibril) tidak mendatangiku dalam suatu bentuk melainkan aku mengenali-
nya, kecuali dalam wujudnya yang int."

Hadis 1ni telah aku (Ibnu Katsir) sebutkan melalut beberapa jalan dan

berbagai lafazh baik yang shahih, maupun hasan, pada bagian awal Syarh al-
Bukbari. Dan segala pujt dan kebaikan hanya milik Allah.

Dan tatkala ada seorang Arab Badui menanyakan hal tersebut kepada
Rasulullah # dan memanggil beliau dengan suara lantang: "Hai Muhammad!"
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Lalu beliau # mengatakan kepadanya: "Ya, apa?" Dengan suara selantang
suaranya. Kemudian orang itu bertanya: "Kapan hari Kiamat itu tiba?" Maka

Rasulullah # berkata kepadanya:

s s 0

(@ @il W IgT Bl u\ ROEEH

"Celaka engkau, sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, lalu apa yang
sudah engkau persiapkan untuk menyambutnya?"

Ia menjawab: "Aku tidak mempersiapkan untuknya berupa shalat dan
puasa yang banyak, tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya." Setelah itu,
Rasulullah %% berkata kepadanya:

(o s ,J\ )
"Seseorang 1tu akan bersama dengan yang dicintai.”

Dan tidaklah kaum muslimin berbahagia dengan sesuatu, sebagaimana
bahagianya mereka dengan hadits tersebut.

(Hadits ini mempunyai berbagai jalan dalam ash-Shabibain (Shahib al-
Bukbari dan Shahih Muslim) dan kitab-kitab lamnya, dari se]umlah Sahabat,
dari Rasulullah &%, di mana beliau bersabda: "C>1 ;2 & A (Seseorang itu
akan bersama dengan yang dicintai). Menurut para huffazh yang teliti, hadits
tersebut mutawatir).

D1 dalamnya disebutkan, bahwa Rasulullah & jika ditanya tentang
hal ini (Kiamat), yang mana mereka tidak perlu mengetahui tentang ilmu-
nya, maka beliau akan membimbing mereka kepada suatu yang lebih penting
bagi mereka, yaitu mempersiapkan diri untuk menghadapi hari Kiamat itu
sebelum tibanya, meskipun mereka tidak mengetahui waktu kedatangannya
secara pasti. Oleh karena itu Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahib-
nya, dari 'Aisyah s , ia berkata: "Ketika orang-orang Arab Badui menghadap
Rasulullah #, mereka bertanya kepada beliau mengenai hari Kiamat: 'Kapan-
kah hari Kiamat itu tiba?' Lalu beliau melihat ke arah orang yang paling muda
di antara mereka, lalu beliau bersabda:

( ‘.iﬁ T (,g..l.s« Lo Cal @) 35)..\.2«.5 dd s O))
'Jika orang 1ni hidup, maka 1a belum mencapai masa tua sehingga telah tiba
Kiamat kalian kepada kalian.""

Maksud dari kata “Kiamat kalian” adalah, kematian mereka yang mem-
bawa mereka ke alam barzakh, alam akbirar.

Selanjutnya Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya
ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah # mengenai hari Kiamat,
maka Rasulullah # menjawab:

(.bw\?}&y‘?@\sgavos@m‘ew\ M2 s O1)

D W W Wy

P RNV BN S S SN S W LW LW LW LW LW LW LW 2% ZW LW LW o W Wa Wa W W W W W W W T T O O O W

LW W W L gV gV LV gV gV gV gV gV gV g W W W W W W W W W) W W ) W

Tafsir ibnu Katsir Juz



IV aV &V oV oV &V &V oV &V &V &V o

K Ca WV gV 4V gV 4V &V &V &V g

O € Ca a O Wa Ca O O O O O K O O O W

"Jika anak ini hidup, mudah-mudahan ia belum mencapai usia tua sehingga
telah datang Kiamat." (Hanya Muslim saja yang meriwayatkannya).

Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ada seorang budak
milik al-Mughirah bin Syu'bah yang sebaya denganku sedang lewat, lalu Nab; &
bersabda:

G, 2

(BB e,mé»‘mjufj.us..& a.uf,ryb\)

'Jika dia ini dipanjangkan umurnya, maka dia belum mencapai usia tua se-
hingga datang Kiamat." (Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab (bab)
al-Adab dalam Shahibnya).

Penyebutan Kiamat secara mutlak dalam niwayat-riwayat tadi, hendak-
lah dipahami secara mugayyad (terbatas). Yaitu, “Kiamat kalian.” Sebagaimana
dalam hadits ‘Aisyah & .

Inilah Nabi yang ummi, penghulu dan penutup para Rasul, Muhammad
Shalawaatullaah alaibi wa Salaamub. Seorang Nabi pembawa rahmat dan pintu
taubat, Nabi yang mengobarkan perjuangan, Nabi terakhir dan yang dimulia-
kan, yang dihadapannya dikumpulkan umat manusia. Di mana beliau &
menyatakan dalam hadits shahih dari Anas, dan Sahl bin Sa'ad 4

((F By Wi i

"Jarak waktu antara aku diutus dan terjadinya Kiamat, adalah seperti in1."
Seraya beliau mendekatkan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah.
Namun demikian, Allah telah memerintahkan beliau agar mengembalikan
ilmu tentang waktu hari Kiamat itu kepada Nya, )1ka ditanya oleh umatnya.
Allah # berfirman, € o )Alu N L,~LJ\ £l UQ 5 e Gde U B ¥ “Katakanlab:

Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi Allab, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

c >, ~
> }..4,:-, “/. s 27 < - /:7 > < > 274 Py
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Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan
tidak (pula) menolak kemudhbaratan, kecuali yang dikebendaki Allah. Dan
sekiranya aku mengetabui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudhbaratan. Aku tidak

LW gV gV g gV gV LV gV gV gV gV gV gV g W W W W W W) W W W W Wy W) WA

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9

NN %‘5@: 7. SURAT AL A‘RAAF:DE@ e

1)

W W 2V 2P ¥ 2P &F 2Y 4P Y &Y £Y &Y 4¥ & &V LW LW a3 W W W W W, W W, W, W W, W, W, W, W, W, W W

Y a0

503



U O O O K ) O O X X O O N N XA ARV 4V gV oV oV 4V &V oV oV &V &P &V &V &P &V &V &V &Y &P N

Y

504

lain hanyalab pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.” (QS. 7:188)

Allah Ta’ala memerintahkan Rasulullah & agar menyerahkan segala
urusan kepada-Nya. Selain itu, beliau juga diperintahkan agar mengatakan
bahwa beliau tidak mengetahui hal ghaib yang akan datang dan tidak juga
pengetahuan tentang hal itu sedikit pun, kecuali apa yang dxperhhatkan oleh
Allah kepadanya, sebagaimana firman-Nya, € 5> a2 e gla/ 36 230 Je
“(Dialah) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlibatkan kepada
seorang pun tentang yang ghaib 1tu.” (QS. Al-Jinn: 26).

Dan firman-Nya, ¢ e ;JSM‘J ] plp\ LS Sy ¥ "Dan sekiranya
aku mengetabui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak-
nya, " yakni harta benda. Dalam sebuah riwayat disebutkan, niscaya aku akan
mengetahui jika aku membeli sesuatu yang tidak menguntungkan, maka aku
tidak akan menjual sesuatu melainkan menguntungkanku, sehingga aku tidak
tertimpa kemiskinan.

Ibnu Jarir dan ulama lainnya berkata: "Hal itu berarti, jika aku me-
ngetahui alam ghaib, niscaya aku akan mempersiapkan diri satu tahun musim
paceklik dengan menyimpan hasil dari masa subur dan untuk masa mahal
dengan membeli barang-barang pada masa murah."

Dan mengenai firman-Nya, € « rJ\ 2 Gy ¥ “Dan aku tidak akan di-
timpa kemudbaratan,” ' Abdurrahman bin Zaid Bln Aslam mengatakan: “Niscaya
aku (Rasulullah &) akan menjauhi dan menghindarkan diri dari keburukan
sebelum terjerumus ke dalamnya.”

Selanjutnya, Nabi # memberitahukan bahwa beliau adalah seorang
pember: peringatan dan juga berita gembira. Yaitu peringatan terhadap adzab
dan pember1 berita gembira bagl orang-orang yang beriman berupa Surga.
Sebagaimana firman Allah, 4 A U & Jid, i)l 4 23 Gl Ny St Wb 3 "Maka
sesunggubnya, Kami telah mudabkan al-Qur'an itu dengan babasamu, agar
engkan dapar memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa dan
agar engkan memberi peringatan dengannya kepada kanwm yang membangkang.”
(QS. Maryam: 97). :
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Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, isterinya mengandung kandungan yang ringan dan teruslahb
dia merasa ringan (beberapa wakin). Kemudian tatkala dia merasa berat,
keduanya (suami-isteri) bermobhon kepada Allah, Rabb keduanya seraya
berkata: “Sesunggubnya jika Engkau memberi anak yang sempurna, tentulah
kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” (QS. 7:189) Tatkala Allah
memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya
menjadikan sekutu bagi Allah terbadap anak yang dianugerabkan-Nya
kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi Allab dari apa yang mereka per-
sekutukan. (QS. 7:190). |

Allah % mengingatkan bahwa Dia telah menciptakan umat manusia
ini secara keseluruhan dari diri Adam %8, Dan darinya pula Allah 4 telah
menciptakan isterinya, Hawa. Kemudian dari keduanya, bermunculanlah
umat manusia, sebagaimana firman Allah 88: ., 3
€ oS G (SOTST o) 155,68 G, U (SUlsy oy 83 0 S ) 0Ty
"Hai sekalian manusia, sesunggubnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-
laki dan seorang wanita dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggubnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamun."
(QS. Al-Hujuraat: 13) Dan firman-Nya:
€l 55 e Gy 50ty o 10 WSS G SE 8 8 GT U P "Had sekalian
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang
satu dan darinya Allah menciptakan isterinya." (QS. An-Nisaa": 1)

_ Dalam ayat yang mulia ini, Allah # berfirman:

€ & S G5 & oy ¥ “Dan darinya Allah menciptakan isterinya, agar
dia merasa senang kepadanya.” Maksudnya, agar ia merasa senang dan tenang
dengannya. Yang demikian itu seperti firman-Nya:

€y 305 oS5 oy G\ G o 20 o 5 2 3 “Dan
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalab Allah menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan mevasa tenteram kepada-
nya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasib dan sayang.” (QS. Ar-Ruum:
21). Dengan demikian, tidak ada ikatan antara dua ruh yang lebih agung dari-
pada ikatan antara suami isteri. Oleh karena itu, Allah # menyebutkan,
mungkin saja seorang penyihir melalui sihirnya dapat memisahkan antara
seorang suami dengan isterinya.

(ﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ/&ﬁ.ﬁﬁ.’-\?\\mxNN\:\\.NN\'
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é B35 Gl 3 “Maka setelab dicampuri.” Artinya, setelah dlgauhnya,
§ Gz s Loy “Istermyaz itu mengandung kandungan yang ringan.” Yaitu
awal kehamilan, pada saat itu seorang wanita tidak merasakan sakit, karena
kehamilan itu baru berupa nuthfab lalu menjadi segumpal darah dan kemudian
berubah menjadi segumpal daging.

Dan firman-Nya, € « L/,».a ¥ "Dan teruslab dia merasa ringan (beberapa
waktn)." Mujahid mengatakan: “Ia melanjutkan kehamilannya itu.” Dari Ibnu
'Abbas, ‘Lalu ia meneruskan masa kehamilannya itu, sehingga ia ragu, apakah
1a hamil atau tidak.” € CETE $ "Kemudian tatkala dia merasa berat,” maksud-
nya, 1a merasa berat dengan kehamilannya itu. As-Suddi mengatakan “Maksud-
nya, anak itu semakin membesar dalam perutnya.” € Uuls Ui, Sd Ul S Ve 3
“Keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allab, Rabb keduanya seraya berkata:
Sesungguhnya jika Engkan memberi kami anak yang sempurna.” yaitu seorang
anak yang normal, sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak. Dari Ibnu 'Abbas,
“Keduanya merasa takut jika kandungannya itu berupa binatang Demikian
Juga yang dikatakan oleh Abu Bukhtun dan Abu Mahk “Kedua orang tuanya
itu khawatir kandungannya itu tidak berupa manusia.”

Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Jikalau Engkau mengaruniakan kami
seorang anak:
§ 0,8 ful Ce d Jhs GAl Tu  TA I 9 5 Wt ol T (ST T H)gw
“Tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah memberi
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya mejadikan sekutu
bagi Allab terbadap anak-anak yang telah dianugerabkan-Nya kepada keduanya
itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” la (al-Hasan al-
Bashri) mengatakan, yang dimaksudkan dengan hal itu adalah anak keturunan
Adam dan smpa di antara mereka yang menyekutukan-Nya setelah itu, yaitu,

§ LAl T s K AR A Y “Keduanya menjadikan sekutu bagi Allab terbadap
anak-anak yang tela/o dianugerabkan-Nya kepada keduanya itu.” Basyar telah men-

ceritakan kepada kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Said telah men-
ceritakan kepada kami, dari Qatadah, 1a berkara bahwa al-Hasan al-Bashari ber-
kara: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka dikaruniai
anak oleh Allah, lalu mereka menjadikannya Yahudi dan Nasrani."

Semua sanad di atas shahih dari al-Hasan al-Bashri %, bahwa ia telah
menafsirkan ayat tersebut demikian, dan ini merupakan penafsiran terbaik dan
pengertian yang lebih . tepat mengenal maksud ayart tadi. Oleh karena itu
Allah % berfirman, € o 5 J._M Ce i JUS Yy "Maka Mabhatinggi Allab dari apa

yang mereka persekutukan.”

[ AAoa i Y @ Q,Azg;c:u:;\zv ;
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Apakah mereka mempersekutukan (Allab dengan) berbala-berbala yang
tak dapat menciptakan sesuatu pun. Sedangkan berbala-berbala itu sendiri
buatan orang. (QS. 7:191) Dan berbala-berbala itu tidak mampu memberi
pertolongan kepada penyembab-penyembabnya dan kepada dirinya sendiri
pun berbala-berbala itu tidak dapat memberi pertolongan. (QS. 7:192) Dan
jika kamu (bai orang-orang musyrik) menyerunya (berbala) untuk member:
petunjuk kepadamu, tidaklab berbala-berbala itu dapat memperkenankan
seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka ataupun kamu
berdiam diri. (QS. 7:193) Sesunggubnya berbala-berbala yang kamu seru
selain Allab itu adalab makbluk (yang lemabh), yang serupa juga dengan
kamu. Maka serulab berbala-berbala itu, lalu biarkanlah mereka memper-
kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar.
(QS. 7:194) Apakah berbala-berbala mempunyai kaki yang dengan itu
dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang
dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melibat,
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atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar. Katakanlah:
“Panggillab berbala-berbalamu yang kamu jadikan sekutu Allab, kemudian
lakukanlab tipu daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tanggub
(kepadaku). (QS. 7:195) Sesunggubnya pelindungku adalah Allab yang telab
menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) dan Allab melindungi orang-orang yang
shalib. (QS. 7:196) Dan berbala-berbala yang kamu seru selain Allah tidak-
lab sanggup menolongmu, babkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.”
(QS. 7:197) Dan jika kamu sekalian menyeru (berbala-berbala) untuk mem-
beri petunjuk, niscaya berbala-berbala itu tidak dapat mendengarnya. Dan
kamu melibat berbala-berbala itu memandang kepadamu padabal ia tidak
melibat. (QS. 7:198)

Ini adalah pengingkaran dani Allah % terhadap orang-orang musyrik
yang menyembah sekutu-sekutu, berhala dan patung selain Allah, padahal
semua itu adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai kemampuan apa
pun. Tidak dapat memberikan mudharat dan tidak juga manfaat, tidak dapat
melihat dan menolong para penyembahnya. Bahkan semuanya itu tidak lain
adalah benda mat: yang tidak dapat bergerak, mendengar atau melihat. Pe-
nyembah-penyembahnya justru lebih sempurna karena mereka dapat men-
dengar, mehhat dan memegang. Oleh karena itu, Allah # berfirman:

§ Oyl La, BB AANE S ¥ “Apakah mercka mempersekutukan (Allah
dengan) ber/mla berbala yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan
berhala-berbala itu buatan ovang.” Maksudnya, apakah kalian (orang-orang
musyrik) mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang tidak
dapat menciptakan sesuatu apa pun dan tidak mampu untuk itu. Yang demi-
kian itu sebagaimana firman Allah %%:
Oy 81t T 005 1al T3 04 e 0,507 el 0 1,050 5 0 5 G T U
oA 2 D08 e B, n Ol Ll G & ojdeeg e Dol il
€5
"Hai sekalian manusia, telab dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olebmu
perumpamaan itu. Sesunggubnya segala yang kamu seru selain Allab sekali-kali
tidak dapar menciptakan seekor lalat pun, meskipun mereka bersatu untuk men-
ciptakannya. Dan jika lalat itu mevampas sesuatu dari mereka, tiadalah mercka
dapar mereburnya kembali dari lalat itu. Amat lemah yang menyembah dan
amat lemah pula yang disembah. Mercka tidak mengagungkan Allabh dengan

pengagung yang semestinya. Sesunggubnya Allah benar-benar Mahaknat lagi
Mahaperkasa." (QS. Al-Hajj: 73-74).

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa, jika ilah-ilah mereka itu secara
keseluruhan berkumpul, niscaya mereka tidak akan mampu menciptakan
seekor lalat. Bahkan jika ada seekor lalat yang mengambil sedikit dari mukanan
dan membawanya terbang, niscaya mereka tidak sanggup menyelamatkan

O W
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makanan itu darinya. Dengan sifat dan keadaan seperti itu, bagaimana mungkin
diibadahi untuk dimintai rizki dan pertolongan?

Oleh karena itu, Allah % berfirman, ¢ ;j;lm’ [JA; P :,l)x N “Yang
tidak dapat mencipmkan sesuatu punf Sedangkan berbala-berbala itu sendiri
buatan orang,” maksudnya justru mereka (berhala-berhala) itu merupakan
suatu benda yang dicipta dan d1buat Sebagmmana yang dikatakan Ibrahim
Khalilullah dalam firman Allah, € 0 =35 G 0,050 » “Apakab kamu menyembah
patung-patung yang kamu pahat itu” (QS. Ash-Shaaffaat: 95).

Firman Allah selanjutnya, € 172 +@J Okl Ny ¥ "Dan berbala-berbala
itu tidak mampu member: pertolongan kepada mereka. " Yaitu, kepada para
penyembah-penyembahnya. € 0at +2s Y, % "Dan kepada dirinya sendiri
pun berhala-berbala itu tidak dapat memberi pertolongan,” maksudnya, berhala-
berhala itu pun tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dari orang-orang
yang berniat jahat kepadanya.

Dan firman-Nya, € (.5 s N g ] P oy ¥ “Dan jika kamu (hai
orang-orang musyrik) menyerunya (berbala) untuk memberi petunjuk kepadamau,
tidaklah berhala-berbala itu dapatr memperkenankan seruanmu.” Yakni, bahwa
berhala-berhala ini tidak dapat mendengar seruan orang yang menyerunya.
Keadaannya akan sama, diseru atau didiamkan. Sebagaimana yang dikatakan
Ibrahim &) melalul ﬁrrnan Allah &%

§ s 2l — N et Y, fd SN G =TT Y "Wabai bapakku, mengapa
engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melibat dan tidak dapat
menolakmu sedikit puns" (QS Maryam: 42).

Setelah itu Allah 88 menyebutkan, bahwa berhala-berhala itu adalah
sama dengan penyembahnya, yaitu sama-sama diciptakan, bahkan manusia
lebih sempurna daripada berhala-berhala tersebut, karena mereka dapat men-

dengar, melihat dan memegang, sedangkan berhala-berhala itu tidak dapat
melakukannya sama sekali.

Firman Allah, € v_s/[\fjiu "3\ 5% “Katakanlab, Panggillah berbala-ber-
halamu yang kamu jadikan sekutu Allab.”” Dengan kata lain, mintalah bantuan
kepada berhala-berhala itu untuk melawanku (Rasulullah &), tanpa memberi
tangguh seke]ap mata pun ¢ dan kerahkanlah semua kekuatan dan tenaga kalian.
§ a5, o 05 s 6.5 Lo "Sesungguhbnya pelindungku ialab
Allab, yang relab menurunkan al-Kitab (al-Qur'an), dan Allah melindungi orang-
orang yang shalib. " Maksudnya, cukuplah bagiku Allah, Allahlah satu-satunya
penolong bagiku. Hanya kepada-Nya aku bersandar dan berlindung. Allah
adalah pelindungku di dunia dan akhirat dan Allah adalah pelindung bagi
setiap orang shalih setelahku.

Firman-Nya, &3 =1 11 € %5 o2 055 i, 3 "Dan (berbala-berbala)
yang kamu seru selain Allab, (hingga akhir ayat). ” Adalah mempertegas apa
yang terkandung dalam ayat sebelumnya, hanya saja ayat ini menggunakan
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shighah kbithab (kata gantl orang kedua) dan ayat sebelumnya menggunakan
sbngab gbazb (kata jganti orang ketiga). Oleh karena itu, Allah 8% berfirman,

€ Oy ey Wf Yy oS 0 el N $ "Tidaklab sanggup menolongmu, babkan
tidak dapat menolong dirinya sendiri.”

F1rman—Nya lebih Ian)ut
§ 0yt N ohy 2L ujjlu BTy 1 aelg Y i i F”J"’” ob% “Dan jika kamu
menyeru (berbala- ber/mla) untuk memberi petunjuk, niscaya berbala-berhala itu
tidak dapat mendengarkannya Dan kamu melibat berbala-berbala itu memandang
kepadnmu padabal ia tidak melibat.” Seperti firman Allah 8 berikut ini,
(.5 s il ¥ ‘..a #X0\ P “Tika kamu menyeru mereka, mereka tiada men-
dengar sernanmu.” (QS. Faathir: 14).

Dan firman-Nya, € & ,/,a2 ¥ ‘..a S e o, Jlm ‘..M %y ¥ "Dan kamu melibat
berbala-berbala itu memandang kepadamu padabal ia tidak melibat.” Dalam
ayat tersebut Allah 3 berfirman, € X)) 0,k ¥, artinya berhala-berhala itu
menghadap ke arah kalian dengan mata buatan, seakan-akan mereka melihat,
padahal 1a itu benda mati. Oleh karena itu, berhala-berhala tersebut diperaku-
kan seperti makhluk yang berakal, karena ia dalam bentuk seperti manusia,
lalu engkau melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu. Maka, Allah %
mengungkapkannya dengan menggunakan dbhamir (kata ganti) untuk makhluk
yang berakal.
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Jadilah engkau pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah daripada orang-orang yang bodob. (QS. 7:199) Dan jika kamu
ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka berlindunglab kepada Allab. Sesung-
gubnya Allab Mabamendengar lagi Mahamengetabui. (QS. 7:200)

[

Mengenai firman Allah 3%, € ;i i% 3 “Judilah engkan pemmf » Al-
afwn menurut Ibnu ‘Abbas, “Yaitu kebajikan.” Dan masih mengenai firman-
Nya, € 5 35 ¥ “Jadilab engkan pemaaf.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam,
berkata: “Allah menyuruh Rasulullah & untuk memberikan maaf dan ke-
lapangan dada kepada orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. Setelah itu,
Allah menyuruh beliau untuk bersikap keras kepada mereka.” Pendapat ini
pun menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Dari Abu Zubair, mengenai firman-Nya, € 5 i> ¥ “Jadilab engkan
pemaaf,” 1a berkata: “Merupakan akhlak manusia. Demi Allah, aku pasti akan
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menjadi pemaaf kepada mereka, selama aku bersahabat dengan mereka.” Demi-
kian itulah pendapat yang paling masybur (terkenal).

Mengenai firman Allah, € st 2 s 50, Ay 0y il i 3 Yudilab
engkau pemaaf dan surublah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah
engkau daripada orang-orang yang bodob.” Dari Qatadah, ia berkata: “Ini adalah
akhlak yang diperintahkan dan ditunjukkan oleh Allah kepada Nabi #&.”

Sebagian orang bijak berpegang pada makna tersebut dan mengungkap-
kannya dalam dua bait sya'ir yang di dalamnya terdapat lafazh yang sama,
tetapi maknanya berbeda:

i g Ty 0
e f i e wee e al % & (G e et
UQ?\’J“S/)':JWM f\—-”}“dﬁf’)&\@u@j

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang berbuat kebaikan, sebagaimana
yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah engkau dari
orang-orang bodoh.

Dan lembutkanlah dalam tutur kata kepada setiap manusia, karena me-
rupakan suatu kebaikan dari orang-orang mulia adalah bersikap lemah
lembut.

Dalam menafsirkan firman Allah 3, ¢ E;f OB e LB K G 3 “Dan
jika engkau ditimpa sesuatu godaan syaitan.” Ibnu Jarir berkata: “Dan jika
engkau menjadi marah karena syaitan yang menghalangimu berpaling dari
orang-orang bodoh, serta menyeretmu untuk membalasnya. € I W26 3
‘Maka berlindunglah kepada Allah.' Maksudnya, mohonlah perlindungan
kepada Allah dari godaannya. € wke xole &3 Sesunggubnya Allah Mahamen-
dengar lagi Mahamengetabui.' Mahamendengar kebodohan orang bodoh ter-
hadapmu, juga terhadap permohonan perlindungan kepada-Nya dari godaan
syaitan dan berbagai macam pembicaraan lainnya dari para makhluk-Nya,
tidak ada sedikit pun tersembunyi dari-Nya. Dia Mahamengetahui apa yang
dapat membebaskanmu dari godaan syaitan dan lain sebagainnya dari urusan

makhluk-Nya."

Dan kami telah mengemukakan hadits-hadits tentang istizdzab (per-

mohonan perlindungan) ini pada permulaan tafsir, sehingga tidak perlu diulang
kembali di sini.

/{ 27 » /// 0' ﬁ Ta
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was
dari syaitan, mereka ingat kepada Allab, maka ketika itu juga mereka
melibat kesalaban-kesalabannya. (QS. 7:201) Dan teman-teman mereka
(orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan
dan mereka tidak benti-hentinya (menyesatkan). (QS. 7:202)

#£€ memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang bertakwa,
yang senantiasa mentaau semua perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan-
Nya, bahwa € e 15 ¥ "Apabila mereka ditimpa was-was dari symmn "Sebagian
ada yang membaca "Ca k" dan sebagian lalnnya membaca " Lilb", sebagai-
mana terdapat hadits yang menyebutkan hal ini dan kedua bacaan itu adalah
masyhur.” Ada yang mengatakan bahwa kedua kata itu mempunyai satu arti,
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa antara kedua kara tersebut terdapat
perbedaan arti. D1 antara ulama ada yang menafsirkan dengan kemurkaan
dan ada juga yang menafsirkan dengan kemasukan syaitan, yaitu (hingga pada
keadaan) terjatuh dan semisalnya, ada pula yang menafsirkannya dengan ke-
inginan berbuat dosa, juga ada yang menafsirkannya dengan perbuatan dosa.

Dan firman-Nya, € |,/S & $ "Mereka ingat.” Yakni, siksaan dan besarnya
pahala Allah, janji dan ancaman-Nya, sehingga mereka segera bertaubat dan
kembah kepada—Nya memohon perlmdungan dan kembali kepada-Nya.

§ Oy o2 136§ "Maka ketika itu juga mereka melibat kesalaban-kesalahannya."
Maksudnya, mereka telah beristigamah dan sadar berpegang teguh pada apa
yang mereka jalani.

Firman Allah # selanjutnya, € &5 2551, 3 "Dan teman-teman
mereka (orang- orang kafir dan fasik) membantu syaimn/syaimn " Yaitu sekutu-
sekutu (teman) syaitan yang berasal dari kalangan manusia, sebagaimana firman
Allah, § 5bZ0 o el A R “Sesunggubnya para pemboros itu adalab
saudara-sandara syaitan.” (QS Al-Israa’ 27). Mereka itu adalah para pengikut
dan orang-orang yang setla dan taat kepada syaitan yang selalu menyambut
perintah mereka. € _& 3 v 300 3 “Membantu syaitan-syaitan dalam menyesat-
kan.” Maksudnya, mereka dibantu oleh syaitan-syaitan untuk berbuat maksiat,
mempermudah jalan bagi mereka dan memperindahnya untuk mereka. Ibnu

¥ Nafi’, Ibnu ‘Amir, ‘Ashim dan Hamzah membacanya € <l 3 dengan memadkan (me-
man angkan) tha’. Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan memendekkan tha’ dan men-
syukunkan ya’, € b .

( < » 4
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Katsir berkata: “Al-muddn” berarti tambahan. Maksudnya, menjadikan mereka
bertambah dalam kebodohan.

§ 0y —az N (.: ¥ “Dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).” Ada

yang mengatakan, artinya, “Sesungguhnya syaitan itu senantiasa menyesatkan
manusia dan tidak pernah menghentikannya.” Sebagaimana dikatakan oleh
'‘Ali bm Abi Thalhah, dan Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya:
§ Oy N JJ\ P w\y\; $ “Dan teman-teman mereka (orang-orang
kafir dan fasik) membantu symtcm syaitan dalam menyesatkan, dan mereka tidak
benti-hentinya (menyesatkan),” ia berkata: “Manusia tidak menghentikan per-
buatannya sedangkan syaitan juga tidak menghalang-halangi mereka.”

U’:cjlgi/‘ ,i L“’lj’%\ﬁjuu' ‘P.QALPM.:‘)
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Qur'an kepada mereka,
mereka berkata: “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu.” Katakanlah:
“Sesunggubnya aku hanya mengikut apa yang diwabyukan dari Rabbku
kepadaku. Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Rabbmu,
petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. 7:203)

Berkenaan dengan firman Allah #%, € 25 N \JMA Dl &L IR
“Dan apabila engkau tidak membawa suatu ayat al-Qur’an /eepac[a mereka,
mereka berkata: ‘Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itus’” dari Mujahid,
ia berkata: “Artinya, mengapa engkau tidak menetapkan sendiri ayat tersebut,
yakni mereka berkata: ‘Keluarkanlah ayat itu dant dirimu sendiri.”” Demikian
pula dikatakan oleh Qatadah, as-Suddi dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam.
Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Firman Allah, € £ 4—@—’\4 Sy ¥ “Dan ﬂpﬂbllﬂ engkan tidak membawa
suatn ayat al-Qur’an kepacfa mereka.” Maknanya yaitu, mukjizat dan sesuatu
yang luar biasa. Mereka mengatakan kepada Rasulullah #: “Mengapa engkau
tidak berusaha keras untuk menuntut ayat-ayat dari Allah, sehingga kami
melihat dan mempercayamya ” Maka Allah Ta’ala berfirman kepada beliau,
€ & S e G C"\ W 8% “Katakanlab: Sesunggubnya aku hanya mengikuti
apa yang a’iwabyukan dari Rabbku kepadaku.”” Maksudnya, aku tidak meng-
ajukan kepada-Nya sesuatu apa pun, tetapi aku hanya mengikuti apa yang
Allah perintahkan kepadaku. Lalu aku menjalankan apa yang diwahyukan
kepadaku. Jika dikirimkan kepadaku suatu ayat, maka aku pun menerimanya.
Dan jika Allah manahannya, maka aku tidak memintanya, kecuali jika Allah
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Ta’ala memperkenankan kepadaku untuk itu, karena sesungguhnya Allah
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Selanjutnya Allah menunjukkan kepada
mereka bahwa al-Qur’an ini adalah mukjizat yang paling agung, dalil yang
pahng )elas dan hu]]ah serta keterangan yang paling benar. Allah berfirman,
€ 0,5 DAJ i,y saay vgu o ALV $ "AL-Qur'an ini adalab bukti-bukti
yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang beriman."”

.. o ArA A ¢ A ’/ )./, o Ars ,:{/
) SR T b

Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlab baik-baik, dan
perbatikanlab dengan tenang agar kamu mendapat rabmat. (QS. 7:204)

Setelah Allah # menyebutkan bahwa al-Qur'an itu merupakan bukt
yang nyata, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia, Allah pun memerintah-
kan supaya diam ketika dibacakan al—Qur an. Sebagai suatu pengagungan dan
perhormatan kepadanya, tidak seperti apa yang dllakukan oleh orang-orang
kafir dari kaum Quraisy dalam ucapan mereka, € 43 | Ay ol ,45\ EARTASRAND 2
“Janganlah kamu mendengar dengan sunggub-sunggub akan al-Qur'an ini dan

buatlab biruk-pikuk terbadapnya.” (QS. Fushshilat: 26).

Bahkan hal itu lebih ditekankan lagi dalam shalat wajib jika imam
membaca ayat al-Qur'an secara jabr (jelas/keras). Sebagaimana diriwayatkan
Muslim dalam kitab Shahibnya, dari Abu Musa al-Asy'ari «%, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

(el 50315 080 55 159 13 puth o )

"Sesungguhnya dijadikan untuk diikuti imam itu. Jika ia bertakbir, maka
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Qur'an), maka hendaklah
kalian diam mendengarkannya.” (HR. Muslim).

LV &V 4V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &F &Y o

On W W W O W e K O O o WV g0

¥ O Ca Ca Ca a O

(Demikian pula diriwayatkan para perawi penulis kitab as-Sunan, dar
Abu Hurairah 4. Dan dinyatakan shahih oleh Muslim bin al-Hajjaj, tetapt
ia tidak mengeluarkannya dalam kitabnya).

Ibrahim bin Muslim al-Hijri mengatakan dari Abu 'Iyadh dari Abu
Hurairah, ia berkata: * Orang—orang sebelumnya berbicara dalam shalat dan se-
telah turun ayat,§ G 1 a2l O3 15 315, 3 Dan apabila dibacakan al-Qur'an,
maka dengarkanlah baik-baik.” Maka mereka pun diperintahkan untuk diam
memperhatikan.”

Ibnu Jarir mengatakan, Ibnu Mas'ud berkata: "Dulu sebagian kami
mengucapkan salam kepada sebag1an yang | lain dalam shalat, lalu turunlah
ayat al-Qur'an, € 0 > SESH] il y 1 s o%;J_sﬂ o \> 3% 'Dan apabila di-
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bacakan al-Qur'an, maka dengarkanlab baik-baik dan perbatikanlab dengan
tenang agar kamu mendapat rabmat.""

Ibnu Jarir juga mengatakan dari Basyir bin Jabir, ia berkata, Ibnu
Mas'ud pernah mengerjakan shalat, lalu ia mendengarkan beberapa orang
yang membaca bacaan bersama imam. Dan setelah selesai shalat, 1a berkata:
"Belumkah tiba saatnya bagi kalian untuk memahami, belumkah tiba saatnya
kalian untuk memikirkan ayat, € | Ll 81,426 o ,A\ 31503 ¥ ‘Dan apabila
dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlab baik-baik dan perbatikanlah dengan
tenang.’ Sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian.”

Imam Ahmad dan beberapa penulis kitab as-Sunan meriwayatkan dari
hadits az-Zuhri, dari Abu Aktamah al-Laitsi, darit Abu Hurairah %, bahwa
setelah Rasulullah & selesai mengerjakan shalat yang di dalamnya beliau mem-
baca ayat al-Qur'an dengan jahr, beliau bertanya:

GG B ) 8 ) J gy G sy J6 (T b oS BT T

<o :c 2 /f
(oT g s

“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ikut membaca bersamaku
tadi?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab salah seorang dari mereka. Beliau &
bersabda: “Sesungguhnya aku mengatakan: ‘Mengapa masih ada orang yang
menentangku dalam bacaan al-Qur'an?”

Maka orang-orang pun tidak lagi membaca al-Qur'an bersama Nab1 &
dalam shalat yang di dalamnya dibacakan al-Qur'an secara jahr, ketika mereka
mendengar hal itu dari Rasulullah .

(At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan, dan hadits ini juga
dinyatakan shahih oleh Abu Hatim ar-Razi”).

'Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan dari1 Yunus, dari az-Zuhri, ia
berkata: "Orang yang berada di belakang imam tidak membaca al-Qur'an
dalam shalat yang dijabrkan dan cukup bagi mereka bacaan imam, meskipun
mereka tidak mendengar suaranya. Tetap:t mereka membaca al-Qur'an dalam
shalat yang tidak dijabrkan yaitu secara sirri (pelan). Dan tidak dibenarkan
bagi orang yang berada di belakangnya membaca al-Qur'an bersama-sama
imam dalam shalat yang d1]ab7'kan baik secara sirri [maupun terang-terangan.
Karena Allah # berfirman, 4 02>/ (SJ:J ey D126 03 15 313, » “Dan
apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlab baik-baik dan perhatikanlab

dengan tenang agar kamu mendapat rabmat.”

Menurutku (Ibnu Katsir), “Ini merupakan pendapat sekelompok ulama,
bahwa dalam shalat yang dijabrkan bacaannya, seorang makmum itu tidak
wajib membaca bacaan yang dijabrkan oleh imam, baik al-Fatihah maupun
bacaan al-Qur'an lainnya. Dan hal itu juga merupakan salah satu dari dua

Tafsir ibnu Katsir Juz 9

s Ny Wy, Ny, Ny, W, W, Wy, W, W

W W W 2V 2V P P VY gV P VW gV gV LV gV gV gV g W W W W Ny, N0p &

> gV o3

%3]
—
v



SN %20: 7. SURAT AL A‘RAAFH% T

pendapat Imam asy-Syafi'i, yaitu pendapat lama, juga pendapat Imam Malik
dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, berdasarkan dalil-dalil
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Dan dalam pendapat Imam asy-Syafi’i
yang baru, dalam shalat yang tidak dijabrkan bacaannya, seorang makmum
hanya diwajibkan membaca surat al-Fatihah saja pada saat-saat berhentinya
imam. Dan ini adalah pendapat sekelompok Sahabat dan Tabi'in, dan Tabi'ut
Tabi'in. Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal berkata: “Seorang makmum
tidak diwajibkan sama sekali membaca bacaan, baik dalam shalat yang disirr-
kan maupun yang dijabrkan.” Berdasarkan sabda Rasulullah #:

(A el Wl a8 plal dJos )

J‘J‘szfsfffffz/f

"Barangsiapa shalat bersama imam, maka bacaan imam itu merupakan bacaan
baginya."

LV W g
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(Hadits tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab
Musnadnya, dari Jabir sebagai hadits marfu'. Sedang dalam kitab al-Muwaththa',
oleh imam Malik, dari Wahab bin Kisan, dari Jabir sebagai hadits mauquf.
Dan inilah yang lebih benar).

“Masalah ini telah dijelaskan panjang lebar di luar pembahasan ini.
Dan Imam Abu 'Abdillah al-Bukhari telah memaparkannya secara khusus
dalam sebuah kitab tersendiri. Dan beliau memilih untuk mewajibkan bacaan
bagi makmum di belakang imam, baik dalam shalat yang disirrikan bacaannya
maupun dijgbrkan. Wallabu a'lam.'*”

etedig S td XA FArz - ).,4,

Joall Cn i 0903 2035 b SlLas § 26 Z65 850
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Dan sebutlab (nama) Rabbmu dalam batimu dengan merendabkan diri
dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan
petang dan janganlab kamu termasuk orang-orang yang lalai. (QS. 7:205)
Sesunggubnya Malaikat-Malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidaklab merasa

" Kutinggalkan pembahasan ini secara tuntas, meskipun dalam pembahasan ini terdapat
beberapa hadits yang berkenaan dengannya, karena hal ini merupakan pembahasan figih
yang lengkap (detail). Hadits-hadits itu pun telah dishahihkan oleh sebagian imam dan
mereka menjadikannya sebagai dalil (dalam beragumentast) dengan hadits-hadits tersebut.

,./n/o,e/Q/Q,o,0,./o,c/o,0,0,o,o,o/tﬁ\o\o\o\o\o\o\b\o\;\:\o\:\o\o\c\o\o\\
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enggan beribadab kepada Allah dan mereka mentasbibkan-Nya dan hanya
kepada-Nyalah mereka bersujud. (QS. 7:206)

Allah #8 memerintahkan untuk senantiasa banyak mengingat-Nya
pada waktu pag1 dan petang, sebagaimana Allah telah memerintahkan untuk
beribadah kepada—Nya pada kedua Wa.ktu tersebut, dalam firman-Nya:

§ oA E, ae S &) X o 52y 3 “Dan bertasbiblab sambil memuji
Ribbmu sebelum terbit matabari dan sbelum terbenam(nya).” (QS. Qaaf: 39).

Hal ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat lima waktu pada malam

Isra' Mi'raj. Ayat ini termasuk ayat Makkiyyah (diturunkan di Makkah).

Dalam ayat ini, Allah # berfirman, ’ PR yang berarti perrr}ulaan
siang (waktu pagi). Sedangkan kata' S adalah jamak dari kata " "
yang berarti petang hari, sebagaimana kata' HLIA merupakan jamak dari
kata "0r—si" (sumpah).

Adapun firman Allah 35, 4 w} AR Y “Dengan merendabkan diri
dan rasa takut.” Maksudnya, ingatlah Rabbmu dalam dirimu dengan penuh
harapan dan juga rasa takut serta dengan tidak mengeraskan suara. Oleh karena
itu, Allah berfirman, € J 3 5x sl 0455 ¥ “Dan dengan tidak mengeraskan
suara.” Demikianlah itulah dzikir yang disunnahkan, bukan dengan seruan
dan suara keras.

Oleh karena itu, ketika para Sahabat bertanya kepada Rasulullah #&,
"Apakah Rabb kita itu dekat sehingga cukup bermunajat, atau jauh sehingga
kita perlu menyerunya (dengan suara keras)"’ Maka Allah &% menurunkan
firman-Nya, § o> 13 ;w pes Lol Ly Ju & e LIS, $ "Dan apabila
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka jawablah: ‘Babwa
Aku adalab dekat. Akn mengabulkan permobonan orvang yang berdo'a apabila
ia memohon kepada-Ku.”" (QS. Al-Bagarah: 186).

Dalam ash-Shahibain (Shahih al-Bukbari dan Shabih Muslim), diriwayat-
kan dari Abu Musa al-Asy'an <%, 1a berkata: "Orang-orang mengeraskan
suaranya ketika berdo'a dalam salah satu perjalanan. Maka Rasulullah & ber-
sabda kepada mereka:

G5 el O (e Yy el 0805 Y 15T (Sl o Vil (o1 gl g
(aly G o oST J) 31 L  es

'Hai sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian dalam do'a. Sebab sesungguh-

nya kalian tidak berdo'a kepada yang tuli dan yang ghaib. Sesungguhnya Rabb

yang kalian seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat. Allah lebih

dekat kepada kalian melebihi dekatnya salah seorang di antara kalian kepada
leher binatang kendaraannya."
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Dan maksud ayat i ini bisa berarti juga seperti firman Allah Ta'ala,
§ Sl Bl ] G $3y G il Y U 65 Yy $ "Dan janganlab enghkan mengeras-
kan suaramu dalam shalatmu dan j jangan pula merendabkannya, serta carilah
jalan tengah di antara keduanya." (QS. Al-Israa’: 110).

Karena orang-orang musyrik jika mendengar al-Qur'an, mereka men-
cacinya dan mencaci (Allah) Yang menurunkannya, serta mencaci orang yang
membawanya. Lalu Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad &,
untuk tidak mengeraskan bacaan al-Qur'an, supaya tidak dicaci oleh orang-
orang musyrik dan juga diperintahkan untuk tidak merendahkannya sehingga
tidak terdengar oleh para Sahabatnya. Dan hendaklah ia mengambil jalan
tengah antara keduanya (jabr dan sirr).

Demikian juga firman Allah % dalam ayar ini:

§ e 2 S5 I, iy J)As e 033y "Dan dengan tidak mengeras-
kan suara, di waktu pagi dan petang dan janganlab kamu termasuk orang-orang
yang lalai.” Oleh karena itu, Allah 8 memuji para Malaikat yang senantiasa
bertasbih pada malam dan smng hari, serta tidak henti-hentinya. Allah ber-
firman, € sUs 8 0, SEs Y &, G U»Ul 9P “Sesunggubnya Malaikat-Malaikat
yang ada di sisi Rablmu tidaklah merasa enggan beribadah kepada Allab.” Allah
menyebutkan hal itu supaya dijadikan teladan dalam ketaatan dan ibadah
mereka. Oleh karena itu, di sini disyari'atkan kepada kita untuk bersujud se-
telah disebutkan sujudnya para Malaikat itu kepada Allah &. Dan ini adalah
sujud (yaitu sujud tilawah,?*)pertama kali di dalam al-Qur'an yang disyari'at-
kan kepada pembaca dan pendengarnya, berdasarkan ijma’.

Demikian itulah akhir dari penafsiran surat al-A'raaf. Segala puji dan
karunia hanya milik Allah.

..... =000=-—-

Tafsir ibnu Katsir ]ul

%150:7 SURAT AL A*RAAF éfﬁa:%m

WV gV gV gV gV gV gV gV gV g W O W W W N Nty W0, N Ny, Ny, N0, N









